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Pengantar Penerjemah 


Bismillahirrahmaanirrahim 
Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 


Alhamdulillah, puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT. yang telah 
memberikan kesehatan dan keteguhan hati untuk menyelesaikan buku ini. Sholawat 
beserta salam semoga senantiasa tercurah limpahkan kepada Nabi Muhammad SAW. 
Yang menjadi tauladan para umat manusia yang merindukan keindahan syurga. 


Saya ucapkan terimakasih pula kepada Bapak Dosen Pengampu yakni Bapak Udin 
Juhrodin, S.Pd.I.,M.M.Pd. yang telah membimbing dan memberikan arahan. Tidak lupa 
ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam pembuatan buku ini. 


Dalam penyelesaian buku yang berjudul “Terjemah Kitab Nashoihul Ibad”, 
penulis banyak mengalami kesulitan, terutama disebabkan kurangnya pengetahuan. 
Namun berkat kerjasama yang baik, dukungan dari semua pihak dan kesungguhan dalam 
pengerjaannya, akhirnya buku ini dapat terselesaikan. 


Saya sadari masih banyak kekurangan yang terdapat dalam pengerjaan buku ini. 
Untuk itu, saya menerima kritik dan saran yang bersifat membangun. Saya berharap 
semoga buku ini dapat memberikan ilmu yang bermanfaat dan menambah wawasan bagi 
yang membacanya. Aamiin. 


Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh. 


Bandung, Desember 2022 


Penulis 
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Pengantar Editor 


Bismillahirrahmanirrahim. 


Buku yang ada di hadapan para pembaca ini adalah merupakan karya dari mahasiswa 
sebagai salah satu bentuk tugas dalam mengikuti pemagangan pada masa pandemi 
covid-19. 


Buku ini adalah tentang kitab yang berisi hadis-hadis nabi tentang nasihat-nasihat 
Nabi. 


Semoga buku ini memberikan manfaat bagi para pembaca. 


Sumedang, Desember 2022 


Editor 
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AN as 
Jasa god ol AN Je ola BAAj Ole 


) 
28 Sat 0 
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.” 


Jai 0 "9 02 La “g 2 ta 3 2 , b 0. 
SEA SEN BB dpan SEA SE oke IS 3 MIA 
“Segala puji bagi Allah di setiap saat dan waktu. Shalawat dan salam semoga tetap 


terlimpahkan kepada Rasulullah SAW, hamba yang paling mulia diatas sekalian para 
hamba.” 


AE JI EDGE DKP La Lia LA BIL Upin DG SAN p3d MIRAS ah 
seal 


“Ini adalah peringatan untuk kita mempersiapkan hari kiamat, karena sesungguhnya 
sebagian dari peringatan-peringatan itu ada nasihat yang masing-masing terdiri atas 
dua unsur, tiga unsur, sampai sepuluh unsur.” 


) - 
NN KA NI f 


Ip ESAI 3 WB INA BRA PB Gg Ole 1 ag 


es 2 IE dgn UB $ 3 Pra ala Ah Ia ah Jr J3 
“Muhammad Al-Khatib itu adalah Ibnu Usman bin Abbas - Usman, dari guruya 
bersambung kepada Abu Dzar Al-Ghiffari ra., dari Rasulullah SAW. Dalam hadits yang 
beliau riwayatkan dari Tuhan nya yang Maha Mulia lagi Maha Agung.” 


Ap Sk oste a,gis - Kis Basa ai Je alat Lia 1 Lestes 
Perih GHalin 6 22abi 24 2 SB sngt SR Gel HNS SAN) 
Pr Mit Gal 2S Goleb Nat ENG TS SAN) ne Hias 


- 
CI 


33 s3 Ko AS 3 Sole 3 HA GERELU WA aa 25 Gl 


AS BI JENIS King Kila Sei SG ON Sole sak abi Als 
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1g AK Sa 4 UNP entah AS SL 9 BS GUI nh 
SIP SA AR KU Ih BS jali oa KL am ant Its ia Ja is 
GAB Da kn IG aj Tab an aa PA Pn (Sa SP 
ai Ka A Sole GAN Jai IS batal Jai LI Gale 2 M3 
Ambi) san S6 Sa btn san an panda menang sun Last 2G 


“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan berbuat dzalim (aniaya) 
atas diri-Ku dan Aku haramkan pula perbuatan itu pada kalian, maka janganlah kalian 
saling berbuat dzalim (saling aniaya). Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian 
sesat, kecuali orang yang Aku beri petunjung. Maka mintalah petunjuk kepada-Ku, 
niscaya Aku akan memberi petunjuk kepada kalian. Wahai hamba-hamba-Ku, kalian 
semua lapar, kecuali kalian yang Aku beri makan, maka mintalah makanan kepada-Ku, 
niscaya Aku akan memberi kalian makan. Wahai hamba-hamba-Ku, kalian semua tidak 
berpakaian, kecuali orang yang Aku beri pakaian, maka mintalah pakaian kepada-Ku, 
niscaya Aku akan memberi kalian pakaian. Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya 
kalian berbuat dosa di malam dan siang hari, sedang Aku mengampuni segala dosa, 
maka mintalah ampunan kepada-Ku, niscaya Aku akan memberi ampunan bagi kalian. 
Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian tidak akan mampu mendatangkan 
bahaya atas-Ku dan tidak pula mampu membawa manfaat bagi-Ku. Wahai hamba- 
hamba-Ku, andaikata salah seorang diantara kalian berhati tagwa sejumlah ketagwaan 
orang yang dahulu dan sekarang, baik manusia maupun jin, maka semua itu tidak akan 
menambah sedikitpun pada kerajaan-Ku. Wahai hamba-hamaba-Ku, andaikata salah 
seorang diantara kalian berhati jahat sejumlah kejahatan orang-orang dari dahulu 
sampai sekarang, baik jin maupun manusia, niscaya semuanya itu tidak akan 
mengurangi sedikitpun pada kerajaan-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku, andaikata yang 
awal sampai yang akhir, manusia dan jin, serempak berdiri di suatu tempat untuk 
memohon kepada-Ku dan Aku berikan pada tiap-tiap orang akan permintaannya, 
niscaya semuanya itu tidak akan mengurangi sedikitpun yang ada pada-Ku selain seperti 
sebuah jahit dimasukkan ke lautan. Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya semua itu 
adalah perbuatan kalian yang Aku perhitungkan untuk kalian, kemudian Aku akan 
memberikannya dengan penuh kepada kalian. Maka, barangsiapa yang menemukan 
kebaikan bersyukurlah kepada Allah dan barangsiapa menemukan selain itu, maka 
janganlah mencela, kecuali pada dirinya sendiri.” 


SAN 3 Ga 1 SK 23 PN GS) ee HAN oa 
“Orang-orang yang penyayang itu akan dikasihi oleh Tuhan yang Maha Penyayang, 


Maha Suci lagi Maha Tinggi. Sayangilah makhluk yang ada di bumi, niscaya kalian akan 
disayangi oleh yang ada di langit.” 
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PETUNJUK YANG MEMUAT DUA PERKARA 


Iman dan Solidaritas Terhadap Sesama 


AG Ju SE #lkia JAN SAY Oles 1JE KI UD HI ye Gala ras 
“Rasulullah Saw. telah bersabda, dua perkara yang tidak ada satupun dapat 
melebihi keutamaan dari keduanya yaitu, iman kepada Allah dan berbuat kebajikan 
kepada kaum muslimin.” 


Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw: 
4233 peka lanan Sg ap | 3 Eb Dita de Ia Sei Y KA Ia aa 
SA AS 2S NA SL Na Al 
“Barangsiapa bangun pagi dengan maksud tidak untuk berbuat dala (aniaya) 
kepada seseorang, maka perbuatan dosa yang telah dilakukannya akan diampuni 
(oleh Allah). Dan barangsiapa bangun pagi dengan maksud untuk menolong orang 


yang teraniaya dan memenuhi kebutuhan orang muslim, maka ia akan mendapatkan 
pahala sebagaimana pahalanya haji yang mabrur.” 


Dan juga sanga Rasulullah Saw: 


Pe si 


BE HERAN JI JUEI aa MU AN ALT UE» AI Jistah E 
BE Mein SA 3 KA Ola 33 alan aa Hp NS Us 
Gal Pa AL 

“Orang-orang yang paling dicintai oleh Allah. Adalah orang yang paling berguna 
bagi sesamanya, dan perbuatan yang paling utama adalah membuat hati seorang 
mukmin menjadi senang dengan menghilangkan rasa lapar, meringankan kesulitan 
atau melunasi hutangnya. Dan dua perkara yang tidak ada satupun yang dapat 


melebihi kejahatannya, yaitu menyekutukan Allah dan menyengsarakan kaum 
muslimin.” 


Firman Allah 9.S. Al-Bagarah: 43 


Ha BSN Kla Seleal N Aap 


“Tegakkanlah sholat dan tunaikan zakat.” 


Terjemah Kitab Nashoihul Ibad | 3 


HN JS JS 333 
“Hendaklah engkau bersyukur kepada-Ku dan berterima kasihlah kepada ibu 
bapakmu.” 


Dekat Dengan Ulama dan Patuh Pada Hukama 

Le AI Sp sLSAN IS aan aa! Andltnk AS AEN ale IG 
BEN PI LS SIN ah ai 

“Sebagaimana sabda Rasulullah Saw, hendaklah kalian berkumpul dengan ulama 

dan patuh pada ucapan hukama, karena Allah SWT. akan menghidupkan jiwa yang 


mati dengan cahaya hikmah, sebagaimana ia menumbuhkan (pepohonan) tanah 
yang gersang dengan air hujan.” 


Ath Thabrani juga telah meriwayatkannya dari Abu Hanifah: 
ASIN INA AAN Laser SO 
“Hendaklah kalian berkumpul (bergaul) dengan para pemimpin, dan bertanyalah 


kepada para ulama dan dekatlah kalian dengan para hukama.” 


Dalam riwayat lain juga disebutkan: 
ASI Jen Korel ale 
“Berkumpullah dengan para ulama, bersahabatlah dengan hukama dan dekatlah 


dengan kubara.” 


Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw: 
- tot Bie ia » oyto.t Pai Tar Td ag? Ta Bea Kan 
SANG ML LNG AN (Ela selai sala Ga ORA GA db Ol il 


2 GIA TENA WEE Oa ea TR ANN (ea at LN 

Ga OLI AE Cile kale Jai At Telagka ng Liga Ia SA AI 
o 2 03 

LOG) palsu 

“Akan datang suatu masa kepada umatku, dimana mereka meninggalkan para 

ulama dan fugaha, maka Allah akan menurunkan tiga macam adzab-Nya kepada 

mereka. Pertama, dicabutnya berkah dari segala usahanya, kedua, dijadikan-Nya 


penguasa dzalim kepada mereka dan yang ketiga, mereka mati tanpa membawa 
iman.” 


Mati Tanpa Iman, Bagaikan Mengarungi Samudera Tanpa Kapal 
c90. TA Mn! Aa 2 «I oat £, 2 0. 2 8 02.” — € 
KASN SES 35 Ih RAN ISS GA KE AN 3 SI GI 33 


Terjemah Kitab Nashoihul Ibad | 4 


“Sayyidina Abu Baka Ash Shiddig pernah berkata, barangsiapa masuk kubur (mati) 
dengan tanpa membawa bekal (iman), maka ia bagaikan mengarungi samudera 
tanpa kapal.” 


Berdasarkan sabda Rasulullah Saw: 
AN Pata 23 3 bu 
“Mayat di dalam kuburnya, bagaikan orang tenggelam yang memohon 


pertolongan.” 


Sayyidina Umar bin Khattab dan Abu Bakar Ash Shiddig ra. 
IS Denda Dena mual out aa LE ny 333 
Jb IE Aeirasl WE den ana bani Ds ba 


Kd obat ap ina jab 2 JBS al ola 


“Menukil dari Syaikh Abdul Mu 'thi As Samlawi, diriwayatkan dari Umar ra, 
sesungguhnya Rasulullah Saw, pernah bertanya kepada Malaikat Jibril as. 
beritahukan kepadaku tentang keutamaan Umar. Maka malaikat Jibril menjawab, 
“Seandainya air laut menjadi tintanya dan pepohonan menjadi penanya, niscaya 
aku tidak akan sanggup menghitungnya.” Lalu Nabi Muhammad Saw.bertanya lagi, 
“Sekarang, beritahukanlah kepadaku tentang kebaikan Abu Bakar?” Maka 
Malaikat Jibril Menjawab, “Umar hanyalah salah satu kebaikan dari kebaikan- 
kebaikan yang dimiliki Abu Bakar.” 


Sebagaimana yang terdapat dalam sebuah pernyataan: 
SKP Hd Kay Ip3 VI 03 JL Ws 
“Keluhuran dunia hanya dapat dicapai dengan harta, sedangkan keluhuran akhirat 
hanya dapat dicapai dengan amal shaleh.” 
Khawatir SeTNAgap Dunia dan Akhirat 
HS O3 si Ea IS g Idb An 4 PA ALAN up OLS Ia 


“Diriwayatkan dari Utsman ra. khawatir memikirkan dunia akan membuat hati 
menjadi gelap, sedangkan khawatir memikirkan akhirat akan membuat hati menjadi 
bercahaya.” 


Ilmu dan Kemaksiatan 
Hb 3 3 Ia3 ab 3 Eh SE bl Hb 3 Oa HE emng PE 24 
ab GIE IE aa 
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“Diriwayatkan dari Ali ra. barangsiapa yang mencari ilmu, maka surgalah yang 
akan didapatkan, dan barangsiapa yang mencari kemaksiatan, maka nerakalah 
yang akan didapatkannya (pula).” 


Orang yang Mulia dan Orang yang Bijaksana 
-0 « OB — P- o...5 . o Lo 0 
KESAN BEN BSA Saba HAN 5 IA AI 
“Dalam sebuah riwayat yang bersumber dari Yahya bin Mu'adz ra. orang yang 


mulia tidak akan berani berbuat durhaka kepada Allah dan orang yang bijaksana 
tidak akan mengutamakan dunia daripada akhirat.” 


Ketagwaan dan Duniawi 
(A3 & H3 KAA Es Ju da agar PAN P3 TSI 3 
33 Uus Hn SEA Jas Ju ns OS 83 


“Diterangkan dari Al A'masyi ra. barangsiapa yang bermodal tagwa, maka 
lidahnya akan menjadi kaku untuk menyebutkan keuntungan agamanya, dan 
barangsiapa yang bermodal dunia, maka lidahnya juga tidak akan sanggup 
menghitung kerugian agamanya.” 


Man Hawa Nafsu dan Takabbur 
kaka IS Aeihis S3 UB 3S IP ka An an 
ya ali SE Ep JSI sala 


- 


Spa Heat DN OH AN ES 


“Diriwayatkan dari Sufyan Ats Tsauri ra. setiap perbuatan maksiat yang muncul 
akibat dorongan hawa nafsu, itu masih dapat diharapkan ampunannya. Tetapi 
setiap kedurhakaan yang muncul karena adanya rasa takabbur, maka jangan 
diharapkan ampunannya. Karena kedurhakaan iblis itu timbul dari adanya sifat 
takabbur, sedang kesalahannya (Adam As) itu adalah memperturutkan hawa nafsu.” 


Bangga dengan Kesalahan dan Bersedih dengan Ketaatan 

PA Ia SAM Aa AN S6 Uelanghs G3 NN Ia MAN yak 34 
Ba an at al Jane K3 

“Sebagaimana yang diriwayatkan dari sebagian ahli Zuhud, barangsiapa merasa 

bangga dengan perbuatan dosanya, maka Allah akan melemparkannya ke dalam 

neraka dalam keadaan ketakutan. Dan barangsiapa bersedih (khawatir) terhadap 


ketaatan yang telah dilakukannya, maka Allah akan memasukkannya ke dalam surga 
dalam keadaan bahagia.” 
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11. 


12. 


13. 


14. 


15. 


Larangan Menganggap Ringan Dosa Kecil 
JSI EA Kia CILLASGK Ka 92 : en 3 


“Diriwayatkan dari sebagian hukama, janganlah kalian menganggap ringan dosa- 
dosa kecil, karena sesungguhnya dari situlah lahirnya dosa-dosa besar.” 


Dosa yang Ringan dan Dosa yang Berat 


MEI R3 BS V3 GS KN 2g SEN ea 253 
“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. 2 yang ringan janganlah dianggap 


ringan jika dikerjakan terus-menerus dan dosa yang berat itu jangan dianggap besar 
bila selalu disertai memohon ampun (kepada Allah).” 


Keinginan Ahli Makrifat dan Ahli Zuhud 
Aina A3 5 AA 8 SY Belas tx 2 ag AI Ad Ah 133 


“Sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah pernyataan, Pa ahli makrifat 
itu adalah memuji, sedangkan keinginan ahli zuhud itu adalah berdoa, karena 
keinginan orang yang arif adalah untuk mendapatkan pahala Allah, sedangkan 
orang yang zuhud adalah kemanfaatan dirinya.” 


Pu yang Dangkal Pengetahuannya dan yang Belum Mengenal Dirinya 


HET AO aa 


di aga BLS aki 363 


Fe 43 SN ea Tuk ea Hae 
“Sebagaimana yang diterangkan dari sebagian Tukima barangsiapa mengira, 
bahwa penolongnyalah yang lebih kuat daripada Allah, maka sedikit sekali 
pengetahuannya tentang Dzat Allah SWT. Dan barangsiapa mengira bahwa 
musuhnya itu lebih kejam dari nafsunya, maka berarti pengetahuan tentang dirinya 
sendiri hanyalah sedikit.” 


Lisan dan Hati 
FIGI 3 IK da3 Gta Il 3 SA K3 Ul aa 
“Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash Shiddig ra. mengenai tafsiran ayat, tampaklah 


kehancuran di daratan dan di lautan, akibat perbuatan jahil tangan-tangan manusia 
sendiri.” 
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17. 


18. 


19. 


20. 


A0 aa da ata en PB NS Ara Tai an te Tg 
Ind V3 Sngaidl ale SG Olah Atas ISS SAN 3A 4S Stud 3A II :JE 

SIN ae EK ea 
“Beliau menyatakan, daratan adalah lisan, sedangkan lautan adalah hati. Maka 


apabila lisan telah rusak, maka manusia pun akan menangisinya. Dan apabila 
hatinya yang rusak, maka Malaikat yang akan menangisinya.” 


Syahwat dan kesabaran 


ba A3 23 S3 Yi Kare 0 PB EN Ne 2 Iglah "2 PES EN 


2 133 
3 
“Diterangkan dalam sebuah pernyataan, sesungguhnya syahwat itu dapat 
menurunkan derajat seorang raja menjadi budak. Dan kesabaran itu dapat 


mengangkat derajat seorang pembantu menjadi raja, tidakkah anda mengetahui 
kisah Yusuf dan Zulaikha?” 


Akal dan Hawa Nafsu 

Aa Alie Gl Opa OS Id das Giat Bag Goal Alis OS ol Gg 1d 
“Dalam sebuah pernyataan telah disebutkan, berbahagialah orang yang selalu 
dalam bimbingan akalnya dan hawa nafsunya selalu dalam kendalinya. Dan 


celakalah orang yang selalu dikendalilkan oleh nafsunya sedang akalnya diam 
terkekang.” 


Hati yang Lembut dan Pikiran yang Jernih 

B3 Sin II Jp SAN 3g 25 3 EU AS 32 J3 
“Sebagaimana pernyataan, barangsiapa mau meninggalkan perbuatan aa maka 
hatinya akan menjadi lembut, dan barangsiapa yang meninggalkan perbuatan yang 


telah diharamkan (oleh Allah) dan memakan makanan yang halal, maka menjadi 
Jernihlah pikirannya.” 


Mentaati Perintah Allah dan Menjauhi Larangan-Nya 
P - P2 P! 
L1B0L Ly 0. OKI Lho 1 238 (an ae Jeng tan TP 4 or 
“Berdasarkan firman Allah yang telah diturunkan-Nya kepada sebagian Nabi, 


taatlah kamu sekalian kepada perintaah-Ku dan janganlah kamu mendurhakai apa 
yang telah Aku nasihatkan (kepadamu)” 


Cara-cara Untuk Menyempurnakan Akal 
adab Cab IE DI Ola, FI JA JUS :jas 
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22. 


23. 


24. 


25, 


26. 


“Dijelaskan dalam sebuah pernyataan, kesempurnaan akal itu dapat diraih dengan 
cara mengerjakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.” 


Pandai Cendekia dan Orang yang Bodoh 
TX At KAKI ipek 
sja el 3G Jelal AAN 2) 
“Diterangkan dalam pernyataan, tiada pengasingan bagi orang yang pandai dan 
tiada tanah air bagi orang yang bodoh.” 


Mendekatkan Diri Kepada Allah dan Menjauhkan Diri dari Manusia 

Ap PA as AS up ba sada 25 25 Jas 
“Sebagaimana pernyataan, barangsiapa yang merasa dekat kepada Allah lantaran 
telah berbuaat ketaatan, maka ia akan merasa asing dari lingkungan manusia.” 


Tanda-tanda Makrifat dan Adanya Kehidupan 
BU IIS LI C3 NUSA NS AU S3 Jas 
“Dikatakan oleh sebagian hukama, perbuatan seseorang dalam melakukan ketaatan 


itu menunjukan adanya makrifat (dalam dirinya), sebagaimana gerakan badan 
menunjukkan adanya kehidupan.” 


Sumber Perbatan Dosa dan Pokok Segala Fitnah 
2 01 s Aan 0 o £ 23 TA 0 o £ G tis 
BETA AA II SE 3 GI EL aa RJ AS G3 
“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sumber dari segala perbuatan dosa itu 


adalah cinta dunia, dan pokok dari segala fitnah adalah tidak mau membayar zakat 
dan sepersepuluh dari hasil pertaniannya.” 


Sadar Akan Kekurangan dan Kelemahan Dirinya 
MIANNG jAI SANG SRS LA SAN 3 
“Dalam sebuah pernyataan telah dijelaskan, orang yang mau menyadari akan 


kelemahan yang ada pada dirinya akan terpuji selamanya dan mau mengakui 
kekurangannya itu merupakan bukti diterimanya amal perbuatannya (oleh Allah).” 


Kufur Nikmat dan Berteman Dengan Orang Bodoh 
MIA 2 aa Lao IL. 
Aja SP YI A33 Aas uhaS 133 
“Dikatakan oleh sebagian hukama, kufur nikmat itu merupakan kehinaan dan 


berteman dengan orang yang bodoh itu adalah merupakan bentuk kesialan.” 
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Ath Thabrani meriwayatkan dari Basyir, bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


II e mol 
“Hendaklah kamu tidak berteman dengan orang tolol (bodoh).” 


Diriwayatkan oleh Imam Turmudzi dari Ibnu Umar ra. bahwa sesungguhnya Nabi 
Muhammad Saw. bersabda: 


T 4, & » st SN 3 EN EN PN TAK 2 4, n7 “GG PN et PA EP EN ai RP 
Mao NG Al LES Gn ! JASA AAS ah BS Ia OEleS 
UJAN A33 G3 GA Ia IL SES Oleh h SASU B3BA Sa dl io Gb ga 
B3 BE 3 33 BB AR Ia ato SE das TS AN KS alah Ala 
No YESUS An 1G 5 1 S6 La Je Sao 4533 K3 
“Dua perkara yang barangsiapa dapat memiliki keduanya maka Allah akan 
mencatatnya sebagai orang ahli syukur dan sabar. Dan barangsiapa yang tidak 
dapat memiliki keduanya, maka Allah akan mencatatnya sebagai orang yang tidak 
tahu balas budi (tidak tahu terima kasih) dan tidak sabar. Barangsiapa yang selalu 
membanding-bandingkan kualitas agamanya dengan orang yang berkualitas lebih 
tinggi, dan jika dalam masalah duniawi ia membandingkannya dengan orang yang 
lebih rendah, kemudian memuji Allah atas kelebihan yang dimilikinya itu, maka 
Allah akan mencatatnya sebagai orang yang tahu berterima kasih (tahu syukur) dan 
ahli sabar, dan barang yang selalu membanding-bandingkan kualitas agamanya 
dengan orang yang lebih rendah dan membandingkan urusan dunianya dengan 
orang yang lebih tinggi, kemudiaan ia merasa hina karena tidak dapat membandingi 


kebesaran (kekayaan) orang tersebut, maka Allah mencatatnya sebagai orang yang 
tidak tahu terima kasih (tidak tahu syukur) dan tidak sabar.” 


Dunia dan Sakaratul Maut 


HE 2 2 3 JAE BL ja Gal IG 
JENIS Aa 23 In Ia 
aa ng BA Ie 3 


“Diriwayatkan oleh seorang penya 'ir dalam sya 'irnya, 

Wahai, orang yang hanya disibukkan urusan dunia! Sungguh, engkau telah tertipu 
oleh angan-anganmu yang panjang. 

Mengapa selalu lupa? 

Hingga sakaratul maut datang menjemputmu. 
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Sakaratul maut itu akan dating kepadamu secara tiba-tiba dan kubur itu adalah peti 
dari segala amal 

Bersabarlah terhadap semua yang menakutkan yang ada di dunia. 

Tiada kematian, melainkan sakaratul maut telah menjemput.” 


Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang dunyyayatkan oleh Ad Dailami: 
SE YA Bs PA Ja AA ca ap Aja g Saras 
LS SAE AI ea SI SR 33 SA SS Aa 353 MAGEN RL Jia Di 
aa BG LI cad SAN IP Aa Ai Sah diana SN SAI AN ee 
Ll 


“Meninggalkan dunia itu lebih pahit daripada jadam dan lebih pedih daripada 
goresan pedang di medan pertempuran, dan tiada sesuatu pun bagi yang mau 
meninggalkannya, kecuali Allah menganugerahkan kepadanya sebagaimana yang 
telah ia anugerahkan kepada para syuhada. Meninggalkan dunia adalah dengan 
cara sedikit makan dan kenyang dan tidak suka dipuji orang. Karena barangsiapa 
yang senang dipuji manusia maka berarti ia lebih suka dunia dengan segala 
kenikmatannya. Dan barangsiapa yang ingin mendapatkan kenikmatan yang paling 
utama, maka hendaklah ia meninggalkan segala bentuk urusan dunia dan pujian 
dari manusia.” 


Ibnu Majah juga men wayakannya bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 
AS tan Re LAI 2G ali 3 3G Jaa UP AN AAN 3 IC aa 
T Tt Pa OP ora ga 2 

Ra SU SI LA saat 1 ane SG ba3 Ja asal ale al Gee 
“Barangsiapa yang ingin mendapatkan akhirat, maka Allah akan menambah 
kekuatannya, dan menjadikannya kaya hati dan dunia pun akan mengikutinya 
dengan sendirinya. Dan barangsiapa yang berniat untuk mendapatkan dunia, maka 
Allah pun akan memberatkan segala urusannya, dan menjadikannya kekafiran 
(selalu terbayang) diantara kedua matanya, dan tidak mendapatkan apa yang 
diinginkan di dunia, melainkan apa yang telah di tentukan untuknya.” 


Berdoa dan Memohon Ampun 

safara Ke AI JB EU sb Ia gAs IS AI Lag ZR BN al 3g 

JEo Pd Ai Hasan LAN ab yna skg 
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30. 


“Sebagaimana yang dipanjatkan oleh Abu Bakar Asy Syibli ra. dalam sebuah 
doanya berikut ini: Wahai Tuhanku, sesungguhnya saya suka mengadukan segala 
kebaikanku bersama kesengsaraan dan kelemahanku, maka bagaimana Engkau 
tidak suka  menganugrahkan kepadaku segala  kelemahanku bersama 
kemahakayaan-Mu untuk tidak menyiksa daku.” 


Cinta Kepada Allah Melebihi Cintanya Kepada Dirinya Sendiri 
Ghani Ipa Ya3ilas dl mani Si S3 ISI JE9 al 
“Sebagaimana yang telah dikatakan oleh Asy Syibil, apabila kamu ingin lebih cinta 


kepada Allah, maka kalahkanlah rasa cintamu terhadap dirimu sendiri.” 


Nikmatnya Dekat Kepada Allah dan Pahitnya jauh Dari-Nya 
kala Ba Hard alba 3S B5 Es 
“Asy Syibli pernah berkata, apabila kamu telah merasakan nikmatnya dekat kepada 


Allah, niscaya kamu tahu bagaimana rasanya jika jauh dari-Nya.” 


Rasulullah Saw. senantiasa memanjatkan doa: 
4 Na an” Da & | (On Tan 9 P s 
SAI Ip B3ilh SSI alas JPNN ia 
“Wahai Tuhanku, anugrahkanlah kepada kami kelezatan memandang wajah-Mu 
Maha Mulia dan kenikmatan rasa rindu berjumpa dengan-Mu” 
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12 
ANJI LI 
PETUNJUK YANG MEMUAT TIGA PERKARA 


Larangan Berkeluh Kesah, Susah Duniawi, dan Merendah Terhadap Orang 
Si 


mn Ig GC CS Pasi gia KA AG mali Ia AJE Ana3, 
Na Al Je Ula aa 33 Ups SAN j3 3 


Pcd 


“Sebagaimana sabda Nabi Saw. barangsiapa yang di pagi hari sudah meng ata 
kesulitan hidupnya (kepada orang lain), maka berarti ia telah mengeluh kepada 
tuhannya. Dan barangsiapa yang pagi harinya sudah merasa susah dengan urusan 
duniawinya, maka berarti ia telah membenci Allah pada saat itu juga. Dan 
barangsiapa yang merendahkan dirinya di hadapan orang kaya lantaran melihat 
hartanya, maka sesungguhnya telah hilang dua pertiga agamanya (dari dirinya).” 


Diterangkan dalam sabda Rasulullah Saw. yang diriwayatkan dari Abdullah bin 
Mas ud: 


TI Gi HA AS Ga Gi PAS le Sp AS ui Ssi Yi 
KA nah ad Ash al gili Ad IE chi Ip Je 3 


Bea SIA AI & V3 J3 


“Bukankah aku belum mengajarkan kepada kalian talinen yang (pernah) diucapkan 
oleh Nabi Musa as, ketika menyeberangi lautan bersama Bani Isra'il?” Maka kami 
menjawab, “Allahumma lakal hamdu ... dst.” (Wahai Tuhanku, hanya bagimu 
segala puji, hanya kepada-Mulah tempat mengadu. Engkaulah tempat meminta 
pertolongan, dan tiada daya upaya dan kekuatan melainkan hanya dengan 
pertolongan Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung.” 


Tiga Hal Akan Terwujud Dengan Tiga Cara 
a 2 € EN A0 Tm ag na di : 4 2 
LEG II BG AR Y IIS ALAN 5 LI XI Ul 333 
& s3 A2 HL 
“Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Abu Bakar Ash Shiddig ra. tiga perkara 
yang tidak akan tercapai dengan hanya tiga cara, yaitu kekayaan tidak akan 
tercapai hanya dengan lamunan, keremajaan tidak akan tercapai hanya dengan 


menyemir rambut, dan kesehatan itu juga) tidak akan tercapai hanya dengan minum 
obat-obatan.” 
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Bagian dari Akal, Ilmu dan Penghidupan 
Id balai JI LS 2 Jaa Lalai Pali ai JS JS jab OA Hip AI 5 PS F3 
Aina Hai RI AS 3S 3 


“Sebagaimana yang diriwayatkan dari Umar ra. perbuatan baik kepada sesama 
manusia itu adalah bagian daripada akal, pertama yang baik itu adalah bagian 
daripada ilmu dan kebaikan pengaturan itu adalah bagian dari penghidupan.” 


Ba Br Ao 
A50 all SIA 


Agar Dicintai Allah, Malaikat dan Manusia 
SS Asi LM AS tas JAN ET AN AG Ia AS oi BKR 13 


sol »AI ie al LAN jp Ralat an Ig 
“Sebagaimana yang diriwayatkan dari Utsman ra. barangsiapa yang meninggalkan 
urusan duniawinya, maka ia akan dicintai oleh Allah, dan barangsiapa yang 
menjauhi perbuatan dosa, maka ia akan disenangi oleh Malaikat. Dan barangsiapa 
manjauhi sifat tamak dari dalam dirinya, ia pasti akan dicintai oleh manusia pada 
umumnya (kaum muslimin).” 


Islam, Ketaatan dan Kematian 


e: SAS JIN aa Gila Raka ISC BAK LI ai ia DI ri 
ben 


“Sesungguhnya dari kenikmatan-kenikmatan dunia, itu sudah cukup dengan 
kenikmatan Islam. Dan sesungguhnya dari kesibukan-kesibukan (dunia), maka 
cukuplah bagimu sibuk dalam berbuat ketaatan. Dan sesungguhnya sebagian dari 
contoh-contoh (dalam kehidupan di dunia), maka cukuplah kematian sebagai contoh 
(suri tauladan) bagimu.” 


Tipu Daya Kenikmatan, Sanjungan, dan Aib yang Terselebung 
SI Opik Ia GEAR ERA Ia SEA onoikla BN ala 33 
ae Kh 2 aa? SAK L ala 


“Tak terhitung orang yang hanyut terbuai dengan kenikmatan, tak terhitung orang 
yang yang termakan fitnah oleh sanjungan, dan tak terhitung pula orang yang 
tertipu dengan selubung keaiban.” 

Hak-hak Orang yang Berakal 
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Y) Jati YO Ja IE IS 3 ie na 5885 223 
Ia Lb pa Kbs ap DE 
“Sebagaimana yang dikatakan oleh Nabi Daud as, “Telah diwahyukan di dalam 
kitab Zabur, hak bagi orang yang berakal itu adalah jangan terlalu disibukkan, 
kecuali terhadap tiga perkara, yaitu mengumpulkan bekal untuk akhirat, berusaha 
(bekerja) untuk biaya hidup (di dunia) dan mencari kenikmatan dengan cara yang 
halal.” 


Tiga Perkara yang Menentukan 


H3 63 SA LnG3 Cena SIG JB 5 is DI 25 5th ud 333 
B3 AI 3 Kh Oh BI 3 JB NI KAS Ll 2G NS IG 


Pa A 


daily si LAH KAA (A9 Ia R33 LAKI lp ah UI 3 Jia 
LGUKI Ep A5 sa Mit IE pkai 2ubis sea UE LG 
BEI NI Ui oeL 21 AGS NE AN OP AG 


“Tiga perkara dapat menyebabkan selamat, tiga perkara dapat menyebabkan rusak, 
tiga perkara dapat mengangkat derajat dan tiga perkara sebagai penebus dosa. 
Adapun tiga perkara yang menentukan keselamatan (seseorang) itu adalah: Tagwa 
kepada Allah SWT, baik dalam keadaan sepi maupun ramai, penuh kesederhanaan, 
baik ketika dalam keadaan fakir maupun berkecukupan, dan bersikap adil, baik pada 
waktu senang maupun ketika sedang marah. Dan tiga perkara yang dapat 
menyebabkan rusak itu adalah: Bakhil yang berlebihan, memperturutkan hawa 
nafsu dan membanggakan diri sendiri. Adapun tiga perkara yang dapat mengangkat 
derajat (seseorang) itu adalah: Membiasakan salam, memberi makan orang yang 
butuh makan, dan mengerjakan shalat malam ketika orang-orang sedang tertidur. 
Dan adapun tiga perkara sebagai penebus dosa itu adalah: menyempurnakan 
wudhu ketika cuaca sangat dingin, berangkat mengerjakan shalat berjama 'ah, dan 
(tetap duduk) menanti shalat berikutnya setelah selesai mengerjakan shalat.” 


Hidup, Perpisahan, dan Imbalan 
Aja SB tb uya Mag Ka SLB ta Jas MEEG 1d le Janor J3 


4 SP Dib cah La Jasa 
“Wahai Muhammad, hiduplah semaumu,karena sesungguhnya engkau akan mati, 
dan cintailah orang yang kamu kehendaki, karena sesungguhnya engkaupun akan 
berpisah dengannya, dan kerjakanlah apa-apa yang kamu inginkan, karena 
sesungguhnya engkau pasti akan mendapatkan imbalannya.” 
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10. 


11. 


12. 


13. 


Orang-orang yang Mendapat Pertolongan Allah pada Hari Kiamat 
Ab Y) PBV A33 A58 IP EM UBS USG 1 lag take Al lo adl JB 


o o 8 o Pd o sai o 8 5 2 o 

SE aah MEI 3 Aek SI MRI 3 Emoji 

“Tiga golongan berada dalam naungan Allah dibawah “Arsy-Nya pada hari tdak 

ada lagi naungan, kecuali naungan-Nya, yaitu orang yang tetap berwudhu meskipun 

dalam keadaan dingin, orang yang tetap pergi ke masjid meskipun dalam keadaan 
gelap, dan memberi makan kepada orang yang kelaparan.” 


Tiga Cara Mencapai Cinta Allah SWT. 
Ala Koja pelabi Ou IE Oles AI BABI 2 sed ale alay 33 


So ah VI Cab Lag Sendi Lag IAI JASU Le Cowatal Lag opiyal le Jl 
“Apakah gerangan yang menyebabkan engkau dijadikan kekasiih Allah?” Beliau 
menjawab, “Yang menyebabkan demikian ada tiga perkara, yaitu: saya lebih 
mengutamakan kepentingan Allah daripada yang lainnya, saya tidak pernah 
(khawatir) terhadap apa yang telah ditentukan oleh Allah bagiku, dan saya tidak 
pernah makan malam atau siang, kecuali ketika bersama tamu.” 


Cara Praktis Menghilangkan Pikiran Stres 
SIA ANIS) AWJgl lily Il MLS Ganail ab elo IDU el SI jam 0g 
“Tiga perkara yang dapat menghilangkan kegundahan (pikiran stress) yaitu dzikir 


(mengingat) kepada Allah SWT, silaturrahim kepada para wali Allah dan 
memperhatikan perkataan hukma.” 


Tata Krama, Kesabaran dan Wara” 
SBN SAN yag 


“Barangsiapa yang tidak memiliki tata krama, berarti ia tidak berilmu, dan 
barangsiapa yang tidak punya kesabaran, berarti ia tidak beragama, serta 
barangsiapa yang tidak memiliki sifat wara (dalam dirinya), maka tidak ada tempat 
baginya di sisi Tuhan.” 


14. Tagwa, Menjaga Lisan dan Meneliti Makanan 
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15. 


16. 


17. 


Jis OUL Ad Lan ngasi LS Ah al lb IP Ill Ha Ie Ol aya 
RING OA Ie plg OI! be Led Ileb LO Ulee Bl Gi 
“III ja V3 GAS (SAN Spot basly 52 VI ASI HE ye bl Ulat 


“Wahai pemuda, sesungguhnya aku akan memberikan nasihat kepadamu dengan 
tiga perkara yang didalamnya mengandung ilmu orang-orang yang terdahulu dan 
yang akan datang (zaman akhir), yaitu kamu harus takut kepada Allah SWT, baik 
secara tersembunyi maupun secara terang-terangan di tempat umum, jagalah 
lisanmu dari mengumpat sesame makhluk, jangan menceritakannya kepada 
siapapun kecuali tentang kebaikannya, dan telitilah rotimu (makanan) yang hendak 
kamu makan, sehingga kamu memakan dari barang yang halal.” 


Sebab-sebab Ilmu Bermanfaat 

ma d3 ball yag UbU Jalal Sa Dony OT Una IA ye il ul 

V) Sin d Ia ya he maan male Ad JO tai JW AI 3b ala 

Sp ea Olesi! ella Yg ntah! Jay Seamali LINI AV sei Dt Jas OI 
Minta 23 pada NA Yg Cal 


“Seandainya kamu kumpulkan ilmu lebih banyak dari itu semua, tentu tidak akan 
bermanfaat bagimu, melainkan dengan mengerjakan tiga perkara yaitu, janganlah 
kamu mencintai dunia, karena ia bukanlah balasan bagi orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu bersahabat dengan syaitan, karena ia bukanlah sahabat orang- 
orang yang beriman dan janganlah kamu menyakiti seorangpun, karena hal itu 
bukan perbuatan orang-orang yang beriman.” 


Permohonan Imam Sulaiman Ad Darani 
aa Sain SUbN didi sb ad AI Sbb 3 JB dil LINI Olaaku Ul 23 
SA GL UI Jai ap JII Gaib 1 Liong SBY Jera 


“Wahai Tuhanku, apabila Engkau menuntutku karena dosaku, maka akupun akan 
menuntut kepada-Mu akan ampunan-Mu. Dan apabila Engkau menuntutku karena 
kebakhilanku, maka akupun akan menuntut kepada-Mu akan kedermawanan-Mu. 
Dan apabila Engkau memasukkan aku ke dalam neraka, maka akan aku sampaikan 
kepada para ahli neraka, bahwa sesungguhnya aku sangat mencintai-Mu.” 


Tanda-tanda Orang yang Berbahagia 
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18. 


19. 


20. 


adl 3 Asli3g ale Ono 4 ee apl Duda 1 ka 


“Orang yang paling berbahagia adalah orang yang mempunyai hati yang alim, 
badan yang sabar dan merasa puas terhadap apa yang ada di tangannya.” 


Perkara-perkara yang Menyebabkan Celaka 
Jssasy ISI Jasoi dl Ld SLB Llla ya Ella UI adl sandal yag 
cAUli Jsx23a ae) 


“Sesungguhnya orang-orang yang sebelum kamu itu celaka hanya karena 


disebabkan tiga perkara, yaitu bicara yang berlebihan, makan yang berlebihan, dan 
terlalu banyak tidur.” 


Tiga Perkara Merupakan Bekal Akhirat 

A9 Asa Ol Jd or Garg S3 OI Ja GA S3 Ul Usb SU Sa ut EL Usa 
2 ol Ia) 

“Sungguh beruntung orang yang meninggalkan dunia sebelum dunia 


meninggalkannya, orang yang menyediakan kuburan sebelum ia memasukinya dan 
orang yang mendapat ridha Tuhannya, sebelum ia menemui-Nya.” 


Sunnatullah, Sunnatur Rasul, dan Sunnah Waliyullah 
“Barangsiapa yang tidak ada sunnatullah di sisinya, sunnah Rasul, dan sunnah para 
waliyullah, maka ia tidak mempunyai sesuatupun di tangannya.” 


AI cma BIAN JB Ogan! Rino La Jed3 Taadl OLS JB Al kam oo — ed al J3 
CPI 3 S3VI Ilar—i JB Sal dia Lo J3 


, 


“Apakah sunnatullah itu?” Beliau menjawab, “Yaitu menyimpan rahasia. 
Ditanyakan lagi, “Apakah sunnah Rasulullah?” Beliau menjawab, “Berbuat baik 
(ramah tamah) kepada sesama manusia.” Dan ditanyakan pula, “Apakah sunnah 
waliyukkah itu?” Beliau juga menjawab, “Menanggung beban penderitaan orang 
lain.” 
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21. 


22. 


Andra Al OLS di Jas oya OgilKng Ilas LI Ognolgu Lud3 UyalgilSp 
Ls Si Ai 3 UBI di Ls AA C3 ai 3 ee Li yk el ora olisg 
“Barangsiapa yang beramal untuk akhiratnya, maka Allah akan mencukupkan 
urusan agama dan dunianya. Dan barangsiapa yang memelihara bathiniahnya, 
maka Allah akan membaguskan lahiriahnya. Serta barangsiapa yang memperbaiki 


hubungannya dengan Allah, maka Allah akan memperbaiki hubungannya dengan 
sesama manusia. ” 


Manusia Dalam Pandangan Allah, Dirinya Sendiri dan Dalam Pandangan 
Orang Lain 


AI 3 On 
“Jadilah engkaku orang yang paling baik dalam pandangan Allah, dan jadilah 


engkau orang yang paling hina dalam pandanganmu sendiri, dan jadilah engkau 
orang yang sewajarnya dalam pandangan orang lain.” 


Dosa Kecil, Rizgi dan Musibah 

Oka Jl Ja NG Inkuo Ld asal II pel JUS adl ae al di Al ai Ia 
(B9 LB oya dl Bg ojka ILlb SB penyet MUA Isl dd ai ya dl lp 
Daglana II Caann II IL II SET V LS Ale JI ass SB Ah Elle 


“Wahai Uzair, jika kamu melakukan dosa kecil, maka kamu jangan melihat kecilnya, 
tapi lihatlah kepada siapa kamu telah berbuat dosa. Jika kamu mendapatkan yang 
sedikit, maka kamu jangan melihat sedikitnya, tapi lihatlah siapakah yang telah 
memberikan itu semua kepadamu. Dan jika kamu mendapatkan suatu musibah, maka 
janganlah kamu mengadukan-Ku kepada makhluk-Ku, sebagaimana Aku tidak 
mengadukan kepada Malaikat-Ku, jika kejelekanmu disampaikan kepada-Ku.” 


—M 


MA GAorl3 U3AKA Pr G Obor 


“Wahai Jibril, saya merasa gelisah dan sedih.” 
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23. 


24. 


25, 


Makanan, Pakaian, dan Perumahan 
JB 3 ogalg wali Lag ISU La JI Olesi Jgie3YI Tee sala PI El 3 
Sr JIN Suap ASI ala Sah JIN 


“Tiada suatu pagi pun berlalu melainkan syaitan bertanya kepadaku, “Apakah yang 
akan kamu makan? Apa yang akan kamu pakai? Dan dimana kamu akan bertempat 
tinggal?” Maka akupun menjawab, “Maut adalah makananku, kain kafan yang 
menjadi pakaianku, dan aku akan tinggal di dalam kubur.” Maka syaitan itupun lari 
terbirit-birit.” 


Kekayaan, Kekuatan, dan Kemenangan 
HI BEA A8 Uniis JI Kaka! J3 Ia HA Ia Telag Ale AN Io adl yag Ia 


“Barangsiapa yang keluar dari kehinaan maksiat menuju kepada kemuliaan taat, 
maka Allah akan menjadikaknnya sebagai orang yang kaya tanpa harta, kuat tanpa 
pasukan dan menang tanpa bala.” 


Ciri-ciri Orang yang Beriman 


Ga YES ARK GE JUS gan Je 3 SS ga BN se ey 


Ara Gg T- Lo... TA T- o 4 NA PS Tiaa A Pn 
233 MEI EK II IE ria IE SAE Lag JUS Alina 
An 
“Apa kabar kalian pagi ini? Lalu para sahabat menjawab, “Pada pagi ini kami tetap 
beriman kepada Allah SWT.” Nabi Muhammad Saw. Bertanya lagi, “Apa ciri iman 
kalian?” Mereka menjawab, “Kami tetap bersabar menghadapi ujian (musibah), 


bersyukur atas kelapangan dan ridha (rela) dengan apa yang telah ditetapkan oleh 
Allah SWT.” 


301 


aa | ea LS OgagaI 5 AI ale Jas 


“Kalian adalah orang yang benar-benar beriman, demi Allah, Tuhan Ka'bah.” 


IE AKIA Je KN Hi kali SAS Je dasi 
“Beribadahlah kalian kepada Allah dengan ikhlas, apabila kamu tidak mampu, 


maka bersabarlah kamu terhadap perkara yang tidak kamu sukai, karena dalam hal 
itu terdapat kebaikan yang banyak.” 
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26. 


27. 


28. 


29. 


Cinta, Takut dan Malu Kepada Allah 
SE yag SI ag SP Aileal SL yag Sa ya slas YI 2 JW AI gl 


A33 Aid Sena eta (Pang R9 Hah Nara 3 TETIN dina 
“Barangsiapa yang menemui-Ku dalam keadaan cinta kepada-Ku, maka ia akan 
Aku masukkan ke dalam surga-Ku. Dan barangsiapa yang menemui-Ku dalam 
keadaan takut kepada-Ku, maka ia akan Aku jauhkan dari neraka-Ku. Serta 
barangsiapa yang menemui-Ku karena ia mati dalam keadaan malu kepada-Ku, 
maka Aku jadikan malaikat (pencatat amal) lupa terhadap dosa-dosa orang itu.” 


Yang Paling Beribadah, Zuhud dan Terkaya 
-. 9 L9 g LP ga arot bo. AS 3 » 
IN BE LNG HI KN IS BEI GP SI dgnana Gp Al AS Sg 


G NA ON Bb 6 dp eh 

MP GE II aa Ce Gala yel AI 

“Kerjakanlah apa yang telah diwajibkan oleh Allah kepadamu, maka kamu akan 

menjadi orang yang paling banyak beribadah, dan jauhilah larangan-larangan- 

Nya, maka kamu akan menjadi orang paling zuhud. Dan puaslah dengan apa yang 
telah diberikan Allah kepadamu, maka kamu akan menjadi orang paling kaya.” 


Masyarakat, Pemimpin dan Penduduk 

Dg WN Blas saly OI Ulat apl obok JUS JL jang Jail SEN Ll s3 
Hala Ap LS oa AI Kabel SW 9 Higa Oya 3YI Hb aa ala 
“Wahai perkampungan, dimanakah para penghunimu dahulu, dimanakah orang- 
orang yang membangunmu (memimpinmu) dahulu, serta dimanakah penduduk- 
penduduk terdahulu?” Kemudian ada yang menjawab, “Jejak mereka telah hilang, 


jasad-jasad mereka di dunia, dan segala amal perbuatan mereka selalu 
menemaninya, meskipun dunia telah hancur.” 


Menguasai, Dikuasai dan Mengimbangi 
ayal oU Lab ya Illaly omal Sila cab oa de Jenis us Al de sa 


omi SIB LAB as ktanlg AI aah jp3 Bb LS Sa 
“Berikanlah Manfaat (pertolongan) kepada siapapun, niscaya engkau akan 
menguasainya. Mintalah bantuan kepada siapapun, niscaya engkau juga akan 
dikuasainya, dan cukuplah dirimu sendiri dari siapapun, niscaya engkau akan 
seimbang dengannya.” 
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30. 


31. 


32. 


33, 


Perbandingan Antara Dunia dan Akhirat 
Uda WAS US ad LIS BAYI Jai LAS MIN SJ das AI Ran Bln Up AL 323 
Made SSI AI 3 Unde LS SI LS Lado “yag Lal 


“Meninggalkan dunia seluruhnya, berarti ia mengambil akhirat semuanya. Maka 
barangsiapa meninggalkan seluruhnya, berarti mengambil akhirat semuanya. Dan 
barangsiapa mengambil dunia segalanya, berarti ia meninggalkan akhirat 
seluruhnya. Maka pengambilan akhirat itu berada dalam meninggalkan dunia dan 
meninggalkan dunia berada dalam pengambilan akhirat.” 


Tiga Cara Mencapai Zuhud 
An Llong « d Is al AI —i ON ed, 
2 Gaa Urea Dg Un Sala Uji KA Una nga JA) cal sal HD JU 
om JI Goda M2 JH ala 


“Dengan tiga perkara, “Aku melihat kuburan itu menjadi ngeri, sedang aku belum 
mendapatkan pelipur, aku melihat jalan yang panjang, sedang aku belum 
mempunyai bekal, dan aku melihat Allah Yang Maha Perkasa dan mengadili, sedang 
aku belum mempunyai alasan .” 


Cara Bersikap Ramah Kepada Allah Swt. 
IG omiliusY Ot Jlitya La Ils db NI je Jaa il dl aa, Gs Ola 2g 
3 Ulah Yg Kab gang Yg asa Any 

“Yaitu agar tidak bersikap ramah kepada setiap wajah yang cerah, tidak kepada 

setiap suara yang manis, dan tidak kepada ucapan yang indah.” 

Bagian Dari Kalimat Zuhud 

3 SIB Jlbg slang El BI HDG Andi JB dil Lain Al any Gala cal yag 
ASUS Na alga Jladla pdl SA el oleal) 


“Kalimat zuhud itu terdiri dari huruf yaitu Za', Ha' dan Dal. Huruf Za' berarti 
“Zaadun Lil Ma 'aad (bekal menuju akhirat). Huruf Ha ' berarti “Hidayah” (menuju 
agama). Dan huruf Dal berarti “Dawaamun '“Alath Thaa'ah” (tetap dalam 
ketaatan).” 
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34. 


35. 


36. 


Makna yang Terkandung Dalam Kalimat Zuhud 
Asal D5 Ildl9 SBI D3 Sg An A3 SI AT ega 3 JU3 
“Huruf “Za” berarti meninggalkan Zinah (perhiasan), huruf “Ha” berarti 


meninggalkan Hawa dan huruf “Dal” berarti meninggalkan dunia.” 


Pembungkus Agama 
SES EYE Ega Jaorl Jl anoat ad Jb Joey ot al al aan, SU al 0g 
Er AN 


“Kamu harus menjadikan pembungkus untuk agamamu sebagaimana pembungkus 
Mushaf (Al-Our 'an).” 


Bg Atadh Y La VI Wa B9 arm YLa YI SSI S5 JI JB oral SOE Ld J3 
Lain MYUY) old ale 


“Yaitu tidak berbicara kecuali membicarakan masalah penting, meninggalkan dunia 
kecuali yang sangat dibutuhkan, serta meninggalkan pergaulan dengan sesama 
manusia, kecuali untuk pergaulan yang penting.” 


at AI AI main elolg Lapinng La pe BE 2 Ole aji Juol Ol le 
AariS3 Uelul3 Lalat ds LisJl 239 Layungg La 


“Pangkal zuhud adalah menjauhi larangan Allah, baik yang kecil maupun yang 
besar, mengerjakan segala kewajiban-Nya, baik yang ringan maupun yang berat 
dan meninggalkan dunia yang berada di tangan pecintanya, baik sedikit maupun 
dalam jumlah yang banyak.” 


Jati Diri Manusia 
Clig Atil Ebg AD LB SIB DU pall Ol asal ran Y JB al HS OLI s3 
dommomd 39AI 38 Lakalg Alang dundil 4d Lalalg do-a,3 disalalal cal) 


“Wahai anak-anakku! Sesungguhnya manusia itu dibagi menjadi tiga bagian. 
Sepertiga untuk Allah, sepertiganya lagi untuk dirinya sendiri dan sepertiga yang 
lain untuk cacing. Adapun yang untuk Allah adalah rohnya, dan yang untuk dirinya 
sendiri adalah amal perbuatannya, dan yang untuk cacing adalah jasadnya.” 
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37. 


38. 


39. 


40. 


Cara Memperkuat Hafalan 
Ng Ag ly Mp ALI Urtag BALI 3 Oo SOE JB dil agong MAS le yeg 
ola 


“Tiga cara yang dapat menambah kekuatan hafalan dan menghilangkan lender 
(dahak), yaitu: bersiwak, puasa dan membaca Al-Our 'an.” 


Pagar Diri dari Pengaruh Syaitan 
Fa na 3 FE Pe Iii ee Oei mai Uso Ugal NI AS 33 
3 OLI 3133 


“Pagar (benteng) bagi orang-orang yang beriman dari godaan syaitan itu dan tiga, 
yaitu: masjid, dzikir kepada Allah dan membaca Al-Our 'an.” 


Tempat Penyimpanan Allah SWT. 


, 


“Tiga perkara termasuk simpanan Allah Ta'ala, yaitu kefakiran, sakit dan sabar. 


Hari, Bulan dan Amal Perbuatan yang Paling Baik 

Gl Vip Lag pggddl peilag pl Vigo La Jas Cree agus Al any nba sal ea 
AB) mad Sahni Ika Vinorg Olinay gb ggddl s3 Anadel ag polo: JL 
“Hari yang paling baik adalah hari Jum'at, dan sebaik-baik bulan adalah bulan 


Ramadhan serta sebaik-baik amal perbuatan adalah shalat fardhu lima waktu tepat 
pada waktunya.” 


Ola dl Gang lele Alb pl IDE SUS le nah pal US 3 Url ol la 
Ita Pas any Je JB ISU lor SUS 3 Jian Legit Al any alas cal 
BIL eks oat Obi JitlarY SAM II GA oya eleiillas La S9 s Lalai 
bgus Tg Dl Il A8 Dab Lagggiidle La Il AI Jualo JAN 2 Ol ssi 

LAU La pa AI IP UAN aah PA el 3 
“Sesungguhnya sebaik-baik amal perbuatan adalah amal perbuatanmu yang 
diterima oleh Allah SWT. dan sebaik-baik bulan adalah bulan dimana kamu mau 


bertaubat kepada-Nya dengan taubat Nasuha serta hari dimana kamu meninggal 
dunia dengan membawa iman kepada Allah SWT.” 
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41. 


42. 


ONE 9 Ta 3 ali R3 Olag del Calo HS GL 
Ily emng Bli OL 3g GAN II SAY 


Olgolg Hmol 3S SI ai V8 Olah J3 oa Old Jasa 
“Tidakkah kamu tahu, bagaimana siang dan malam telah menguji kita # Tapi kita 
justru hanya bermain-main saja, baik secara tersembunyi maupun terang-terangan. 
Janganlah kamu terpedaya oleh dunia dan segala isinya # Karena sesungguhnya 
tanah air dunia, bukan tanah air yang sebenarnya.dan beramallah untuk dirimu 
sendiri, sebelum kematian dating menjemputmu # Jangan sampai kamu tertipu oleh 
banyaknya sahabat dan teman.” 


Ciri-ciri Orang Yang Baik 
ham Dang 2 ya2ng USAI 3 onlajg dil 3 Api yo Ag AMI SSI 39 
“Jika Allah telah menghendaki hamba-Nya menjadi orang yang baik, maka Dia 


menjadikan hamba itu memahami agama, menjadikan ia zuhud terhadap dunia dan 
menjadikan ia menyadari akan kekurangan-kekurangan pada dirinya.” 


Perkara-perkara yang Menggembirakan 

Bea era SE S3 Ira AN JB Ai elang dal AI Io AI Iga 03 
EN 3 A3 Tab 

“Diantara duniamu, ada tiga perkara yang dititahkan menggembirakan hatiku, 


yaitu bau harum, perempuan, dan dijadikannya mataku terasa sejuk waktu 
mengerjakan shalat.” 


AN Jennje Irak d0 IS AI nb Gaseh Kaget Ieiillaglor deru Ana US$ 
otg Al Jawy Ae ale Bebi Al Jang d2 AE KE AI ya IL 3 


2 dapa al 
“Benarlah engkau, wahai Rasulullah! Diantara dunia ada tiga perkara yang 


menggembirakan hati kami, yaitu melihat wajah Rasulullah, membelanjakan 
hartaku untuk Rasulullah dan putriku menjadi istri Rasulullah Saw.” 
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Bapak VI ANE Lil ya dl amal Seblb ebauo as AI ne JS 


SH ajah SN os Cai 
“Benar engkau, wahai Abu Bakar! Diantara dunia ada tiga perkara yang 


menyenangkan hatiku, yaitu amar makruf, nahi munkar dan pakaian yang sudah 
jelek.” 


Olesi gladi KODE La ya Il ng ash Ea ae AI an) Ulate Jas 


SI AN La AS 
“Benar engkau, wahai Umar! Diantara dunia ada tiga perkara yang 
menggembirakan hatiku, yaitu: memberi makan orang-orang yang kelaparan 
hingga kenyang, memberi pakaian orang yang tidak berpakaian dan membaca Al- 
Our 'an.” 


Sona Kamal YG UI oya Il ag OLateb Lian tas Al an) le Jl 
Hawande Lely Small 3 ayal 


“Benar engkau, wahai Utsman! Yang membuat hatiku menjadi senang dari dunia 
ini ada tiga yaitu, melayani tamu, berpuasa pada waktu musim panas dan 
mengangkat pedang terhadap musuh-musuh.” 


Joan ly Sia PU Ilig SL AI ali Ja9 Jarer sler3l UAS malah 
2 JUL Jai oya ca Ul AL Jas Wal Jai oya ca Ol li Las alus oi AI 

Lonmaki Jadi Jati digleag Unila el Kudlpag Elle Ls) 
“Memberikan petunjuk kepada orang yang tersesat pada jalan yang lurus, ramah 


terhadap orang-orang yang mengembara, yang taat kepada Allah SWT. dan khusyu ' 
kepada-Nya serta menolong kerabat yang berada dalam kesulitan .” 


ASI 2UninYI Jab Ie LN ons 3 Saos “ adl do JE3 
llaus penllg Kala Jus 
“Tuhan, Sang pemilik Keagungan, mencintai tiga perkara dari hamba-hamba-Nya, 


yaitu: mengerahkan segala kekuatan untuk taat kepada Allah SWT, menangis ketika 
sedih karena telah berbuat maksiat dan sabar ketika miskin.” 
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43. 


44. 


45. 


46. 


47. 


Tersesat, Sengsara dan Terhina 

.J3 Babes 33 yag TB SLS kal yag Te Alila ente ya Tel KI am P3 
“Barangsiapa berpegang teguh pada akalnya, maka ia akan tersesat, dan 
barangsiapa yang mencari kecukupan dengan harta bendanya, maka ia akan menuai 


kesengsaraan serta barangsiapa yang mencari kemuliaan dari sedama makhluk, 
maka ia akan terhina.” 


Buah dari Makrifat 

EV GA GA Il AI oa el Il SU Aijall BP el SI z0 2g 
PTE 

“Buah makrifat (mengenal Allah) itu ada tiga, yaitu: malu kepada Allah, cinta 

kepada Allah dan rindu berjumpa dengan Allah.” 


Ting Mah dan Aa ea ea 


NP 


A man Para 
“Cinta kepada Allah itu adalah asas makrifat, iffah (engga) itu tandanya yakin, 
sedang pangkal keyakinan itu adalah tagwa dan ridha terhadap takdir Allah.” 


Pokok Cinta Kepada Allah SWT. 
yag IA pH ia JB Ane Al ny Aap ja Olaiu yg 


HA IA Bir ag IK GH IK BH ai 
LA ae Oi 


“Barangsiapa yang cinta kepada Allah, maka ia akan cinta kepada orang yang 
dicintai Allah. Dan barangsiapa yang cinta kepada orang yang dicintai Allah, maka 
ia akan cinta kepada perbuatan yang dilakukan karena cinta kepada Allah. Dan 
barangsiapa yang cinta kepada perbuatan yang dilakukan karena cinta kepada 
Allah, maka ia akan cinta melakukan perbuatan itu tanpa diketahui manusia.” 


Bukti Cinta yang Sesungguhnya 


0. 05 


SEN Jas B3 EA Sip #JB dil OLI INI le adl 3 


0 


eren, Je d2) Ea os HE Je ana AS NE oa DS bea na 
“Kebenaran (bukti) cinta itu tergantung pada tiga perkara, yaitu: lebih memilih 
ucapan kekasih daripada ucapan orang lain, lebih memillih duduk bersanding 
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48. 


49. 


50. 


51. 


kekasih daripada bersama orang lain, dan lebih memillih kerelaan kekasih daripada 
kerelaan orang lain.” 


Tamak, Taat dan Oana'ah 
SL OS Olg pi3 an ala 3 ah tane DL any Gladi dia op Hg 2g 
Akil OS Oky IE SI, Cgl3 OS Ola Oelill plan Il dh alel GI 


“Tertulis di dalam Taurat, orang yang tamak adalah sengsara, meskipun memiliki 
dunia, orang yang taat kepada Allah akan disenangi, meskipun ia seorang hamba 
sahaya dan orang yang yang gana 'ah (merasa cukup dengan yang diberikan Allah) 
adalah kaya, meskipun kelaparan.” 


Keutamaan Orang yang Makrifat Kepada Allah SWT. 

led Sud AI Be yag BI HI mad SU AI S3 as am ye 
slosdi ad pain dl Jl Al Jas Bs yag Lb, 

“Barangsiapa yang makrifat kepada Allah, maka tidak ada lagi kenikmatan bersama 

makhluk, dan barangsiapa yang mengetahui dunia maka tidak ada lagi kecintaan 


baginya tentang dunia serta barangsiapa yang mengetahui keadilan Allah, maka ia 
tidak akan didatangi musuh.” 


Takut, Senang dan Dekat 
jesiama AU al IS Hb Ll IS3 ja il JS nak Ugal 3 23 
KA EUr 


“Setiap orang yang merasa takut itu akan lari, setiap orang yang senang pasti akan 


mencari dan setiap orang yang dekat dengan Allah pasti akan merasa asing dengan 
makhluk.” 


umbi 3S Ja GiamA Inai 


Tanda-tanda Orang yang Makrifat Kepada Allah SWT. 
op alang pam Alba pend Il diU BI JG, 


“Orang yang makrifat kepada Allah adalah orang yang jiwanya selalu tertambat 
kepada Allah, hatinya melihat dan amal perbuatannya banyak yang semata-mata 
hanya karena Allah.” 
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52. 


53. 


54. 


55. 


Tanda Lain Orang yang Marrifat Kepada Allah 
SA akang S3 ag 9 Ila AL Sl JB, 
“Orang yang makrifat kepada Allah adalah orang yang memenuhi janjinya, hatinya 
cerdas dan amalnya bersih.” 
Pokok dari Segala Kebaikan Dunia dan Akhirat 
Tetag Al oa SA BANI Wal 3 pe IS Ie JB dl BLM Oladu Gl usg 
KAN tag md 
“Pokok dari setiap kebaikan di dunia dan di akhirat adalah takut kepada Allah, dan 
kunci dunia itu adalah perut yang kenyang, sedangkan kunci dari akhirat itu adalah 
perut yang lapar.” 
Makna dari Ibadah 
didesa Saki La cela dal Wgil—g 43,— soLali : 33 
“Ibadah itu adalah kesempatan kerja, kiosnya adalah mengasingkan diri dan 


modalnya adalah tagwa.” 


Perkara-perkara yang Harus Dijauhi Orang Beriman 
PA HAL eesiag ja OI Ga LI UU mel Ily LIL JB, 
Aonnwade Anal A0 LIL 


“Agar anda termasuk golongan orang-orang yang beriman, maka hindarilah tiga 
sikap dengan tiga cara, yaitu: hindarilah sikap sombong dengan cara tawadhu, 
hindarilah sikap tamak dengan cara gana'ah dan hindarilah sikap dengki dengan 
cara nasihat.” 


dad JL Sg 3 RAY 


“Tidak akan bersatu (untuk selamanya) antara iman dan dengki di dalam rongga 
seorang hamba.” 
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SA 
PETUNJUK YANG MEMUAT EMPAT PERKARA 


Petunjuk Rasulullah Saw. KepadaAbu Dzar Al Ghifari 
SE Gas by MRI 3 IN JB al lag ale AI 2 dh daa ph 


Pa 


ea SI AB Sahseg King SALA SG SLS SI Hap AI SB KAN 3x 
Ben sai S6 Ja ali 3 


“Wahai Abu Dzar, rennovasilah (perbaikilah) kapalmu, karena sesungguhnya 
lautannya dalam, dan bawalah bekal secukupnya, karena perjalananmu jauh, 
ringankanlah bebanmu, karena rintangan berat siap menghadang, ikhlaskanlah 
amalmu, karena sesungguhnya Yang Maha Meneliti, Maha Melihat.” 


SKA Ha AE Jail AA 


“Ikhlaskanlah perbuatanmu, maka yang sedikitpun sela akan mencukupimu. 
HI 3 SI aga Ol AI de ea 
csi pl alas SI AL Aan 3 AN 
AA II oa on AP LIL IS, 
“Seorang penyair pernah menyatakan lewat syairnya berikut ini: Manusia itu wajib 
bertaubat # Akan tetapi meninggalkan dosa-dosa kecil itu lebih diwajibkan. Dan 
sabar menghadapi ujian (musibah) itu memang berat # Akan tetapi kehilangan 
pahala itu lebih berat. Perubahan dalam setiap zaman selalu aneh # Akan tetapi 


manusia lupa bahwa dirinya itu juga aneh. Dan setiap yang akan datang itu dekat # 
Akan tetapi maut itu justru lebih dekat daripada itu.” 


3325 Gis JB Soga VI Ladang Y GA Kie Usai an Of ce 1 ut 
AI Jam JA IS IG ai Aib Abisi :JG Cena sa UP ERA oat AI 


Maba elang dala AI dls AI Sany Jt RS JB SAE Aap telg tele Al lo 
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EA Ga 
“Wahai Abu Dzar! Apakah kamu telah mengetahui bahwa sesungguhnya di hadapan 
kami terbentang suatu jalan di bukit yang sangat rumit, yang tidak akan dapat didaki 
kecuali oleh orang-orang yang meringankan bebannya?” salah seorang dari para 
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah aku ini termasuk orang-orang yang 
meringankan atau justru memberatkan bebannya?” Beliau menjawab, “Adakah 
engkau punya makanan hari ini?” Ia Menjawab, “Ya, punya.” Lalu Rasulullah Saw. 
Bersabda, “Apakah kamu juga punya makanan untuk esok lusa?” Jawabannya, 
“Tidak Punya.” Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Seandainya kamu mempunyai 
jatah makanan dalam waktu tiga hari, maka kamu termasuk orang-orang yang 
memberatkan bebannya.” 


Perkara yang Paling Baik Diantara yang Baik 
AS 9 om lee! oya SLA #epnonl Lia Raul 09 Aiman nyi el SI 20 103 
aa 3 da gala Sean) el D3 «3 goal Aan Jalla (opal SA D3 


ea sial 3 «3 Ge SI yang ee sa 3 LS, rent 
“Sebagaimana hukama telah memberikan pernyataan, empat perkara berikut 
merupakan yang baik tapi empat lainnya lebih baik lagi daripadanya, yaitu: rasa 
malu bagi laki-laki itu baik, tapi bagi perempuan justru lebih baik lagi. Sikap adil 
dari setiap orang itu baik, tapi dari seorang pemimpin itu lebih baik lagi. Taubat 
yang dilakukan oleh orang yang sudah tua itu baik, tapi lebih baik lagi jika dilakukan 
oleh orang yang masih muda. Dan dermawan bagi orang kaya itu baik, tapi lebih 
baik lagi jika itu keluar dari orang yang fakir.” 


Perkara yang Paling Jelek Diantara yang Jelek 
Gd yag Gam SULE ya AI Hal Lea Rayi GS Ton ay LSI Gam 323 
CB LS yag ad JAL ya ML JUAN cai 


“Sebagaimana yang dinyatakan oleh sebagian hukama, empat perkara berikut ini 
adalah jelek, tapi justru ada empat perkara lainnya yang lebih jelek lagi, yaitu: dosa 
yang dilakukan oleh seorang pemuda itu jelek, tapi lebih jelek lagi jika dilakukan 
oleh orang yang sudah tua. Kesibukan duniawi pada diri orang yang dungu itu jelek, 
tapi kesibukakn yang dilakukan oleh orang alim itu justru lebih jelek lagi. Malas 
beribadah pada setiap orang itu jelek, tapi lebih jelek lagi jika itu terjadi pada 
seorang ulama atau para penuntut ilmu. Takabbur yang dilakukan oleh orang kaya 
itu jelek, tapi lebih jelek lagi jika orang fakir yang bersikap sombong.” 
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SENI SU AI ga Sang T MAA UAN 33 I5 Lal sisi » 


“Barangsiapa bertambah ilmunya tapi tidak bertambah zuhudnya, maka akan 
bertambah jauh dari Allah.” 


MEN oya SE, Cai Hal lada yag ad CA MP ya UI 3 Ja SI, 


Perkara-perkara yang Memberikan Rasa Aman 


BAB SS SEN NASA JAN BT LSI 3 lag ale AI lo adi J3 


Bu BA Je Mela OS ag JA J5 OB AN Bui ara akad Jt Ie 
2283 15 ya! JAY Su jus BE Je PAI HS EA BE LN 
PN ni 3s 


“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw: Bintang-bintang adalah keamanan 
bagi penduduk langit, jika ia sudah bertaburan, maka terjadilah gadha atas 
penduduk langit. Ahli baitku adalah keaman bagi umatku, jika ahli baitku sudah 
tiada, maka itulah keputusan Allah atas umatku. Dan aku adalah keamanan bagi 
sahabatku, jika aku sudah wafat, maka itulah keputusan Allah atas para sahabatku. 
Gunung-gunung itu adalah keamanan bagi penduduk bumi, jika ia sudah hancur, 
maka itulah keputusan Allah atas penduduk bumi.” 


Penyempurna Amal Perbuatan Manusia 
23 aed! (Gema DA AG ds Ulas dal "JB as KA) SS si 3 
JUAL OLI Ra, Ag ya Pal Tan Kan Sa Ia ja 5 


“Sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Bakar Ash-Shiddig, empat perkara ai 
disempurnakan dengan empat perkara lainnya, yaitu: kesempurnaan shalat dengan 
dua sujud sahwi, kesempurnaan puasa dengan zakat fitrah, kesempurnaan haji 
dengan fidyah dan kesempurnaan iman dengan jihad Gi sabilillah).” 
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Hak Shalat,Puasa, Membaca Al-Our'an dan Sedekah 
ae 33 HPA) SI S3 Bet, a55, 0 ping Sl 2s Naa CP SL Cc Ma 
asli 3 laa du las 3 J3 33 call 3 eslaga al 2G KE Sea 
IBAN Gb SINAR rayakkaan 3 SAS yag 
“Diriwayatkan dari Abdullah bin Al-Mubarak: Barangsiapa yang telah 
mengerjakan shalat sebanyak dua belas rakaat dalam setiap harinya, maka berarti 
ia telah memenuhi hak shalat. Barangsiapa yang telah berpuasa selama tiga hari 
dalam setiap bulannya, maka berarti ia telah memenuhi hak puasa. Dan 
barangsiapa yang telah membaca serratus ayat dalam setiap harinya, maka ia telah 


memenuhi hak gira'ah serta barangsiapa yang telah bersedekah satu dirham, maka 
berarti ia juga telah memenuhi hak sedekahnya.” 


Ana FE 3 LA 
“Allah akan melimpahkan rahmat-Nya kepada orang yang mengerjakan shalat 
empat rakaat sebelum shalat Ashar.” 


JS en aa maa IIS SES RI Ap ya 
“Barangsiapa mengerjakan shalat empat rakaat sebelum shalat Ashar, maka Allah 
akan mengharamkan badannya masuk neraka.” 


PN 


NI) Kanak CAS KG GAS SI ai PUJA Id ab aU 
AG 


a ec 8 No. a Te o- Tef 9 a LG 3 -£ Dang AA oa - o- 
Eki selada SANG Eja3 AI Ep IS AALS DLS, Si Pa) IS lte CA 

: Bae) ad Sya 
“Barangsiapa yang mengerjakan shalat empat rakaat sebelum shalat Dzuhur, maka 
ia sama dengan mengerjakan shalat Tahajjud empat rakaat pada malam harinya. 


Dan barangsiapa yang mengerjakan shalat empat rakaat setelah shalat Isya ', maka 
ia sama dengan mengerjakan shalat empat rakaat pada malam Lailatul Oadar.” 


da N 


Hata SG Ben Se ah al aa 3 
Bbe JAE 3 Sikla Ol e BMA LI 3 KESAAA U 
“Sesungguhnya saat ini adalah saat dibukakan pintu-pintu langit, maka dari itu, 


saya berharap agar amal shalehku diangkat pada saat itu.” 
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7. Macam-macam Lautan 
Aang Apa Lobi HPA AL SAI anbgpedl Han AI ey as JU3 
alah Lila JL 
“Sebagaimana yang telah dikatakan oleh Umar ra.: Lautan (samudera) itu ada 


empat macam, yaitu: hawa nafsu sebagai lautan dosa, nafsu sebagai lautan syahwat 
(keinginan), maut sebagai lautan umur dan kubur sebagai lautan penyesalan.” 


8. Kenikmatan Ibadah Dalam Empat Perkara 
Al 3 elol 3 Wal tele Amal 3 Bola B9 Kbang ane NI ab) Olais usg 


SI Ih AN Ag slkaly Bagalk AYI 3 IE Al 2 Oleel 3 Bh 


Al 2S ps SM 5s 
“Diriwayatkan dari Utsman ra., saya mendapatkan kenikmatan beribadah dalam 
empat perkara, yaitu: pertama, ketika mengerjakan kewajiban-kewajiban Allah, 
kedua, ketika menjauhi larangan-larangan-Nya, ketiga, ketika berbuat amar ma 'ruf 
dan mencari pahala Allah, keempat, ketika mengerjakan nahi munkar dan 
memelihara diri dari murka-Nya.” 


9. Lahirnya Fadhilah dan Batinnya Faridhah 

Alan Ubi Ale An esa Alan Gajals Anji Tae Al kal JIE, 
lantas Vla 223 jas! ajja dan, A3 del auas OT B9 CAN, - IA Ya 

Aap do gll 3, Alba NN sol.c9 In pa 
“Utsman bin Affan ra. juga telah mengatakan, empat perkara merupakan lahirnya 
fadhilah (keutamaan) dan batinnya faridhah (kewajiban), yaitu: bergaul akrab 
dengan orang-orang shaleh itu merupakan fadhilah (keutamaan) dan mengikuti 
jejak mereka adalah kewajiban, membaca Al-Our'an itu merupakan fadhilah 
(keutamaan) dan mengamalkan makna yang terkandung di dalamnya adalah 
kewajiban, ziarah kubur itu merupakan fadhilah (keutamaan) dan mempersiapkan 
diri untuk menuju kesana adalah suatu kewajiban, dan menjenguk orang yang sakit 


itu juga merupakan suatu fadhilah (keutamaan), sedangkan berwasiat ketika sedang 
sakit itu adalah suatu kewajiban.” 


BIA Ga AA 
“Orang yang dihalangi dari kewajiban, adalah orang yang tidak mau mebuaut 
wasiat.” 
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AN paka Dag 339 Bp lag Ina Je Ou ng IR Oa 
“Barangsiapa meninggal dengan meninggalkan wasiat, maka ia meninggal di jalan 
Allah, sunnah, tagwa dan syahadat, dan juga meninggal dalam keadaan mendapat 
ampunan Allah SWT.” 


10. Merindukan Surga dan Takut Akan Neraka 
oa sial yag OI Il ole li II Is oa ida alas Al mo de usa 
cola Wali 2», 3 MI ale CanSSI Laku reg 3 og SS Ne 3 


“Diriwayatkan, bahwa Ali ra. berkata: Barangsiapa yang merindukan surga, maka 
ia harus selalu berada pada jalan yang lurus (kebaikan). Dan barangsiapa yang 
takut akan neraka, maka hendaklah ia mencegah dirinya dari keinginan hawa nafsu. 
Barangsiapa yang yakin akan adanya kematian, maka lenyaplah semua kenikmatan 
bagi dirinya serta barangsiapa yang mengetahui dunia, maka ia akan mendapat 
musibah yang ringan-ringan. ” 


11. Keutamaan Berdiam Diri 
LAN ini Lokah BAG JAN Ike BI 1JU il elang Ale AI dl il ss 
Ata Sg “. Yi A0 lg hu ia Pen 2G al. Ai A0 3 “ Ai & 00 lg 
KE IG ya 
“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw.: Shalat itu adalah tiangnya agama, 
tapi berdiam diri itu adalah lebih utama, sedekah itu dapat menahan murkanya 
Tuhan, tetapi berdiam diri itu lebih utama. Puasa itu merupakan bentengnya neraka, 


sedang berdiam diri itu justru lebih utama. Dan berjuang di jalan Allah itu adalah 
puncaknya agama, tetapi berdiam diri itu lebih utama.” 


, 


“Diam adalah ibadah tingkat yang paling tinggi." 


adela Png HA 3 EA 
“Diam itu adalah hiasan bagi orang yang alim dan penutup bagi orang yang 
bodoh.” 
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12. 


13. 


- 


BII La EN 
“Diam adalah pimpinan akhlak.” 


AS Pi HK La 


“Diam adalah hikmah, tapi sedikit sekali orang yang melakukannya.” 


mn 


' - - P o- Pa 0 2 gag 

MS 3 Ipang Dinas ABE OI sd #fkaa 
“Jihad yang paling utama adalah memerangi hawa nafsumu, dalam Dzat Allah 
(semata-mata karena Allah).” 


Perkara yang Dapat Menyamai Puasa, Shalat, Shadagah dan Jihad 
ore JJ 08 Lian2 J3 Jill 1 oa slaiI a Li II IA gl Jay 
SP SNI El lo JI GE ye Lablg lo SE ye li Maia 


“Allah telah berfiman kepada salah seorang nabi dari keturunan Bani Israil: 
Diammu yang batil karena-Ku adalah puasa, memelihara anggota tubuhmu dari 
perkara-perkara yang haram karena-Ku adalah shadagah dan menahan dirimu 
menyakiti hati orang muslim karena-Ku adalah jihad.” 


Penyebab-penyebab Hati Gelap dan Terang 

ay Ulat os AJI Rak oya and JL A10 AAL ny Haruna op Ml las 3 
Ke SEA KST 5) JSI Iglay Rab WI Kopi Oli CekUbIN Keong 3YLaa 
JSI Ip Wala GAN 38 Jasa SP sd AR UB JA Iis cegah AG soal 
HAN Saiy OnblalI Ronny pal oya LE la HI gi Uya das Gay Eau 


. Ih A2 
“Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas 'ud ra. beliau berkata, empat perkara yang 
dapat menyebabkan hati menjadi gelap, yaitu: perut yang terlalu kenyang, berteman 
dengan orang yang dzalim, melupakan dosa-dosa yang telah berlalu dan lamunan 
ngelantur (berandai-andai). Dan empat perkara yang dapat menyebabkan hati 
menjadi bercahaya, yaitu: perut yang lapar karena berhati-hati, berteman dengan 
orang shaleh, mengingat dan menyesali dosa-dosayang telah berlalu dan tidak 
terlalu berandai-andai.” 
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14. 


15. 


Ucapan TanpaBukkti Adalah Bohong 

AL uya 3S lgs Anji Yb dnnl Cesal aU al ade Ah Aa, HI Ab usg 

23 IA le adl 2 yag DAS olga Ula AI Aje ye at dg Al 

PI yag SIS olasaa Takan 1 Al SIN yag DAS olaSAS US Lala el, AA 
IS OlgSa3 Di 03 Atu 1 AS 


“Diriwayaytkan dari Hatim Al-Asham ra. bahwa ia berkata: Barangsiapa yang 
mengaku akan empat hal tanpa adanya bukti empat hal lainnya, maka pengakuannya 
itu bohong, yaitu: Barangsiapa yang mengaku cinta kepada Allah, tapi tidak mau 
meninggalkan segala larangan-Nya, maka pengakuannya itu bohong. Barangsiapa 
mengaku cinta kepada Nabi, tetapi ia tidak suka kepada orang fakir miskin, maka 
pengakuannya itu bohong. Dan barangsiapa yang menginginkan surga, tetapi tidak 
mau bersedekah, maka pernyataannya bohong. Serta barangsiapa yang mengaku 
takut kepada neraka, tetapi tidak mau meninggalkan perbuatan dosa, maka 
pengakuannya itu juga dusta.” 


ai - JL Fei - se 34 Eat Kl 2 2 3 
“Neraka itu dipagari dengan hal-hal yang menyenangkan, sedang surga itu dipagari 
dengan hal-hal yang menjemukan.” 


Tanda-tanda Kecelakaan dan Kebahagiaan 


AN Es ag KPAI UI Ita Kasi BEI Lake JB si II Ale il ea 
8833 ja JI B3 LI ia S3 Yg Ko SAI 833 it IK 
Ing BSA Aaley 23 a34 15 BTA sks ta 03 ga Jl bh EU 
MEA 09 633 33 Jl Bata mena need Bag matah 


“Sebagaimana sabda Nabi aa Saw., tanda-tanda una kecelakaan itu 
ada empat, yaitu: Melupakan dosa-dosa yang telah berlalu, padahal semuanya itu 
tercatat di sisi Allah. Bernostalgia (bersenang-senang) dengan kebajikan-kebajikan 
yang telah berlalu, padahal ia tidak mengetahui, apakah kebajikannya itu diterima 
atau tidak (oleh Allah SWT.). Memandang orang lebih tinggi dalam urusan dunia 
dan memandang orang lebih rendah dalam masalah agama. Dalam hal ini Allah 
berfirman, “Aku hendak menolongnya, tapi ia tidak berkeinginan kepada-Ku lalu 
aku urungkan.” Sedang tanda-tanda terjadinya kebahagiaan itu juga ada empat, 
yaitu: Merenungi dosa-dosa yang telah berlalu, melupakan kebajikan-kebajikan 
yang telah dilakukan, memandang orang lebih tinggi kualitas agamanya, dan 
memandang orang yang lebih rendah dalam urusan dunianya.” 
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16. 


17. 


18. 


Panji-panji Keimanan 
Lala Sela sa Si dal OLI Alka el) BS KAS 3 
“Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian hukama, sesungguhnya panji-panji 


keimanan itu ada empat, yaitu: tagwa (kepada Allah SWT.), rasa malu, syukur dan 
sabar.” 


LA Aan YG Na GA SAE YG yA CI SE 32 1 IN At JEYI 3333 
“Puncak iman itu ada empat perkara, yaitu: sabar dalam menerima Feputisan 
Allah, ridha menerima takdir, ikhlas bertawakkal dan menyerahkan diri sepenuhnya 
kepada Allah SWT. (semata).” 


Induk dari segala Perbuatan 
EA (e AI Na z 3S Zi Al SUANI IE 35 


: AA A5 ASN Ag NET A5 AS As 


“Nabi Muhammad Saw. telah bersabda, Induk itu ada empat, yaitu: induk obat, 
induk tata krama, induk ibadah, dan induk harapan. Induk obat adalah sedikit 
makan. Induk tata krama adalah sedikit bicara. Induk ibadah adalah sedikit dosa. 
Dan induk daripada harapan adalah sabar menanti.” 


Perbuatan yang Dapat Menenapus Keistimewaan Manusia 

ME salak UT ui tagi 3 MEN NN A11 HDMI ade JL 

AAN II kala BAU J3 Act Jill Jis CAR HI Pal 2g IA 
BI aa EF Kh 


“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw., empat macam permata 
(keistimewaan) yang terdapat dalam diri anak Adam (manusia) itu akan hilang oleh 
empat perkara. Adapun keistimewaan-keistimewaan (permata-permata) itu adalah 
akal, agama, malu, dan amal shaleh. Marah itu akan menghilangkan akal. Hasud 
itu akan menghilangkan agama, tamak akan menghilangkan malu, dan mengumpat 
akan menghilangkan amal shaleh.” 


JI AAN La US SY AH LAN Sp NG DU Ii UAG 
“Wahai Mu 'awiyah, jauhilah olehmu marah-marah, kemarahan itu dapat mana 
keimanan, seperti jadam merusak madu.” 
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19. 


20. 


21. 


LAN NE PS tan bada S5 ad Su 
“Jauhilah olehmu hasud (dengki), karena kedengkian dapat melalap habis 
(menghanguskan) kebajikan-kebajikan, sebagaimana api melalap (menghanguskan) 
kayu bakar.” 


Perkara Surga yang Lebih Bagus Darinya dan Perkara Neraka yang Lebih 
Jelek Darinya 


Ba BN Bu sn aa IE ak SE lo IN 33 
A33 IN aa SAN Aa V2 KIA aa SN 3 KN Tiada KB pa 

ant Fa Ga BB Tani AB ga Kn aa IA Lag ad 
F3 JUN OLEAN 33 II Ha PU 33 ai SI 3 33 SI 33 


3 ipa 35 Ul € des Pr Eng JW Ga 
“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw., empat perkara surga lebih bagus 
daripada surga, yaitu: Kekal di dalamnya lebih baik daripada surga. Pelayanan 
para Malaikat di dalam surga itu lebih baik daripada surga. Bertetangga dengan 
para Nabi di dalam surga itu lebih baik daripada surga, dan keridhaan Allah di 
dalamnya itupun lebih baik daripada surga. Dan empat perkara neraka justru lebih 
jelek daripada neraka itu sendiri, yaitu: kekal didalamnya lebih jelek daripada 
neraka. Celaan para malaikat terhadap orang-orang kafir di dalam neraka lebih 
jelek daripada neraka. Bertetangga dengan syaitan di dalamnya lebih jelek daripada 
neraka. Dan kemurkaan Allah itupun lebih jelek daripada neraka.” 


Tanda-tanda Kaum Hukama 
IS il! ag Aas ae Ig aa UT JUS il AS Jaa er eU 20 s3 
Bp JELAN mag Inna! de GL ag ALA 


“Sebagaimana pernyataan sebagian hukama, ketika ditanya “Bagaimana keadaan 
Tuan?” Maka menjawab: Saya selalu taat kepada Allah, terhadap hawa nafsu selalu 
menentang, terhadap sesama makhluk selalu memberi nasihat, dan terhadap 
perkara-perkara duniawi hanya sebatas kebutuhan darurat.” 


Kalimat Pilihan Dalam Kitabullah 
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22. 


23. 


Jb AI el Le ny ya Alay ya Sani oya OLS al el pan leeela 
nyang 33 GI, Wali Ea Aga ai C3 "EV C3 SI Wali ae) ad 

BANI Wal 3 ala OLI Seniman TOL, yag LL all ye 2 ya 
“Sebagaimana yang telah disitirkan oleh sebagian hukama dari keempat Kitabullah, 
yaitu: Dari Kitab Taurat adalah kalimat, “Barangsiapa yang ridha terhadap 
pemberian Allah kepada dirinya, maka ia beristirahat di dunia dan akhirat.” Dari 
Kitab Injil adalah kalimat, “Barangsiapa yang dapat mengalahkan syahwatnya, 
maka ia kuat di dunia dan akhirat.” Dari Kitab Zabur adalah kalimat, “Barangsiapa 
yang menyendiri dari manusia, maka ia selamat.” Dan dari Al-Furgaan (Al- 


Our 'an), “Barangsiapa yang memelihara ucapannya, maka ia selamat di dunia dan 
akhirat.” 


Ona Tio Sta Ai II JKESN es 
“Amal perbuatan (manusia) yang paling dicintai oleh Allah adalah memelihara 
lisan.” 
& PEN H . ANU o@ aa ae Ing Pan Bai 
MAL 3 SAI 3 PAI AN 3 Tt IE GAS GI 
“Kesejahteraan itu terdapat pada sepuluh bidang, Sembilan diantaranya terdapat 


pada diam, dan yang kesepuluh terdapat pada pengasingan diri dari manusia.” 


Kenikmatan Dibalik Musibah 
SP B3 IU en milad leah OSN Rela cell AO ennyyas 0g 
Age HA peni al UI LAI PA SI 3 ligan meei S3 A 3) Oh, 


“Diriwayatkan dari Umar ra. bahwa ia berkata: Demi Allah, setiap kali aku 
mendapat musibah, maka disitu selalu terdapat empat kenikmatan dari Allah SWT., 
yakni: Pertama, musibah itu tidak mengenai agamaku. Kedua, karena musibah itu 
tidak lebih berat daripadanya. Ketiga, karena musibah itu tidak menghalingi ridha 
Allah. Dan keempat, karena dengan adanya musibah itu aku dapat mengharap 
pahala dari Allah.” 


Kalimat Pilihan dari Empat Puluh Ribu Hadits 
ALI na Lea JUL Lal mala Ylery Ol IU al BILA op Al as yg 


Si Iin EP email Je ALA aji La olesi HOT dal Lali 
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24. 


25. 


ASN Jl JS de JUL ORSY Asldly Il- JS de Sab GAS pal OLS 


DataYL AA aya AV Rrely 5551 SIS AS OPSI dilan YL Eliaaa Ja£ Y 
“Diriwayatkan dari Abdullah bin Mubarak, bahwasanya ia berkata, Ada seorang 
bijaksana yang telah mengumpulkan beberapa hadits dan memilih empat puluh ribu 
hadits dari hadits-hadits tersebut. Lalu ia memilih darinya empat ribu hadits, lalu ia 
memilihnya lagi menjadi empat ratus hadits, dan dari empat ratus hadits itu, ia 
memilihnya lagi menjadi empat puluh hadits, dan dari yang empat puluh hadits 
tersebut, ia memilihnya lagi menjadi empat hadits saja. Kalimat pertama, yaitu 
“Janganlah kamu mempercayakan segala urusanmu setengahnya kepada 
perempuan.” Kedua: Janganlah kamu terpedaya oleh harta benda atas segala 
sesuatu.” Ketiga: “Janganlah kamu membebani perut dengan perkara yang di luar 
batas kemampuannya.” Dan keempat: “Janganlah kamu mengumpulkan ilmu yang 
tidak bermanfaat bagimu.” 


Nabi Yahya As. Sang Panutan 
AS GIA aa G3 Geli Jong je Al Jap BN Ah AI ynke£ yaa 
Ola! (deg mebel deg 9d ds sll dng Ae UE OS MY sekat gnglaa 


—araa! esa 
“Diriwayatkan dari Muhammad bin Ahmad ra., ia berkomentar tentang firman 
Allah Azza Wa Jalla, “... menjadi panutan, menahan diri dan seorang Nabi dari 


keturunan orang-orang shaleh.” Kemudian beliau mengatakan: Allah menyebutkan, 
bahwa si hamba yang bernama Yahya jadi panutan, karena kemenangannya atas 
empat hal, yaitu: (menang dalam melawan) hawa nafsu, iblis, lisan, dan 
kemarahan.” 


Perkara-perkara yang Menegakkan Agama dan Dunia 
V eli£YI aloe ela dng Canlola Crest Liwa adl Jl Ya dl 5 desa 


Igadas Las Ogpeteg V SDA @lolag Igake Lc Usang sLakal! ala Lag Iglyo Uc Oglony 


“Dalam sebuah riwayat diterangkan, bahwa Sayyidina Ali ra., berkata: Agama dan 
dunia akan tetap berdiri tegak, selama ada empat hal, yaitu: selama orang-orang 
yang kaya tidak kikir dengan apa yang telah diberikan kepadanya. Selama para 
ulama masih mengandalkan apa-apa yang diketahuinya. Selama orang-orang yang 
bodoh tidak sombong dari perkara-perkara yang tidak diketahuinya dan selama 
orang-orang fakir tidak menjual akhiratnya dengan dunia.” 
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26. 


27. 


28. 


29. 


Perbandingan Manusia dengan Empat Nabi Dimata Allah SWT. 


Siaga Aa Aka OP JB al ang Ale AI do al yag 
ea) SE Gea gen KA SE5 5315 S Stay ARI Ie AU ga HA ang ay 
Pr) SE Teu 3 


“Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Nabi Muhammad Saw., bahwa beliau 
bersabda, sesungguhnya Allah SWT. berhujjah pada hari kiamat dengan orang atas 
empat orang lainnya, yaitu: Terhadap kaum hartawan, Allah mengemukakan Nabi 
Sulaiman bin Dawud. Terhadap hamba sahaya, Allah mengemukakan Nabi Yusuf. 
Terhadap orang-orang yang sakit, Allah mengemukakan Nabi Ayub. Dan atas 
orang-orang yang fakir, Allah mengemukakan Nabi Isa.” 


Allah Maha Pengasih Tak Pilih Kasih 
AL Ikan gap dala las AI oya HS ISI Akad OLS dan, IDA uji aw ye 


“Diriwayatkan dari Sa'ad bin Hilal ra. bahwa ia pernah menyatakan: 
Sesungguhnya seorang hamba meskipun berbuat dosa, tetapi Allah tetap 
memberinya empat perkata, yaitu: rizgi tidak akan dihalangi darinya, (begitu pula) 
kesehatan tidak akan dihalangi darinya, dosa tidak akan ditampakkan kepadanya 
dan siksaan tidak ditimpakan kepadanya dengan cepat.” 


Jalan Untuk Menuju Surga 

MEN Ih asa Ih Ang mal dl leah Be ya JB Al dlam, KPI Alb Usa 
AA Jl Ine laa! Jl eh OA IL 

“Diriwayatkan dari Hatim Al-Asham ra., ia berkata: Barangsiapa berpaling dari 

empat hal untuk menuju empat hal lainnya, maka ia akan mendapatkan surga, yaitu: 

berpaling dari tidur untuk menuju kubur. Berpaling dari kesombongan untuk menuju 


timbangan. Berpaling dari pengangguran untuk menuju titian dan berpaling dari 
syahwat untuk menuju surga.” 


Empat Perkara Terdapat dalam Empat Perkara Lainnya 
C3 Labanas 3 buUu dau Gus dal "JB PM AP) SI Ita La 


AJI Ualloy Ae 3 AJI Ualley Rel 3 olidorah JW 3 al lb sel dal 
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30. 


31. 


lal, ai OS 3 Lab Jb-a3 kamil 3 NI lulb, Jua 3 Lab Jor33 29! E 
Bir ja 3 ella Ula 3 all 


“Diriwayatkan dari Hamid Al-Lafaf ra., ia berkata: Empat hal telah aku cari pada 
empat jalan dan ternyata tidak aku temukan (salah), kemudian aku temukan dalam 
empat jalan lainnya, yaitu: Aku mencari kekayaan dalam harta, ternyata aku 
temukan dalam gana 'ah. Mencari kesenggangan dalam kemewahan, ternyata akau 
temukan dalam sedikitnya harta. Aku mencari kelezatan-kelezatan dalam 
kenikmatan, ternyata aku temukan dalam badan yang sehat.dan aku mencari ilmu 
dengan perut yang kenyang, ternyata aku temukan dalam keadaan perut lapar.” 


Perkara Yang Sedikitnya Dianggap Banyak 
Bala Adly #59 Pd 3 Leld3 elsa Aan JB il aus Abi P an Bi 


“Diriwayatkan dari Ali ra. ia berkata: empat perkara yang sedikit saja terjadi sudah 
dihitung banyak, yaitu sakit, fakir, api dan permusuhan.” 


yu 3 SA JUS du JGN Ia Sg Ita Op 
“Pangkal akal setelah iman kepada Allah adalah kasih saying kepada sesama 
manusia.” 
Perkara yang Hanya Dapat Diketahui Empat Orang 
VP 0733 BY CE AnIVI UayB Sony el Rani 2JB Al oo Al- sg 
29 NYI Lagad SY Aonnallg SDI JATI Lagad Soe RSI, Hasi 
NA SNYI 3 SL UY 
“Diriwayatkan dari Hatim Al-Asham ra. ia berkata, empat perkara yang tidak 
diketahui nilainya kecuali oleh empat orang, yaitu: kemudaan, nilainya hanya dapat 
diketahui oleh orang-orang yang tertimpa musibah. Kesehatan, nilainya dapat 


diketahui oleh orang-orang yang sakit, dan kehidupan, nilainya hanya dapat 
diketahui oleh orang-orang yang mati.” 


s 


Ia kai Sar Sg Jae Sa Dian Ka TU 3 2. Sanu 


| BA Cl335 Nak LN A Aas ba 4 ABI O 
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32. 


33. 


KT 3 ab 33 

Sa Sh 
“Barangsiapa yang tidak ingin amal-amal jeleknya dihisab dan catatan amal-amal 
jeleknya dihisab dan catatan amal keburukannya diberikan, maka seusai shalat 
hendaklah berdoa dengan doa ini: Wahai Tuhanku, sesungguhnya ampunan-Mu 
lebih aku harapkan daripada perbuatanku, dan rahmat-Mu lebih luas daripada 
dosaku. Wahai Tuhanku, jika diriku sepatutnya menggapai rahmat-Mu, tapi rahmat- 


Mu lebih patut menjangkau diriku, karena bentangan rahmat-Mu merantai segala 
sesuatu, wahai Tuhan Yang Maha Pengasih diantara yang berbelas kasih.” 


0 o 2 2 


Keistimewaan Orang yang Ditimpa Musibah 


INA JAY SRS Oka K3 KAA A33 OS) alay ale dl Je 2 JE3 


NI Jet B3 Olgadu KI 1 O33ga9 ai Jab 3 2 Oia, 1 1533 sat 633333 
ASI aa 3 salam Ko KARET Bika3 Otato dh 11 Ng Ot dl eat 


SEA PP GL H3 PET 2S 
“Diriwayatkan dari Muhammad Saw., bahwa beliau bersabda: Apabila kiamat telah 
tiba, maka timbangan diletakkan, lalu ahli shalat didatangkan, maka dipenuhi 
pahala-pahala mereka sesuai perhitungan mizan, lalu didatangkan orang-orang 
yang berpuasa dan diterimakan pahala mereka sesuai dengan perhitungan mizan. 
Dan akhirnya didatangkan orang-orang yang sewaktu hidup di dunia ditimpa 
musibah, untuk mereka tidak diperhitungkan dengan mizan dan tidak pula 
dibentangkan kepada mereka catatan amalnya, lalu diberi pahala sepenuhnya tanpa 
hitungan, sehingga orang-orang yang selamat mengharapkan beroleh kedudukan 
seperti mereka karena banyaknya pahala dari Allah SWT.” 


Perenggut Bagi Anak Cucu Adam 
dial aging doa) Coal Ula uga Olga Di as Op dina pe PR 33 


“Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian hukama, anak cucu Adam akan 
mengalami empat macam renggutan, yaitu: Malaikat maut akan merenggut 
nyawanya, ahli waris akan merenggut hartanya, ulat akan merenggut daging 
tubuhnya dan para penuntut akan merenggut pahala amalnya.” 
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34. Kesibukan-kesibukan yang Tidak Bisa Lepas dari Empat Perkara Lainnya 
D8 JUN KAL Jan! yag elamdi eya IN Ilggddk Jan oya LS Jan 53 
(Il ya JI NG Bolak Jasa yag ALA ad Ly 


“Sebagaimana yang telah dikatakan oleh sebagian hukama: Barangsiapa yang 
sibuk dengan hawa nafsunya, maka pasti main perempuan. Barangsiapa yang sibuk 
mengumpulkan harta benda, maka pasti terjerumus ke barang haram. Barangsiapa 
yang sibuk mengurus kemaslahatan orang-orang Muslim, maka harus ramah tamah. 
Dan barangsiapa yang sibuk dengan ibadah, maka harus punya ilmunya.” 


35. Amal Perbuatan yang Paling Berat 
8 2 adela —il Jis skali "Ike & Jae wat Ol Sl Pi Naa Bi 
Logomyat AB ohh GE Joig Bole 3 Anda Small 
“Diriwayatkan dari Sayidina Ali ra., ia berkata: Sesungguhnya amal perbuatan 
yang paling berat (timbangannya) itu ada empat, yaitu: memberi maaf ketika sedang 


marah, suka berderma disaat melarat, berbuat iffah (enggan) ketika sendirian dan 
berkata benar terhadap orang yang ditakuti atau diharapkan jasanya.” 


ANE EM DS as US Ia 


“Barangsiapa menghentikan marahnya, maka Allah akan menghentikan siksa 
baginya.” 


ala Ina atap ana at Sah op AA A Totgea NN UYA Tue Ada 8... 
3 SW asi aa Sl 48 Jkesa 49 ra 0363 ss) datang Kelas GS ja 


BN 03 & anal 3 
“Barangsiapa yang mencegah marahnya, melapangkan kerelaannya, mendermakan 
kebaikannya, menghubungkan kerabatnya dan menunaikan amanatnya, maka Allah 
Azza Wa Jalla memasukkan ia pada hari kiamat nanti dalam cahaya-Nya Yang 
Maha Agung.” 


36. Waktu Bagi Orang yang Berakal 
Lela aj oya EV ASI Jl | ALI ale ola II IAI atas 
dion opa Ailapel JI Uas EK Aslng dam Lead al Arlan dala elu Al 
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37. 


“Sebagaimana yang telah diterangkan dalam kitab Zabur, bahwa Allah telah 
menurunkan wahyu kepada Nabi Daud as: Sesungguhnya orang yang berakal dan 
cerdik pandai itu tidak akan lepas dari waktu, yaitu: Waktu dimana ia menghadap 
Tuhannya. Waktu dimana ia membuat perhitungan atas dirinya. Waktu dimana ia 
pergi menemui para teman yang menunjukkan aib-aib dirinya dan waktu dimana ia 
memisahkan diri dari kelezatan hidup yang halal.” 


Pengabdian yang Menjadi Titik Tumpu Amal Perbuatan 
2AS Je EAg gak lag Aang Apaan! oya Ilolall Raih Lela KI jam J3 
“ng Ljiy SyEAN Is mal, 


“Sebagaimana yang telah dikatakan oleh sebagian hukama: Segala ibadah itu 
berpangkal pada empat pengabdian, yaitu: Setia memenuhi janji, melestarikan 
pelaksanaan segala hukum, sabar menghadapi ketiadaan sesuatu yang diharapkan 
dan rela dengan apa yang ada.” 
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SL Sp 
PETUNJUK YANG MEMUAT LIMA PERKARA 


Lima Perkara yang Tidak Boleh Diremehkan 
pan na aa Seat daa 
23 Be mb OA Cast Santana SANG Saga Sat Ig GAN sang 
Ka Ab at Tt SAN oa 3 pa aah HN 
“Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Nabi Muhammad Saw, Barangsiapa 
yang meremehkan lima perkara, maka ia akan mendapat kerugian lima perkara 
lainnya, yaitu: Barangsiapa yang meremehkan para ulama, maka akan rugi 
agamanya. Barangsiapa yang meremehkan umara (para pemimpin), maka akan 
rugilah dunianya. Barangsiapa yang meremehkan para tetangganya, maka akan 
rugi manfaat-manfaatnya. Dan barangsiapa yang meremehkan kerabat-kerabatnya, 


maka akan rugi kecintaannya, serta barangsiapa yang meremehkan ahlinya, maka 
akan rugi kemanisan hidupnya.” 


JI 24 JG Na on aa Mn 


Pa 
s 


DINAS DK Ie UG Je ea dot ja 
“Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang mempunyai tetangga yang jahat, 
dan karena Allah ia tetap bersabar dalam menghadapi gangguan kejahatannya itu, 
sehingga Allah memberi imbalan secukupnya, dengan tetap hidup atau 
mematikannya.” 


Cinta Akan Lima Perkara dan Ha Sem Lima Perkara Lainnya 


LAI 33 PMA Gea AA ay up2 Ci Ie SLS, Pi Hal aale al JB 
Ja 53233 LA ara, Judi Os sara! Sa, GAN 0333 HN One 53 


Ps o Pr Pa wi hr o 0, 2 AA - o 

Bap Hb GIA Se gB AN Opa cak OA SAN Ot 
“Dalam sebuah riwayat diterangkan, bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda, Akan 
tiba suatu masa, dimana umatku lebih mencintai akan lima perkara dan melupakan 
lima perkara lainnya, yaitu: Mereka lebih mencintai kepda dunia dan melupakan 
akhirat. Mencintai rumah dan melupakan kuburan. Lebih cinta kepada harta dan 
melupakan hari perhitungan. Lebih cinta kepada anggota keluarga (serumah) dan 
melupakan bidadari surga. Lebih cinta kepada dirinya sendiri dan melupakan Allah. 
Mereka adalah orang-orang yang berlepas diri dari mereka.” 
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Anugerah dan Imbalan yang Disiapkan Oleh “lah SWT. 
SEM ON Si Wr 2 Ag BN. ALY BN BRV OI ade ll JB, 


VI JUAN Alt Yg lan) Kel Ip VIII HERI ISU Diet 1G VI 
AAS ABI BALAI Alam Yg Jos Alaet A89 VI dad! Alam SIN Uiel 353 
ob 


“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw., Allah tidak memberikan lima kepada 
seseorang, kecuali telah mempersiapkan lima perkara lainnya, yaitu: Dia tidak 
memberikan syukur kepadanya, kecuali telah menyiapkan tambahan baginya. Dia 
tidak memberikan doa kepadanya, kecuali telah menyiapkan untuknya ijabah 
(pengabulan). Dia tidak memberikan kepadanya istighfar, kecuali telah menyiapkan 
baginya ampunan. Dia tidak memberikan untuknya taubat, kecuali telah menyiapkan 
penerimaan taubat baginya. Dan dia tidak memberikan kepadanya sedekah, kecuali 
Dia menyiapkan penerimaan (sedekah itu).” 


IG, 61 8 £ « 

o 00. OmoC M0 
- £ 
pd 

49 


“.. Jika kalian bersyukur, niscaya Aku menambah (nikmat) untuk kalian ... 


Ez) 


“Berdoalah kalian kepada-Ku, maka akan Aku perkenankan doa kalian itu. 


Bilah KG Bilah 223 DRL dai 3 Kiaalas UAS WIT 3 


“Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu jiwa yang tenang serta 
mengimankan terjadinya perjumpaan dengan-Mu, rela menerima keputusan-Mu 
dan gana 'ah kepada pemberian-Mu.” 


MS Pem 


Ez) 


“Bacalah istighfar kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia Maha Pemberi Ampun. 


Kila dn OA Paul Subs As 2 ALS 


“Andaikata kamu berbuat kesalahan hingga kesalahan-kesalahanmu itu Na 
langit, kemudian kamu bertaubat, niscaya Allah akan menerima taubatmu.” 


ata 
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Jas Gas SE ja JUS Sa ee Sail CL GE J3 pd Ips LIA 
sesuai #e 
“Sebelum dunia diciptakan empat ribu tahun lagi, telah tertulis di sekeliling “Arsy, 


Sesungguhnya Aku Maha Pengampunan bagi orang-orang yang bertaubat, beriman 
dan beramal shaleh, kemudian ia mendapatkan petunjuk.” 


20. BI 01 Bt 

PI 3 5 Elo POLA 

“Setiap orang berada di bawah naungan sedekahnya, hingga hisab antara sesama 
manusia selesai.” 


G5 F3 (AE aa 23 AI JG Y) 


Gis An gal Sl ea Je nu) Na Sab yan 2 
“Tidaklah seseorang yang bersedekah dengan suatu sedekah semata-mata 
mengharapkan ridha Allah, melainkan Allah berfirman pada hari kiamat (nanti), 
“Hai hamba-Ku! Kamu mengharapkan pahala-Ku, maka Aku tidak akan 
merendahkanmu, Aku mengharamkan neraka atas tubuhmu dan masuklah kamu ke 
surga dari pintu mana saja yang kamu sukai.” 


Kegelapan Diantara Cahaya 

RAB Kb mL Gayung ya ML rA10 AI ny eka Sud usa 
AN pol Relb FG Tgl dl elpdlp Kalb HA Coal W lady 
MEN AI al Ralb bea LLAN Jaa elrndlg Ralb 321 V9 Al Jyaay hat 


“Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddig ra., kegelapan itu ada lima dan lampu 

penerangnya pun ada lima, yaitu: Cinta kepada dunia adalah termasuk kegelapan 
sedang penerangnya adalah tagwa. Dosa adalah kegelapan, sedang penerangnya 
adalah taubat. Kubur adalah termasuk kegelapan, sedang penerangnya adalah 
bacaan “Laa ilaaha illallaah Muhammadur rasulullah.” Akhirat adalah kegelapan, 
sedang penerangnya adalah amal shaleh. Dan jembatan di atas neraka itu juga 
termasuk kegelapan, sedang penerangnya adalah yakin.” 


TN 
ba 2s Aa 5 
“Cinta kepada dunia adalah pangkal segala kesalahan.” 
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aya LA Y) Jaga dab us pel 


“Sesungguhnya kamu tidaklah meninggalkan sesuatu karena takut kepada Allah 
Azza Wa Jalla, melainkan Dia memberikan kepadamu sesuatu yang lebih baik 
daripadanya.” 


ada AB 2 1ao Ko pe LA YUK ate 2.73 Pa. 2 16 3L20 -, - 0 £ 1.1 $ 


| 
Ie bg JIE — IE AS cai SA cai Segar Setan Hse 03 
Opa pala 


“Sesungguhnya seorang hamba apabila telah berbuat dosa, maka diukirkan setitik 
noda di dalam hatinya, apabila ia menghentikannya disertai dengan istighfar serta 
bertaubat, maka hatinya menjadi jernih. Tetapi jika ia kembali berbuat dosa, maka 
ditambah noda hitam di dalam hatinya, hingga noda-noda hitam itu menentukan 
hatinya dan noda-noda itulah yang Allah diterangkan dalam firman-Nya, “Sekali- 
kali tidak demikian, sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hati 
mereka.” 


SEE AN Ia H3 BINI UN SE AU Ea IKA 
“Sesungguhnya Allah mengharamkan pada neraka bagi orang yang mengucapkan 


“Laa ilaaha illallaah”, yang semata-mata hanya untuk mengharapkan ridha Allah 
SWT.” 


2 0 03 hh 


SEE J8 NIS LS AN Jean 8 KAN J5 Ual& ANT AIY JB ya 


5 aa Y 
SEA Fat AS 
“Barangsiapa yang membaca “Laa ilaaha illallaah” dengan hati yang ikhlas, maka 
ia akan masuk surga.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana 


ikhlasnya itu?” Beliau menjawab, “Jika kalimat itu dapat mencegahmu dari setiap 
perkara yang diharamkan Allah kepadamu.” 


AN NT an an PA Na Da Ae TEE Ai 
AAA ksh atau DU OI dala MEP EL US sesnlSh UE LM Ul 
lal aa 


“Sesungguhnya Allah mencintai (seseorang) yang apabila kemurahan-kemurahan- 
Nya diambil sebagaimana apabila fardhu-fardhu-Nya ditunaikan. Sesungguhnya 
Allah mengutusku untuk menyampaikan agama yang lurus lagi murah, yaitu agama 
Ibrahim.” 
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SAIALAS LAS JAN 125 KASN Igkelg asal 133 
“Tunaikanlah hal-hal yang fardhu, terimalah kemurahan-kemurahan-Nya dan 
biarkanlah orang-orang, maka sungguh kamu dipelihara dari gangguan mereka.” 


Ane Jen Ia AYI ga da SEA ka 4 al ta 
“Barangsiapa yang tidak menerima kemurahan Allah, maka berat dosa yang 
ditanggungnya, seperti gunung-gunung di Arafah.” 


Orang-orang yang Berhak Menghuni Surga 

BE3NY alang dale Al ahad Iilegiyagi ale giga JU dil tis AI ear s3 

R3 PN Sial JI Lana RA 5 HIS BE 
BU Ia ABG IN K2 Uni Sela,ga Barata Yi 


“Diriwayatkan dari Umar ra., bahwa ia ana Ti tiada kekhawatiran 
dianggap mengetahui hal-hal yang ghaib, niscaya aku bersaksi bahwa golongan 
berikut adalah penghuni surga, yaitu fakir yang mempunyai tanggungan (keluarga), 
istri yang diridhai suaminya dan istri yang menyedekahkan mahar kepada suaminya, 
orang yang diridhai kedua orangtuanya dan orang yang bertaubat dari dosa.” 


an oa A3 5 
Ad SY GAS AI ip LI 


Ez) 


“Orang yang bertaubat dari dosa, itu bagaikan orang yang tidak mempunyai dosa. 


GIA EnfUsali Inongt Unas BSI 21 HS 
“Setiap anak Adam banyak berbuat dosa dan sebaik-baik orang yang berbuat dosa, 
adalah orang-orang yang bertaubat.” 
LA Lab dani JA ag II al ag Da OB ya SI 33 Lil Ah 
Fs 3333 Aa Tita Ela AS gg dala AI AN an 5 533 Pr J 


Mngaan Allah lebih gembira dengan Naa seseorang daripada nana 
orang yang sangat haus datang ke tempat air, orang mandul yang beranak dan 
orang yang tersesat di perjalanan dan berhasil menemukan jalan yang benar. Dan 
barangsiapa yang bertaubat kepada Allah dengan taubatan nasuha, maka Allah 
akan menjadikan para Malaikat pencatat amal, anggota badannya dan tempat- 
tempat yang dipergunakan berbuat dosa lupa akan kesalahan-kesalahan dan dosa- 
dosanya.” 
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6. Tanda-tanda Orang yang Bertagwa Kepada Allah 
Jaa 1 ALASN9 Vleg ola La ya pala Ld FeliSla Olly HAN dag Ana 


“Diriwayatkan daaari Utsman ra., lima tanda orang yang bertagwa (kepada Allah 
SWT.) yaitu: Pertama, tidak duduk bersama kecuali dengan orang yang menjadi 
baik agamanya jika bersama dengan orang-orang tersebut, dapat menahan 
kemaluan dan ucapannya. Kedua, apabila ditimpa sesuatu yang berat di dunianya, 
ia melihat akan bahayanya. Ketiga, apabila ditimpa sedikit saja dari agamanya, ia 
menjadikan hal itu sebagai sesuatu yang menguntungkan. Keempat, tidak memenuhi 
perutnya dengan barang halal karena takut bercampur dengan barang haram. 
Kelima, memandang bahwa orang lain selamat dan memandang dirinya sendiri 
celaka.” 


2GP aoi PP MA pad BN og en SE an 
P3 - Papa Ne £ LA kead KO Z “9 LL... o- (ON MP3 9 
HPS 3 Ga pe LPG UEA aa OI Ol aU 
“Seorang hamba tidak dapat mencapai tingkat orang-orang yang bertagwa, sampai 


ia mau meninggalkan sesuatu yang tidak berbahaya bagi dirinya, karena khawatir 
jangan-jangan berbahaya. 


7.  Kendala-kendala Terbentuknya Pribadi yang Shaleh 
AAN Olla el geli Jan Ilas ak Val A12 Il AI ny da ag 
SI Ame Jaa Bella Jade mbl Lia de 2G Ja 


“Diriwayatkan dari Sayyidina Ali ra., andaikata tidak ada lima perkara, niscaya 
semua mannusia itu akan menjadi orang shaleh, yaitu: Puas dengan kebodohannya. 


Rakus terhadap dunia. Kikir memberikan kelebihan yang ada. Riya' dalam beramal 
dan membangga-banggakan akalnya.” 


SANG Jala WA Je da 3 


“Allah murka terhadap setiap ilmuwan dunia, tetapi bodoh akan ilmu akhirat.” 


3 Jati 6553 Ibp 253 II 255 


, 


“Dosa orang yang alim itu satu, tetapi dosa orang yang bodoh itu terhitung dua. 
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034 AB ea La Kh Ody lih A33 GAN 9 Lab 


“Zuhud terhadap dunia, itu akan menjadikan hati dan badan enak, sedangkan cinta 
kepadanya itu akan menjadikan hati dan badan lelah.” 


SESABAN JI JIN oh Gs AN Ma IA Mena narasi 
Da P3 SA Ta UI 
“Alangkah baiknya dunia bagi orang yang menjadikannya sebagai bekal untuk 


akhiratnya hingga ia diridhai Tuhannya, dan alangkah jeleknya dunia bagi orang 
yang dihalangi olehnya dari akhiratnya dan dicegah dari ridha Tuhannya.” 


A3 SI AI aj ga AG ai AE ASN AS 
“Orang yang paling berat siksanya pada hari kiamat (nanti), adalah orang yang 


memberitahukan kepada orang, bahwa dalam dirinya ada kebaikan, padahal hal 
tersebut tidak ada (sama sekali).” 


BB sb AN aa daa (1333 2 ai Op PING oa yoee 


“Barangsiapa yang pamer diri kepada orang lain tentang ketagwaan lebih dari yang 
ada pada dirinya, maka dia adalah orang munafik.” 


SAP BW 
“Sesungguhnya Allah mengharamkan surga bagi semua orang yang riya'.” 
Kemuliaan Nabi Muhammad Saw. 
Als Bl Jae Ikat Aa ASI Ia AL OI Una mede AI Lay olah pe s3 
Blak olob3 pan! Lal LI Utlg slanllg mnndelg man Ye AT CAS mal mela 
BB pl Velg d3 meilalg oaig pol Jia el YI aah SU LS aa YL sol da 
Laig slas VI All SUS Janda dy A12 dandinga Color Led lg Aale db alun Gali Le 
Vg A8 dls dp Alb Ll Lala A53 Ju sda! SIB Us Lala Jlta DL sUael eUaall 
SAS Ala Ae Lan LS Andi Yg aus 
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“Berdasarkan Jumhur para Ulama., sesungguhnya Allah memuliakan Nabi-Nya, 
yaitu Muhammad Saw. dengan lima kemuliaan, yaitu: Dia memuliakannya dengan 
nama, jasmani, pemberian, kesalahan dan keridhaan. Kemuliaan dengan nama, 
adalah Dia menyebutnya dengan sebutan Rasul, tidak dengan namanya, 
sebagaimana Dia menyeru Nabi-Nabi yang lain. Seperti Adam, Nuh, Ibrahim dan 
lain sebagainya. Kemuliaan dengan jasmani, adalah apabila Nabi Muhammad Saw. 
memohon sesuatu, maka Dia mengabulkannya secara langsung dan itu tidak Dia 
lakukan kepada para Nabi lain. Kemuliaan dengan pemberian, adalah Dia memberi 
kepadanya tanpa permintaan darinya. Kemuliaan dengan kesalahan, adalah Dia 
telah memaafkannya sebelum berbuat dosa. Dan kemuliaan dengan keridhaan, 
adalah Dia tidak menolak fidyah, sedekah, dan nafkahnya, sebagaimana Dia 
menolak hal itu dari Nabi-Nabi yang lain.” 


Ob Iu He Ipa gb 


“Wahai Rasul, tablighkanlah (sampaikanlah) apa-apa yang diturunkan kepadamu. ' 


“Sesungguhnya Kami memberi kepadamu anugerah yang besar.” 


A9 Lb a1ot 0 Ai an 

P3 5, lens — 9 

“Dan nanti Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu hatimu 
menjadi puas.” 


Ss dl Ls Kala n 


, 


“Allah mengampuni kesalahan darimu. 


Kiat-kiat Untuk Meraih Kebahagiaan 

2 Vla LI 3 Anang GS ya AP Lagi AN any GEA Up ayat Up Ml AAS 33 

AD Ul Ad UI JB das dl Naly 3g Aa 9 AI Jgwny AAL MY MY OLI 

Hj BALL JU Rani doel Isl mala! dal AL Y! 3333 Jp Yg Ogaeel, all Ula 

JBS Ata bal 13 al AI AI emg IU ba, Lam, KS ALI 
AN Dag aa AI pinta 


“Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash ra., lima hal jika dimiliki oleh 
seseorang maka ia akan berbahagia di dunia dan di akhirat, yaitu: pertama, selalu 
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membaca “Laa ilaaha illallaah Muhammadur Rasulullah” dari waktu ke waktu. 
Kedua, jika tertimpa musibah, ia membaca “Inna lillahi wa inna ilaihi raaji 'uun, 
walaa haula walaa guwwata illaa billaahil “aliyyil 'azhiim”. Ketiga, jika 
dilimpahkan rahmat kepadanya, ia selalu mengucapkan “Alhamdulillahi rabbil 
aalamiin”, sebagai tanda syukur atas nikmat tersebut. Keempat, jika akan memakai 
sesuatu, ia selalu membaca Bismillahir rahmaanir rahiim.” Dan yang kelima, jika 
terlanjur berbuat dosa, ia mengucapkan “Astaghfirullaahal “azhiim wa atuubu 
ilaih.” 


JS oa Tp Je Hasan Aa s8 
& |S3 Gp 9 Sp 3 AGEN 3 Eh 
“Perbanyaklah dzikir kepada Allah Azza Wa Jalla pada setiap keadaan, an 


tidak ada amal yang paling dicintai Allah dan lebih dapat menyelamatkan seorang 
hamba dari kejelekan di dunia dan akhirat, melainkan dzikir kepada Allah.” 


ga 3 Sah Ss HE 3 MISS 4 SEN GE Sa MI SN 


ea ea Al 


“Janganlahmemperbanyak ucapam kecuali dzikir kepada Allah, karena 
sesungguhnya banyak bicara yang bukan dzikir kepada Allah itu akan menjadikan 
hal keras dan sesungguhnya orang yang paling jaug dari Allah adalah orang yang 
hatinya keras.” 


Dig el Ber 3 Bg BINI, & Ab Ai Stan sed ISI ea 
HH sg yang paling na Allah itu ada empat, yaitu: Subhaanallaah, 
walhamdulillaah, walaa ilaaha illallaah, wallaahu akbar, dan boleh dari mana saja 
kamu membacanya.” 


sak A6 AN Bni Wis BA At Seni 231 Ag AYI AI 3 


“Ucapkanlah “Laa ilaaha illallaahu wallaahu akbar”, dan ucapkanlah 
“Subhaanallaahi walhamdulillaahi”, dan ucapkanlah “Tabaarakallaahu”, maka 
sesungguhnya kelima kalimat tersebut tidak ada satupun yang dapat 
menandinginya.” 
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10. 


1 an) - Be Tana 9 of 
MA 3 Mt ai SEN Ie SN IS 
“Setiap perkara yang mempunyai tingkah baik, jika tidak dimulai dengan menyebut 
asma Allah, maka perkara itu terputus (tidak membawa berkah).” 


Pa 2 pe ino EA Tan AKA 
JERLNI 188133 SAN ASES IL 1450133 ASUS IE SIS 
“Apakah aku perlu memberitakan kepadamu akan penyakitmu dan penawarnta 


untukmu? Sesungguhnya penyakitmu adalah dosa-dosa, dan penawarnya adalah 
bacaan istighfar.” 


A0. 0 teLga A22 Lo ye 0. ub 0 Ta ee And oo 
LI Ip Snap AS Jah IS sap IS ba HUI JAS jlssnYI Aj Sa 
“Barangsiapa yang membiasakan bacaan istighfar, maka Allah akan menjadikan 
baginya keluar dari setiap kesempitan, terbuka dari setiap kesusahan, dan Dia 
memberi rizgi kepadanya melalui jalan yang tak terduga.” 


“Kamu harus selalu membaca “Laa ilaaha illallaah” dan istighfar, lalu 
perbanyaklah kedua bacaan itu, karena sesungguhnya iblis berkata, “Aku telah 
merusak manusia dengan perbuatan dosa, tapi mereka telah merusakku dengan 
(bacaan) “Laa ilaaha illallaah” dan istighfar (Astaghfirullaahal “azhiim), ketika 
aku melihat hal itu, maka aku merusak mereka dengan keinginan-keinginan 
nafsunya, dan mereka menduga bahwa mereka mendapatkan petunjuk.” 


Lima Petunjuk Dalam Kitab Taurat 

ASLI 3 ke Ol BE AA lal 3 SA JB al Al ha, aed el 23 

Bea Olg Aaglo AI 3 aa Ul Ia a33 AAA Ol3 Wall 3 ASI Ola 
AB ali 
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11. 


12. 


13. 


“Diriwayatkan dari Hasan Al-Basri ra. bahwa ia berkata, ditulis dalam Kitab 
Taurat lima huruf, yaitu: Sesungguhnya kecukupan itu berada dalam gana'ah. 
Sesungguhnya keselamatan itu berada pada “Uzlah. Sesungguhnya kehormatan itu 
berada dalam meninggalkan syahwat. Sesungguhnya kenikmatan itu berada dalam 
hari-hari yang panjang. Dan sesungguhnya kesabaran itu terletak dalam hari-hari 
yang sedikit.” 

Jagalah Lima Perkara Sebelum Datangnya Lima Perkara Lainnya 


J3 S3 Sgp JS SB yak JB Ui (SA lag tele lo il ye 

SM 3 05 Ona G3 3 DAS Ja Da5 Blus 
“Imam Hakim dan Baihagi telah meriwayatkan dari Muhammad Saw., bahwa beliau 
bersabda, manfaatkanlah kesempatan yang lima, sebelum (datang) lima yang 
lainnya, yaitu: Masa mudamu sebelum datang masa tuamu. Masa sehatmu sebelum 


datang sakitmu. Masa kayamu sebelum datang fakirmu. Masa hidupmu sebelum 
matimu. Dan masa senggangmu sebelum datang kesibukanmu.” 


Akibat Perut Tarlalu Kenyang 
KAI Tya DS Mah yag tab Anak JS ya AI AR SJ Sha on S3 
MI SET 3 Gp A3 3 yag All Angid IS yag Angid HS Alay HS 
Jaja 
“Diriwayatkan dari Yahya bin Mu 'adz Ar Raazi ra.: Barangsiapa yang banyak 
kenyangnya, maka akan banyak dagingnya. Barangsiapa yang banyak dagingnya, 
maka akan besar syahwatnya. Barangsiapa yang besar syahwatnya, maka banyak 
dosanya. Dan barangsiapa yang besar dosanya, maka akan keras hatinya. Serta 


barangsiapa yang keras hatinya, maka ia akan tenggelam dalam bahaya-bahaya 
dunia dan hiasannya.” 


Pilihan Orang yang Fakir dan Kaya 
doel, Slyial! Jloelg Li Aa la Lani glaadl jloel JB ai So! Ola Ba 


— SNI ea Ll don dll Mi ag gi 322153 HI a2lag vi 
“didi dony aldo Hb Sha g Wall Ad y29 23) dag call 


“Sufyan Ats Tsauri pernah mengatakan, orang-orang yang fakir memilih lima 
(perkara), begitu juga dengan orang-orang kaya. Orang-orang yang fakir memilih 
ketentraman jiwa, kesenangan hati, mengabdi kepada Tuhan, ringan hisab, dan 
derajat yang tinggi. Sedangkan orang-orang yang kaya menghendaki jiwa yang 
lelah, sibuk hati, penghambatan kepada dunia, beratnya hisab dan derajat yang 
rendah.” 
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14. 


15. 


Penawar Hati 
OLI 3el39 OeblalI Rae ALI sad Uya yA ai Al Ka SUS Al has 0g 
“ae ane gonad AU 2133 OP Dt, 


“Diriwayatkan dari Abdullah Al-Anthaki ra. ia berkata, obat penawar hati itu ada 
lima macam, yaitu: berkumpul dengan orang-orang yang shaleh, membaca AL- 
Our'an, melaparkan perut, shalat tengah malam, dan bersembah sujud di waktu 
menjelang Shubuh.” 


KN S3 33 3 Aan ES II GA B3 Ja LN 
“Tiga perkara akan membuat hati menjadi keras, yaitu: suka makan, suka tidur, dan 
suka istirahat.” 


Sasaran Pemikiran 

SE Ang! Lara dag Al LT 3 3G dowal Rb Ae 3S Ol elalal agar sg 

3333 BEJ Lesa Maa JI ilang 33539 SEA Lerandan BNT 3 3G, 

al AN Ola HAL ye Andi eni 33 Kab Lesadlgn Il Il aga 
BA aan 


“Berdasarkan kesepakatan para ulama (Jumhur Ulama”) dikatakan, sesunguhnya 
pemikiran itu tertuju pada lima sasaran, yaitu: Berpikir tentang bukti-bukti 
kebesaran Allah, hal ini dapat menimbulkan tauhid dan yakin. Berpikir tentang 
anugerah-anugerah Allah, hal ini dapat menimbulkan mahabbah dan syukur. 
Berpikir tentang janji-janji Allah, hal ini dapat menimbulkan kecintaan kepada hari 
akhirat. Berpikir tentang ancaman-ancaman Allah, hal ini dapat menimbulkan rasa 
gentar berbuat maksiat. Dan berpikir tentang kekurangan diri sendiri dalam 
mengabdi, padahal terlalu banyak Allah memberi kebaikan, hal ini akan 
membuahkan rasa malu terhadap Allah. 


Ez) 


2 US PAN an NP Ka 
Aka Ori GS Aja TS Maa 
, 


“Berpikir satu jam (sesaat), lebih baik daripada ibadah enam puluh tahun. ' 


GA sad GB ali 
“Perhatikan apa yang ada di langit dan di bumi.” 
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Dapat SET KAT 33 Gaal ST AINI 33 
“Dan di bumi terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin, 
dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada memperhatikan.” 


SAN II aa 3 em 3 BI 3 BU Tania 
“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di 
setiap penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelas bagi mereka bahwa Al- 


Our'an itu benar.” 
P. 3 AG 2. Pa AS 
bl Sa AI 2S SL 


“... maka ingatlah akan nikmat-nikmat Allah, agar kalian beruntung.” 


AT da9, 8, 9 
ULY adl Anni Iga Ol3 


“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah kamu dapat menghitungnya. 


AN Gpad KRI Ga -e Lag 
“Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah (datangnya).” 


DEA Ul BIS NAS Unta OS SAS 


“Maka, apakah orang-orang yang beriman itu sama dengan orang yang fasik 
(kafir)? Tentu mereka tidak sama.” 


(Gam PEP L G3 Al ee 2G 


“Adapun orang yang memberikan Haa di jalan Allah) dan bertagwa serta 
membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga) maka nanti Kami akan 
menyiapkan baginya jalan yang mudah.” 


GAN GB US PN 3 HENAAI MENalarg 3 NT GI BI 164 


“Dan Allah telah berjanji kepda orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
orang-orang yang beramal shaleh, bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan 
mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum 
mereka berkuasa.” 
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H3 SN 0) 
“Sesungguhnya mereka yang banyak berbakti, benar-benar berada di dalam surga 
yang penuh nikmat.” 


LL SA S3 


“Dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka, benar-benar dalam neraka. 


2 ian Kental! BIS Ia Hilag KAS ala Ulas 33 Hal aily CASN NG 
PAN 08. 23 pangar, pall PA OS Lag WB 32 24523 SNI alat ai 


“Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan dosa-dosanya, maka 
diantara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil dan 
diantara mereka ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur dan diantara 
mereka ada yang kami benamkan kedalam bumi, dan diantara mereka ada (pula) 
yang Kami tenggelamkan, dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka, 
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.” 


SAR) YG SH Silat 


“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan supaya mereka 


menyembah-Ku.” 
GAS UII se Es suda Ci BS 


“Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
secara main-main (saja) dan bahwa kalian tidak akan dikembalikan kepada Kami.” 


AAN Je In) LA 3 AS ag Ingiagi Ae SG LSI CA 
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang 
dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepdanya daripada urat lehernya.” 


23 Pn » o “5 
re 5 Kr 0 K3 2 2 ea! o 
“Dan Dia bersama kamu diamana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan.” 


. (fe 


H5 SAN) IE ceja da SL AN BEI AI ab EN 
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MX 


' 


“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, 
melainkan Dialah yang keempatnya.” 


-— »3 ae Bana 0 En 0 nda Ia sg sarah 

KANG SIN 3 SAS SN SENI AI TG WAS 

“Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, supaya kamu berfikir, 
tentang dunia dan akhirat.” 


Btn jas &- 5 LA sa) Os “ 


“Tetapi kalian (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi, padahal kehidupan 
akhirat itu lebih baik dan lebih kekal.” 


DR BEI GAN AANG S3 Ead3 AN) GM IA olatag 
“Dan tiadalah kehidupan dunia ini, melainkan senda gurau dan main-main. Dan 


sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan kalau mereka 
mengetahui.” 


KE aga AI NG dj a33 PAKA AA oat ld ora 31 


“Katakanlah, “Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, maka 
sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian kamu akan dikembalikan 


kepada (Allah), Dia mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan 
kepadamu apa-apa yang telah kamu kerjakan.” 


2 bu SN : DS ea dag MUSI SY Yg giat SN BE GAN ta 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu 
melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian, maka 
mereka itulah orang-orang yang rugi.” 


lt ae MI Ag 2 
“Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang apabila 
telah datang waktu kematiannya.” 
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16. 


17. 


03 AKI SIA 3 KE Ng AI OI OKE 
“Berfikirlah kalilan tentang tanda-tanda kebesaran Allah, dan jangan berfikir 
tentang Dzat Allah, karena kalian tidak akan mampu mengetahui kehidupan yang 
sebenarnya.” 


Jalan Untuk Mencapai Hakekat Tagwa 

Jellbal Gal Jlilajglr oya Lis ad Saka Sae OM el au 33 

Lesula all Na JII jet eU3 JI Na AA jl Ueslg Lex aa) 
BA de gk je lenmalory Janaill de all jl 


“Diriwayatkan dari sebagian hukama, di hadapan tagwa ada lima jalan (tahapan), 
siapa yang berhasil melalui seluruhnya, maka ia akan memperoleh hakekat tagwa 
(tagwa yang sebenarnya), yaitu: Pertama, memilih kesukaran atas kenikmatan. 
Kedua, memilih kesungguhan atas kebebasan. Ketiga, memilih kelemahan 
ataskeperkasaan. Keempat, memilih diam atas bicara yang tidak ada manfaatnya. 
Kelima, memilih maut atas kehidupan.” 


Pelindung Terhadap Lima Perkara 
JI JGN 32 Kia JR 2202 estN Ilang ade AI ho il us 
JKESI kera 
BN GAS ai JP, SE Inda Yg JSI IL Sara 
“Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Nabi Muhammad Saw. Munajat dapat 
melindungi segala rahasia, sedekah dapat melindungi harta, ikhlas dapat 


melindungi amal perbuatan, kejujuran dapat melindungi ucapan, dan musyawarah 
dapat melindungi segala pendapat.” 


ox o, PA Ha g OI 01 - £ - 0 c9 
BIASA S3 IS OB OLI SEE Selain 
“Minta bantuanlah dengan merahasiakan untuk mencapai segala kebutuhan, karena 


sesungguhnya bagi setiap orang yang memperoleh kenikmatan, ada orang yang 
hasud.” 


Pan 


Ap Wing SBU Gitog AN Jab Ya UG SA SUS 


3 Ips Kah Usia bei HN On AKAN MA A3 LI Aha Sale 


pd 
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18. 


19. 


“Tiada hari yang telah terbenam mataharinya, melainkan ada dua Malaikat yang 
menyeru atau mendoakan, “Wahai Tuhanku, berilah pengganti bagi orang yang 
menginfagkan (hartanya) dan berilah kerugian bagi orang yang menahan 
(hartanya).” 


aa CP Susi a AAN CP Aam Baba 
Ne la Si PARA Harta 


Pa Tn dm jdi 3 en s3)Uag au Ia SANG Anh IK 
359 a abi Cp ASN AG al Cp 3 ARA aa a33 33 4 Ae Sh 


SI GIE Kah aa Pn LA TG jg Aj Ia 


“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. Sesungguhnya terdapat lima perkara 
tercela dalam kegiatan pengumpulan harta, yaitu: sengsara dalam mengumpulkan, 
lupa mengingat Allah dalam mengelola harta, khawatir perampokan dan pencurian. 
Karena harta, maka seseorang dapat disebut kikir dan demi harta, maka seseorang 
dapat berpisah dari orang-orang shaleh. Dan terdapat pula lima perkara terpuji 
dalam melepas harta yaitu: kesenggangan diri dari kesibukan mencarinya. Karena 
tidak mengelola harta, maka seseorang banyak kesempatan untuk mengingat Allah, 
aman dari perampokan dan pencurian. Karena melepas harta, maka seseorang 
dapat disebut orang yang mulia dan karenanya pula, maka orang dapat bersahabat 
dengan orang-orang yang shaleh.” 


Tiada Harta Tanpa Disertai Lima Perkara Tercela 

Il yak el03N! IladY Olaj Ida 3 KLEY 2 ls AL aa Sgill Oli ye 
BANI Oli pagll Abg MAS abg HE yag JSI Jsb 

“Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Sufyan Ats Tsauri ra. Pada zaman ini, 

tiada harta pada seseorang melainkan disertai oleh lima hal yang tercela, yaitu: 


lamunan ngelantur, tamak yang menguasainya, kikir yang berlebihan, tidak adanya 
lagi sifat wara'i dan melupakan akhirat.” 


sh Cp jet ja S3 253 ani VI Y3 32 LI 4 BA SRS 


olah 
“Tidak termasuk yang lebih baik diantara kamu, orang yang meninggalkan dunia 
karena akhirat saja, begitu juga dengan orang yang meninggalkan akhirat untuk 
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20. 


dunia saja. Tetapi yang paling baik diantara kamu adalah orang yang mengambil 
ini dunia dan ini akhirat (pertengahan). ” 


Pa -0 ko Kana 03 & H o 

GAN SA ll SU Ea 
“Sebaik-baik tunggangan adalah dunia, maka naiklah kepadanya, karena ia akan 
menyampaikanmu ke akhirat.” 


Kejelekan Sifat Tergesa-gesa, Kecuali dalam Lima Hal 

Ga ya EU ya yak IV OLS ya Amal 2JB Ai AA Any PI El s3 

LAN gag 3 AMS aklingAg Jill Hina Glabol plang dale Al ono Al Ipar, 
BS II oya Rally raha! 223 slu3g cah ISI 


“Sebagaimana yang diriwayatkan dari Hatim Al-Asham ra., ia berkata, tergesa- 
gesa itu berasal dari syaitan, kecuali pada lima tempat, karena sesungguhnya 
tergesa-gesa dalam hal itu termasuk sunnah Rasulullah Saw. yaitu: Memberi makan 
pada tamu, jika ia menginap. Mengurus jenazah orang yang sudah meninggal. 
Mengawinkan anakperempuan jika sudah baligh. Membayar hutang jika telah jatuh 
tempo pembayarannya. Dan bertaubat dari dosa jika terlanjur mengerjakannya.” 


3 Ia da Kna3 Ieb Bl gabt 2a 
“Barangsiapa yang memberi makan kepada saudaranya yang muslim dengan 
makanan seadanya, maka Allah mengharamkan baginya masuk neraka.” 


Goes ka) DI - Ga RI Kap S t: den sate bi ta 
“Barangsiapa yang memberi roti kepada saudaranya yang muslim hingga merasa 
kenyang dan memberi air hingga merasa segar, maka ia akan dijauhkan dari neraka 
yang jarak antara keduanya sejauh tujuh parit, dan jarak setiap parit ke parit yang 
lain adalah sejauh perjalanan selama tujuh ratus tahun.” 


ISS ah AR KN dia Aa) 2 2 SL Sri | 


“Sesungguhnya balasan orang mukmin yang diberikan pertama kali setelah ia mati, 
adalah diampuninya dosa seluruh orang yang mengantarkan jenazahnya.” 
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21. 


Ita da5 Ai Dg UR Ia Olah SN Jaga BI Gta BA JA aa JAN SI 
Pia 


. 


“Apabila seorang warga surga meninggal dunia, maka Allah merasa malu menyiksa 
orang yang memikul jenazahnya dan orang-orang yang melayatnya.” 


Aja G3 kaga 239 BIA PL ehi Ia 
“Barangsiapa mengawinkan anak gadisnya, maka Allah akan memakaikan mahkota 
kepadanya dengan mahkota raja-raja.” 


BA 9 


SG ala 3 3 Jaa EX "Jsia A 3 ag le AI Io Jua MI 


- 


23 TU as LAN ai 


“Wahai Tuhanku, ampunilah daku dan terimalah #ubathai sesungguhnya Engkau 
Tuhan Yang Maha Menerima taubat lagi Maha Pengampun (sebanyak 100 kali).” 


Perkara yang Mencelakakan Iblis dan Membahagiakan Adam As 


kambi P Yg Als palig SALA slabl Rena polakanag AMI Ran, uya Jay gal Is ayu 


AI ag ya dai la al Ogah 
“Sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad bin Dauri ra., iblis celaka karena 
lima perkara, yaitu tidak mengakui dosa, tidak bersedih, tidak mencela dirinya 
sendiri, tidak mengazam berniat taubat, dan putus asa dari rahmat Allah. Sedangkan 
yang membuat Adam merasa bahagia juga lima perkara, yaitu mengakui dosa, 
menyesali dosanya, menyalahkan dirinya sendiri, segera bertaubat, dan tidak 
pernah putus asa dari rahmat Allah.” 


o A1 ae. aa, ar Pa Lan 20 Loh ga 


“Wahai Tuhan kami, kami telah berbuat aa 2 diri kami sendiri, jika 
Engkau tidak mengampuni kami, dan tidak memberi rahmat kepada kami, niscaya 
kami termasuk orang-orang yang merugi.” 


aa an ANU Na ON CU Be TS 
SA DE dil SEA lara ol 
“Sesungguhnya seorang hamba jika mau mengakui dosanya kemudian ia bertaubat, 


maka Allah berkenan menerima taubatnya.” 
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22. 


23. 


ANE ab 2 (53 Reni 


“Barangsiapa berbuat kesalahan atau berbuat dosa, kemudian aman perbuatan 
itu, maka penyesalannya itulah tebusannya.” 


Perkara yang Harus Tetap Dipegang Teguh 

AN Serlyaki Al lake Laglac Jlax nol Ss JB Ah lil Isis s3 

pain WA 8 Iogjig del Ce AU ki AI Ia Slg Led (Sat yulia ASI uya Ngak 
HAUL Ugal La yulia Aeon Iakasla AI 3 SA 


“Diriwayatkan dari guru Hatim Al-Asham ra., yaitu Syaugig Al-Balkhi mengatakan 
laksanakanlah lima perkara ini: beribadahlah kepada Allah sebanyak apa yang 
kamu butuhkan dari-Nya, berbuat dosalah kepada Allah sejauh mana kamu mampu 
menanggung siksa-Nya, himpunlah bekal di dunia sebanyak usiamu di dunia, dan 
berbuatlah demi surga, senilai kedudukan surga yang kamu kehendaki.” 


Lima Perkara yang Paling Utama 

Kabag Ol Sai uya Jerat Males AB SIEYI maan cal Han AL ay jas JW 

RELA ya Jai YLai 3 JW maa Lala pg oya J3 Lab 3 AI 

oli Lela 5 koabY! ES sala dai ya Jas bagi 5 3 en sala 
Pa 


“Diriwayatkan dari Umar ra. bahwa ia berkata, aku melihat semua teman karib, 
maka aku tidak melihat teman karib yang lebih utama daripada memelihara ucapan. 
Aku melihat semua pakaian, maka aku tidak mellihat pakaian yang lebih utama 
daripada wara'i. Aku melihat semua harta benda, maka aku tidak melihat harta 
benda yang lebih utama daripada gana 'ah. Aku melihat semua kebaikan, maka aku 
tidak melihat kebaikan yang lebih utama daripada nasihat. Dan aku melihat semua 
makanan, lalu aku tidak melihat makanan yang lebih lezat daripada sabar.” 


ME Kita La api 
“Barangsiapa berbuat kesalahan atau berbuat dosa, kemudian menyesali ara 
itu, maka penyesalannya itulah tebusannya.” 
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24. 


25. 


LL. 0. 2 Bra 6 G 5 re 
IE Bai LA ai ip MASA PA P3 AI EK 
IBL UN GE Hentai ala Lelah SP Its Ia Gale Arya Kah 

“Jadilah kamu orang yang wara', niscaya menjadi orang yang paling beribadah. 
Jadilah kamu orang yang gana 'ah, niscaya kamu menjadi orang yang bersyukur, 
cintailah untuk orang lain apa-apa yang kamu cintai untuk dirimu sendiri, niscaya 
kamu menjadi oarng mukmin yang paling sempurna. Berbuat baiklah dalam 
bertetangga dengan orang yang menjadi tetanggamu, niscaya kamu menjajdi 
Muslim yang sempurna. Dan sedikitlah dalam tertawa, karena banya tertawa itu 
akan menjadikan hati mati.” 


LI) all Ia JaR3 WB) gati ga LL Je Loji old 
“Hati tertarik karena cinta kepada orang yang telah AN baik kepadanya dan 
benci kepada orang yang telah berbuat jelek kepadanya.” 


Perkara yang Terkandung dalam Zuhud 
SANA GE 3 ola AL HATI las ad day (JB dil eLK ju y2g 
Ah Ok asu) Pa) JIla—lg Jeli 3 


“Sebagaimana yang dinyatakan oleh sebagian hukama, di dalam zuhud terkandung 
lima perkara terpuji yaitu: percaya penuh kepada Allah., terbebas diri dari sesama 
makhluk, tulus ikhlas dalam berbuat, kesanggupan memikul kedzaliman dan 
kecukupan diri dengan apa yang ada di tangan.” 


4 ta 


(g BIKANT GEN BESI ASI Jali KALING JIN LI SIS 3 SI 
Eli AI na IP GOK Ih AN Ke KUL ii iga 
En diswar 
“Zuhud di dunia itu bukanlah mengharamkan perkara yang halal dan bukan (pula) 
menyia-nyiakan harta, tetapi kezuhudan di dunia itu janganlah kamu lebih 
berpegang teguh pada apa-apa yang ada di tanganmu dari apa-apa yang ada di 
tangan Allah dan jika kamu ditimpa suatu musibah, maka kamu lebih senang jika 


seandainya musibah itu tetap ditimpakan kepadamu, karena memandang 
pahalanya.” 


Perkara-perkara yang Menyesatkan 
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26. 


Ong Sai WNI 3 IP JAV! Jab AI BELI 3 JB al sll zu ye3 
SPB JA Anal As ega! eA3 Sinta GA 5S gek HUNI nd, all 
Bb Sp SIN yah GP FA OB entata LE 


“Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ahli ibadah dalam munajatnya: Wahai 
Tuhanku, lamunan yang ngelantur telah menipuku. Kecintaan terhadap dunia telah 
merusak diriku. Syaitan juga telah menyesatkan jalanku. Hawa nafsu pendorong 
kejahatan itu telah menghalang-halangiku dari kebenaran. Dan teman yang jahat 
telah membantu aku melakukan maksiat, maka tolonglah aku, wahai Tuhan 
penolong terhadap mereka yang memohon pertolongan dan jika Engkau tidak 
memberiku rahmat, maka siapa lagi selain Engkau yang dapat merahmatiku.” 


Bd PSI deli Nokia TAN tar 833 
“Biarkanlah mereka di dunia ini makan dan bersenang-bersenang dan dilalaikan 
dengan angan-angan (kosong), maka nanti mereka akan mengetahui akibat (dari) 
perbuatan mereka.” 


Oa ae 


Pa 


Ja BL AL N YP 3 Ketan PN La HHalgia Td CI EL 1 2 25 Cp 
Agan AN 


“Barangsiapa yang hatinya diracuni kecintaan terhadap dunia, maka melekat 


padanya tiga perkara, yaitu sengsara yang tiada berkesudahan, tamak yang tiada 
berkepuasan, dan lamunan yang berkepanjanga tanpa arah tujuan.” 


Perkara yang Dicintai dan Dilupakan Orang Pada Akhir Masa 


Hak Geben aa oa Olla PS Se Jet selly ade Ie edi d3 


2 AA 


GAN Gina EA Or sa Disana BEAN Ag am Ona CA Oa 
.BIEN Genios BID GetAn ALAN Gradia Ill 03425 


“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. Akan datang suatu masa, dimana 
umatku lebih mencintai kepada lima perkara dan melupakan lima perkara lainnya, 
yaitu lebih mencintai duniawi dan melupakan akhiratnya. Lebih cinta hidup dan 
melupakan mati. Mencintai gedung-gedung bermahligai dan lupa kubur. Mencintai 
harta benda dan melupakan hisab dan mereka lebih mencintai kepada sesama 
makhluk dan melupakan Sang Khalig, Allah SWT.” 
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27. 


o 


Sta Ps Ae tea oli ag ds AAN Ha Gabe LI ea Ya IS 


AEAN AN BSI sala Je 
“Barangsiapa yang membaca “Allaahumma Baarik Lii Fii mauti Wafimaa ba'dal 
Maut” (Wahai Tuhanku, berkatilah saya dalam kematian dan sesudahnya), setiap 
hari sebanyak dua puluh lima kali, kemudian ia mati diatas tempat tidurnya, maka 
Allah akan memberikan kepadanya pahala orang mati syahid.” 


or ag 


BMI IN Ia FE IG BE ank Gani Ih JAE EU CAN ASI 
SEBUS Gala S3 Op NE WA Utan UNS IP pal In HAL 
GS PS NG ia BS US MA K3 IS ye JAS Oi Laki 


- 9 oi te F3 La 25, a01 (KA el a01 5 a14 Pe ox? 
US A3 BNI AS Ipa SES ON 3 EN IE 3 PES US SNI 
2 oa - Ta an . Se eP 8. 8 £ & a. “4 

BMI 3 II AAS B3 JI F3 Ig UU ga HS 

“Zuhud adalah kamu mencintai apa-apa yang dicintai oleh Penciptamu dan kamu 
benci terhadap apa-apa yang dibenci Penciptamu, kamu keluar dari dunia yang 
halal seperti kamu keluar dari dunia yang haram, karena halalnya menjadi hisaban, 
dan yang haramnya menjadi siksaan, kamu harus menyayangi orang-orang muslim, 
seperti kamu menyayangi dirimu sendiri, kamu harus mencegah dari perkataan yang 
tidak bermanfaat bagimu, seperti kamu mencegah dari perkara yang haram, kamu 
harus mencegah dari makan yang banyak, seperti kamu mencegah dari harta 


duniawi dan hiasannya, seperti kamu mencegah dari api dan kamu harus 
memendekkan angan-anganmu tentang dunia, maka inilah zuhud di dunia .” 


Lgi JG LAIN JASA Lag IG FA AKA KE 1gp 


“Kamu harus mencaampurkan majlis-majlismu dengan perkara yang mengeruhkan 
kelezatan-kelezatan.” Mereka bertanya, “Apakah yang mengeruhkan kelezatan- 
kelezatan itu?” Beliau bersabda, “Maut.” 


Tiada Keindahan Tanpa Adanya Lima Perkara 

les Yg Silet YI Jablay (HI #Albe LI GNI aa GI Sa op AL ba 

dada AEYg pin) SAY ag ASIN) GAN coat Yg Elsa Y) Ola 
“3! 


“Sebagaimana yang diucapkan oleh Yahya bin Mu 'adz Ar Razi dalam munajatnya: 
Wahai Tuhanku, tiada indah suatu malam, kecuali dengan bermunajat kepada-Mu. 
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Tiada indah suatu sinar, melainkan berbuat taat kepada-Mu. Tiada indah suatu 
siang, kecuali berbuat taat kepada-Mu. Tiada indah dunia ini, kecuali dengan 
menyebut (berdzikir) kepada-Mu. Tiada indah akhirat, melainkan bersamaan 
ampunan-Mu. Dan tiada bau harum surga, melainkan dengan melihat wajah-Mu.” 


T & Pa riatna Eno Menata ut 3 
Lalat LSG Sig Mn) Ula ojala dijala Wall Oo 
“Sesungguhnya dunia itu terlaknat, dan terlaknat pula seluruh isinya, kecuali 


perbuatan mengingat (berdzikir) kepada Allah dan yang sepadan dengannya serta 
orang alim dan orang belajar.” 


un SNI VI G3 nan “ PN d Pa TA LAI 


GET Atas C5 AA jpg Kas WN ane drs an 

US) 1 EN & #5 SN IE Siss KA Hb ala 
“Setelah Allah menurunkan Nabi Adam as. dari surga ke arcapada (dunia), maka 
susahlah segala sesuatu yang semula mendampinginya, kecuali emas dan perak. 
Kemudian Allah berfirman kepada benda tersebut, “Aku mendampingkan engkau 
dengan hamba-Ku, kemudian hamba itu Aku lepas dari sampingmu dan semua pihak 
yang semula mendampinginya, merasa susah karenanya kecuali engkau berdua.” 
Maka keduanya menjawab, “Tuhan kami, Engaku Maha Mengetahui, bahwa justru 
membuat kami berdua berdampingan dengannya selagi ia mentaati-Mu, dan setelah 
itu ia pun durhaka kepada-Mu, maka kami tidak merasa susah atas nasib 
selanjutnya.” Lalu Allah berfirman kepada keduanya, “Demi ketinggian-Ku dan 
keagungan-Ku, niscaya Aku akan membuatmu berharga, sehingga tidak dapat 
diperoleh segala sesuatu melainkan denganmu berdua.” 


Ya 
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ea LG 
PETUNJUK YANG MEMUAT ENAM PERKARA 


Perkara Asing LergApa Pada Enam Tempat 
bera La bom Kanya Bs OA AS Sa 
SE SIA A3 OGAN 233 Jja 0 “ Snbatads A09 orkes 23 3 
SUAN Jaa | 3 Ren sda Ju ag GE LI Henna se 
dala al JB “4 Panji Oka 28 C 3 TS pd en AE 255 sang & ti 
KAN Ta aa Aa 3 23 4 3 EN ME 5 #ALdIg LAI 
“Sebagaimana sabda Nabi Ta Gain enam perkara asing terdapat pada 
enam tempat, yaitu: Masjid terasing di kalangan masyarakat yang tidak mau 
menunaikan shalat di dalamnya. Mushaf terasing di rumah mereka yang tidak mau 
membacanya. Ajaran Al-Our'an terasing di dalam hati orang fasik. Muslimah yang 
shalehah terasing di tangan laki-laki dzalim yang buruk perangainya. Orang Muslim 
yang shaleh terasing di tangan perempuan hina yang buruk perangainya. Ulama 
terasing di tengah masyarakat yang tidak lagi memperhatikan petunjuknya. 
Kemudian Nabi Muhammad Saw. bersabda, “Sesungguhnya di hari kiamat Allah 


tidak akan memandang mereka yang mengabaikan ulama dengan pandangan kasih 
sayang .” 


S3 Os arah GT agbsah Gilai Kesal Sei 
“Yang palling saya cintai diantara kalian adalah orang yang bagus akhlaknya, 
ringan tangan serta murah hati, dapat mengasihi serta dikasihi.” 


“Ahli surga adalah setiap orang yang rendah hati, yang lemah lembut, yang murah 
hati dan yang ceria.” 


Golongan yang Dilaknat ea Rasulullah Sajak dan Para Nabi Lainnya 
SAN SE 183 JUAN AG HE Ea lag ale au cal JL 
BN ASI aa tp33 Ie BL balada Itas dl Pa dala Jt dl LE LG 
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SG Al KA Pe Ip Peta JS AI ap Pantat Ieeten Jas das 
KAN JS anta At S3) SN IU AN SB Gl 


“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang nan oleh imam Tirmidzi 
dan Hakim, enam orang yang yang akan saya laknat, dilaknat pula oleh Allah dan 
oleh setiap Nabi yang tidak diterima doanya, yaitu: Orang yang menambahi isi kitab 
Allah. Orang yang mendustakan gadar Allah. Penguasa yang dzalim yang menindas 
dengan sewenang-wenang sehingga memuliakan orang yang dihinakan Allah dan 
menghinakan orang yang dimuliakan Allah. Oarng yang menghalalkan perbuatan 
yang diharamkan di tanah haram Allah. Orang yang menghalalkan perbuatan 
terlarang terhadap keturunan dan kerabatku. Dan orang yang berpaling dari 
sunnahku, sesungguhnya Allah tidak akan memandang mereka pada hari kiamat 
nanti dengan pandangan kasih sayang.” 


Perkara yang Mengajak Manusia ke Dalam Enam Hal 

WN Alas 93 Sahly Liat 92 mdily Label HB yaakel Ol debeISU pl JE3 
la all D3 II Sasa dl ind pala ClBgpj Lela Elly 032 ele2e Vig Sila ya 
2 VI an Lal Jl Or, bla Hagidl OA Soda Anoall Jl Sei 


s 


ossag Uda Iles Al JB Sjiallg bl II Sasak jbela DI NI Sesi s2 
Abel yag adil Ae LAS mail Hlerl ad Bekal EN DSA 3 II 
ds CR) WA Oleh yag Jill dis UR GAN Ill yag CJ 2 LAS Gal 
LEAN Ui C3 Sbb AI CAT dag dadi Ate am slaASYI Coleet ag BI 


SA ak db3 
“Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddig ra. bahwa ia 
berkata, sesungguhnya iblis itu berdiri di depanmu, dan nafsu disamping kananmu, 
dan hawa disamping kirimu, dunia di belakangmu, anggota tubuh disekelilingmu, 
dan Yang Maha Perkasa di atasmu. Si iblis semoga tertimpa laknat Allah, 
mengajakmu meninggalkan agama, nafsu mengajakmu berbuat maksiat, hawa 
memanggilmu menuruti syahwat, dunia mengajakmu agar memilihnya melupakan 
akhirat, anggota tubuh mengajakmu berbuat dosa, sedang Yang Maha Perkasa 
mengajakmu menuju surga dan ampunan, sementara Allah berfirman, “Mereka 
(iblis) mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak menuju surga dan 
ampunan.” Barangsiapa yang menuruti ajakan iblis, maka hilanglah agamanya. 
Siapa yang menuruti nafsunya, maka hilanglah roh insaninya. Siapa ynag menuruti 
hawanya, maka hilanglah akalnya. Siapa yang menuruti dunia, maka hilanglah 
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akhiratnya. Siapa yang menuruti ajakan anggota tubuh, maka hilanglah surganya. 
Dan barangsiapa yang menuruti ajakan Allah, maka hilanglah kejelekan- 
kejelekannya dan mendapatkan segala kebaikan.” 


Sg kadah Lai Uagia Opa BILANG es Lain Utan St Sutan 
Usa Dian A31 SAB WA Opi gs BAN oo leg Ba Ja oi 
SENI Al Ia A5 ats ON DLL SET IU bh Gp Ia EL 5) Ta 
SANG cb BRA. Oh PNY Sal de KG DB KESEN OA, JU 
bae BB Ia AG el LS BAN k AN SN3g At Ae ah 


Je Pobga 
"Allah telah membuat permisalan sebuah jalan yang lurus. Pada kedua sisi jalan 
tersebut terdapat dua buah pagar. Pada kedua pagar tersebut terdapat pintu-pintu 
yang terbuka. Dan pada pintu-pintu tersebut terdapat tirai-tirai yang tergerai. Di 
ujung jalan itu ada seorang penyeru yang berkata, 'Wahai manusia, masuklah kalian 
semua ke jalan ini, dan janganlah kalian berbelok.' Seorang penyeru yang lain 
menyeru dari atas jalan. Jika seseorang ingin membuka salah satu dari pintu-pintu 
itu, dia berkata, '"Celakalah kamu! Janganlah kamu membukanya. Sebab, jika kamu 
membukanya, maka kamu akan memasukinya. ' Jalan itu adalah Islam. Kedua pagar 
itu adalah hukum-hukum Allah. Pintu-pintu yang terbuka itu adalah larangan- 
larangan Allah. Penyeru yang ada di ujung jalan itu adalah Kitab Allah. Dan 
penyeru yang ada di atas jalan itu adalah peringatan Allah yang ada dalam hati 
setiap mukmin." 


MP 4 


bat Na Ea ea Usa PEN In 3 Ah ae GI ke Ih Uu 
Pugen 13 Pra 18 5 nga SL UG jg 


“Setiap hamba mempunyai dua adan satu rumah di surga dan yang lainnya rumah 
di neraka. Adapun orang mukmin, dia membangun rumahnya di surga dan dia 
menghancurkan rumahnya yang ada di neraka. Adapun orang yang kafir, maka ia 
(justru) menghancurkan rumahnya yang ada di surga dan membangun yang ada di 
neraka.” 


a05 
5 


Kak ENG Nae Sisa Je Rui ya BIA SNI EA AKN 
G3 IE BSI ya AA aa aa 
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“Tidak akan masuk surga seorangpun, melainkan dia akan melihat tempat duduknya 
di neraka jika ia berbuat jelek, agar bertambah syukur. Dan tidak akan masuk 
neraka seorangpun, melainkan dia akan melihat tempat duduknya di dalam surga 
Jika ia berbuat baik, agar menjadi penyesalan baginya.” 


Perkara-perkara yang Dirahasiakan Oleh Allah SWT. 

LI Sp isl IS It Gan SS Il AI Ola AI ny ja JE3 

PI S3 Al Um Lah oelolgi 1159 Ulah 3 AE AJ 53 Lana 3 
Agkal 3 Jeng II 53 


“Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Sayidina Umar ra., sesungguhnya 
Allah merahasiakan enam perkara di dalam enam perkara lainnya, yaitu: 
merahasiakan ridha-Nya dalam perbuatan taat. Merahasiakan murka-Nya dalam 
perbuatan maksiat. Merahasiakan Lailatul Oadar dalam bulan Ramadhan. 
Merahasiakan wali-wali-Nya di tengah-tengah manusia. Dan menyisipkan kematian 
di sepanjang umur. Serta merahasiakan shalat Wastha di dalam shalat lima waktu.” 


BE JP gadi II EN 3 3 BUSUK DA S5 
“Sesungguhnya barangsiapa berzina atau minum khamer di bulan Ramadhan, maka 


ia dilaknat oleh Allah dan Malaikat yang ada di langit, sampai datang tanggal (hari) 
yang sama di tahun depan.” 


Rasa Takut yang Dialami Oleh Setiap Orang Mukmin 

Jneb OT AI J3 ya Lae gl ya plain Goal Ol ran0 AI ob) Olate JE3 

JB oa Ea Reli aga de penatdala delely SU OT ABE J3 ya GUE OLLYI Ata 

SA AE Ay AAS Goda OT og Ska Ja oya aldy Alas Jas Ol OUnsalI 

A8 Jaita Ol Ita! JaYI J3 oya Geledlg BNI ye dktsy Laju Ol al J3 
SW NIS 3 digkaid 


“Sebagaimana yang dikatakan oleh Utsman ra., sesungguhnya orang mukmin akan 
menghadapi enam macam rasa takut, yaitu: Pertama, takut kepada Allah, jangan- 
jangan dicabut imannya. Kedua, takut kepada para malaikat penjaga, jangan- 
jangan dicatat hal-hal yang dapat menyingkap kejelekannya pada hari kiamat. 
Ketiga, takut kepada syaitan, jangan-jangan membatalkan amal perbuatannya. 
Keempat, takut kepada malaikat pencabut nyawa, jangan-jangan ia mencabut 
nyawanya di saat ia sedang lengah. Kelima, takut kepada dunia, jangan-jangan 
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membuatnya tertipu dan lengah dari akhirat. Keenam, takut kepada keluarga 
serumah dan sanak keluarga, jangan-jangan membuatnya sibuk, sehingga lengah 
dari mengingat Allah.” 


“Terbukanya kejelekan di dunia, itu lebih ringan Gerbals NA nan di 
akhirat.” 


Bekal Untuk Mendapatkan Surga 

Ulas Romb gab d IL Tia HAN oya HIU Ai Aang AG AS MI ny le yaa 

Leles 2 VI Sg olannd Olasidi S0g selo Il dl SeUallga JW Ya 
Hen JPU B0 ane Gb Leg Lensa Lia Be, 


“Sayyidina Ali karramahullahu wajhah ra. pernah mengatakan, barangsiapa 
mengumpulkan enam hal, berarti ia tidak membiarkan surga untuk dicari dan 
neraka untuk dijauhi, yaitu: Pertama mengenali Allah kemudian mentaati-Nya. 
Kedua, mengenali syaitan sebagai musuh Allah, kemudian mendurhakainya. Ketiga, 
mengenali akhirat, kemudian membekali diri untuk menuju kesana. Keempat, 
mengenali dunia, kemudian meninggalkannya. Kelima, mengenali kebenaran, 
kemudian mengikutinya. Keenam, mengenalli perkara yang bathil, kemudian 
menjauhinya.” 


Enam Kenikmatan Dari Allah SWT. 
piandlo Adela AI Jom da3 OLI AMI “atu esan AI aga Agra AI AS ds JE3 
AI 


“Sebagaimana yang dikatakan oleh Sayyidina Ali ra., kenikmatan itu ada enam 


perkara, yaitu: nikmat Islam, Al-Our'an. Muhammad Rasulullah Saw, sehat wal 
afiat, tertutup aibnya, dan tidak butuh lagi kepada manusia.” 


Bh LISEK & JSI st 2455 G3 ah Pemda el 3 SG Ir 
Ss Bebe (3 ada Sei Ss AI 


“Aku rela Allah Tuhanku, Islam agamaku, Muhammad sebagai rasul (utusan) dan 
Nabiku, Al-Our 'an menjadi pedoman hukum dan panutanku.” 
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Kedudukan Ilmu, Kepahaman, Akal, Hawa, Harta dan Dunia 
Pe INuE deal all sisa Ah Jeli Is ball Lai A2 SI Slka up ar anu 


BANI Boa WAN 1207 slop JW Keyiid Ga (ad, 
“Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Yahya bin Mu 'adz Ar Razi ra., ilmu itu 
sebagai penuntun amal perbuatan, kepahaman itu sebagai tabungan ilmu, akal itu 
sebagai pembimbing ke arah kebajikan, hawa itu sebagai kendaraan dosa, harta 
benda itu sebagai hiasan orang-orang yang sombong dan dunia itu adalah 
merupakan pasar akhirat.” 


2 II AAS IAI aa LEAN ga Ie Sjag Ht kea Aas ISA Ga NN da aa 3 


“Barangsiapa yang mengambil dunia secara halal, maka Allah akan menghisabnya. 
Dan barangsiapa yang mengambil dunia dengan cara yang haram, maka Allah akan 
menyiksanya. ” 


3 Na Sa » JAN Si Ipa gatal SN S3 IBIS WAJI aja 5) KKR 


LAN Cagli Jasd GR JS GA esai EA ale AN SN AN A5 ole 
MARU GEI IE3 bk IE Unge SA segi In Be Ot Se AA 
38 Oka 3 It MLS lt WI Lelore KS Nag Leallas Bh Usa, ig 
SAR SA LL NIS LGA (KASN Lage gta Al RN 


riba 
“Wahai para manusia, sesungguhnya dunia itu adalah tempat kekacauan, bukan 
tempat ketenangan, tempat berduka cita bukan tempat gembira. Maka barangsiapa 
yang sudah mengetahuinya, niscaya ia tidak akan gembira karena kesenangan dan 
tidak akan bersedih lantaran mendapat kesulitan. Ingat! Sesungguhnya Allah 
menciptakan dunia sebagai tempat cobaan dunia untuk mendapatkan pahala di 
akhirat, dan pahala akhirat karena cobaan dunia adalah sebagai gantinya. Maka 
Allah mengambil untuk memberi dan memberikan cobaan untuk memberi pahala. 
Karena itu, waspadalah terhadap manisnya dunia, jangan terpedaya oleh kepahitan 
menceraikannya. Dan tinggalkanlah kesenangannya, karena akibatnya justru 
sebaliknya (menyakitkan). Janganlah berjuang untuk meramaikan tempat yang akan 
dihancurkan oleh Allah dan janganlah menghubungi dunia, karena Allah 
menghendakimu agar menjauhinya. Jika tidak, maka kamu akan melihat kemurkaan- 
Nya dan berhak mendapatkan siksa-Nya.” 
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10. 


Perkara-perkara yang Dapat Menyamai Dunia Beserta Isinya 


Kila Rong bla Ml CS Alkali LINI mem Jai Jln oa reny Jb 
LAS Rong Jia JS) SEL Sg Ana 


“Bazar Jamhar telah berkata, enam perkara dapat menyamai dunia beserta isinya, 


yaitu: makanan lezat, anak yang shalehah, istri yang shalehah dan taat, perkataan 
yang diperhatikan (berpengaruh), kesempurnaan akal dan kesehatan badan.” 


PD ' 8 Be La HN 

alat 953 ISS Aaleng Aalen JS ASI 
“Setiap amal itu ada penyangganya, dan penyangga amal manusia adalah 
akalnya.” 


Enam Golongan Penguat yang Lain 
Md OBLII Y Ja Leadlag 2 eta JII Val AI dan ra el 23 
Vgl3 L225 enam Ula Y Vol Yola SUS el el JS saka! Veda Os d Usil 


tb IS SY al Via Min on 
“Sebagaimana yang pernah dikatakan oleh Hasan Bashri ra., seandainya tidak ada 
para wali abdal, maka hancurlah bumi beserta isinya. Seandainya tidak ada orang- 
orang yang shaleh, maka binasalah orang-orang yang jahat. Seandainya tidak ada 
para ulama, maka manusia akan seperti binatang. Seandainya tidak ada penguasa, 
maka manusia akan saling membinasakan. Seandainya tidak ada orang yang lemah, 
maka hancurlah dunia. Dan seandainya tidak ada angin, maka semua yang ada (di 
muka bumi) akan berbau busuk.” 


Jae en dia SA LAS Gile AS KS PURI Og7le3 OLI Ogan JUNI 

KELANA DS Kind SAS Nata PAN IU KA 
“Jumlah (wali) Abdal itu ada empat puluh orang, dua puluh orang berada di Syam 
(Syiria) dan delapan belas orang berada di Irak. Apabila salah seorang diantara 
mereka meninggal dunia, maka Allah akan menggantikannya dengan yang lain pada 


posisinya. Apabila telah datang suatu masa (kiamat), maka semua Abdal akan 
meninggal dunia, maka saat itulah terjadinya kiamat.” 
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11. 


39x 


DIA D3 385 Ori Had AM Ja Ja IE Sai 38 Jan IE 3 

ANA A1 JENIS Hn 
“Bumi tidak akan sepi dari empat puluh orang bagaikan kekasih Allah Yang Maha 
Penyayang. Karena mereka, diturunkan air hujan dan karena mereka (pula) diberi 


pertolongan, tidak seorangpun diantara mereka yang meninggal dunia, melainkan 
Allah menggantikannya dengan yang lain pada posisinya.” 


5 & TP 3 we? SELANG Anh KI JII ga 43 ab IS SE 


PN 


- 


“Tiga perkara, barangsiapa yang memilikinya, maka akan termasuk wali Abdal, 
yaitu ridha menerima ketentuan Allah, sabar dalam menjauhi larangan-larangan- 
Nya, dan marah karena Allah.” 


Perkara-perkara yang Harus Ditakuti 

ang LA a33 Ola! 3 oo ed Ad oa dB dl ea SI ae 23 
Oa bl oa ad en aka 01 Re ALA ya Ada mad AN ls 
SA SB bt JR AN ea yag AI sn dat Je Lis KA 


“Sebagian ahli hikmah menyatakan, barangsiapa yang tidak takut kepada Allah, 
maka ia tidak akan selamat dari tergelincirnya lisan. Barangsiapa yang tidak takut 
bertemu dengan Allah, maka hatinya tidak akan terhindar dari (perkara) haram dan 
syubhat. Barangsiapa yang tidak putus harapannya dari makhluk, maka ia tidak 
akan selamat dari kerakusan. Barangsiapa yang tidak memelihara amalnya, maka 
tidak akan selamat dari perbuatan riya”. Barangsiapa yang tidak mohon 
pertolongan kepada Allah, agar diprlihara hatinya, maka tidak akan selamat dari 
hasud. Barangsiapa yang tidak melihat kepada orang yang lebih utama ilmu dan 
perbuatannya, maka ia tidak akan selamat dari ujub.” 


ah -, saga o - c T- oo. 21 
denaL ab JP S3 H3 Lama Ud Uk 1 Gaib 
“Keuntungan besar bagi orang yang dapat mengendalikan lisannya, merasa cukup 
luas berada di rumah sendiri, dan menangis karena menyesali kesalahannya.” 
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Ft o Sih Enlab Giran 3 2 ULAYU | DEL 33 


“Tinggalkanlah apa-apa yang meragukanmu, ambillah yang tidak meragukanmu, 
karena kebenaran itu adalah menerangkan, sedangkan kebohongan itu 
meragukan.” 


C3 ala 33 II Sanab Tah Oei SL ab II SA ab Oa Ab Noel 
23 Aa 4 "3 | 
“Mohonlah olehmu perlindungan kepada Allah dari sikap tamak (kerakusan) yang 


membawa kepada kekejian, tamak yang menuntun pada suatu yang tidak dapat 
diharapkan, dan tamak yang semestinya tidak perlu ditamakkan.” 


SI bs 5 EL AN BL UE 2uy 
“Janganlah mencampuradukkan antara ketaatan kepada Allah dengan keinginan 
untuk dipuji orang lain, maka rusaklah amal perbuatanmu. ” 


Jaa! REA Dk US OI Laig ALA 
“Perbuatan dengki (hasud) itu dapat merusak iman, sebagaimana jadam dapat 
merusak madu.” 


(3 - 4 Pa lb “33 Je 2 Je PAS Ip 0 
“Barangsiapa yang memiji Ta sendiri atas amal Shalernya maka sungguh 
sesatlah syukurnya dan rusaklah amal perbuatannya.” 


ali 3 LAI sila IIA selat Ab 
“Tidak termasuk perbuatan yang baik, seseorang yang menampakkan ucapan 
dengan lidahnya, sedang ujubnya (sikap sombong) melekat dalam hatinya.” 


&- Z0 0 - 4 oat o H 9 

dia Ona Jas ba 3 Sad Ol 
“Sesungguhnya ujub (sikap sombong) itu akan merusak amal selama tujuh puluh 
tahun.” 
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12. Penyebab Rusaknya Hati 
dng! elonp Ugdak Wal seb Aa 2 Halal slad OI JG il neh oa y2a 
Ognoyakag OgSNg AN Gir y Opa Inlaslsly Oglan Vgalel Ogaley 


.Og pia Yg Bliga Ogden 9 AI Romli 
“Diriwayatkan dari Hasan Al-Bashri ra. bahwa ia berkata, sesungguhnya yang 
menyebabkan hati menjadi rusak itu ada enam perkara, yaitu: Pertama, sengaja 
berbuat dosa dengan harapan dapat segera bertaubat. Kedua, menuntut ilmu, tapi 
tidak mau mengamalkannya. Ketiga, jika mau mengamalkannya pun (ilmu tersebut), 
tapi tidak ikhlas. Keempat, mereka makan rizgi dari Allah, tetapi tidak mau ersyukur. 
Kelima, tidak ridha dengan apa yang telah diberikan oleh Allah. Keenam, terbiasa 
menguburkan orang yang sudah meninggal dunia, tapi ia tidak mau mengambil 
i tibar (pelajaran) daripadanya.” 


- 8. 0 eh o Oak 3 o o£ 4.9 Ld o Ha On na ra - AA oa 3 
dia SEN SAAGUG Lin Jai d Ol dangan dalah Usb daa US Ob s2 Jln JI AI Ol 
“Sesungguhnya kuburan itu adalah awal tempat akhirat, jika seseorang selamat dari 
kubur, maka ia akan lebih mudah untuk melangkah ke tahap berikutnya. 


(Sebaliknya) jika seseorang tidak selamat dari kubur, maka ia akan mendapat 
kesulitan untuk melangkah ke tempat berikutnya.” 


Mas Pain EP AR aga Yak str 

Saga ai oleg ASASI SI 6 ES s3 OI 
“Sesungguhnya mati itu mengejutkan, maka jika saudaramu mati, maka 
ucapkanlah: 


KS JL Gal 3 Isis A31 AN AE Up JlU Ogoh II Uh Al 

2d25 WAN BEN ALT BN LSI okas Jalak Yasa 
“Sesungguhnya kami kepunyaan Allah dan hanya kepada-Nyalah kami kembali, dan 
sungguh kami kembali kepada Tuhan kami. Wahai Tuhanku, catatlah ia bersama 
orang-orang yang berbuat baik disisi-Mu dan simpanlah bukunya di Illiyyin dan 
gantilah keturunannya dengan yang lain. Wahai Tuhanku, janganlah Engkau 


menghalangi pahalanya kepada kami dan janganlah Engkau menguji kami 
sepeninggalnya.” 


| 


Es AA 336 IA SIN SE UE daa oa Sa 
“Barangsiapa yang mendengar orang muslim meninggal dunia, kemudian ia 
mendoakan kebaikan, maka Allah akan mencatat baginya pahala orang yang 
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13. 


berta 'ziyah dimasa hidupnya dan orang yang mengantarkan jenazahnya ke tempat 
pemakaman ketika meninggalnya.” 


Siksaan Allah Bagi Pecinta Dunia 
NI 3 LN olgis Ca 3 dls 2 VI Pata Lajkel, Ll s0 oa end JE3 


mad HE aa Letita ad Jab UII SA II EU BAYI 3 
Sada Rail ag Jged BAYI 3 AI SDI Leg BolddI 390 Asa Josla RL Al 


Als alel! 8 padlg Ask 
“Sebagaimana yang dikatakan juga (oleh Hasan Al-Bashri ra.), barangsiapa yang 
mengharapkan dunia dan lebih memilih daripada akhirat, maka Allah akan 
menyiksanya dengan enam macam siksaan, yaitu: tiga siksaan ditimpakan di dunia 
dan tiga lainnya di akhirat. Adapun tiga siksaan yang ditimpakan di dunia itu adalah 
berangan-angan tanpa batas, sangat rakus tak pernah merasa puas (berkecukupan), 
dan diambilnya dari sisinya manisnya ibadah. Sedangkan tiga siksaan yang 
ditimpakan di akhirat itu adalah ketakutan pada hari kiamat, hisab yang sangat 
dahsyat dan penyesalan yang tidak berkesudahan.” 


JA bas kaul JS age I) Ja Jb Jali JA OI gs 
Sl NN 261) dau 


“Hubungan antara manusia, lamunan, dan ajal kematian, itu adalah Bean 
kematian disebelahnya dan lamunan didepannya. Sementara itu mengejar lamunan 
didepannya, dan secara tiba-tiba kematian datang dan menerkamnya.” 


A| 


JAS Ae Seag Ja Ji BI Mal nbatg ALAN Uang Jd Oa 


a93 


0929 
“Banyak orang yang menghadapi hari depan tidak dapat menyempurnakan dan 
banyak orang menunggu hari esok (malah) tidak kesampaian. Seandainya kamu 
dapat melihat ajal di perjalanannya, niscaya kamu akan membenci angan-angan 
dan tipu dayanya.” 
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14. Akibat Buruk yang Dialami Enam Golongan 
dbal—- Ya H3 229,” Yg dg Al, Yias Si Pj 3 D He YG 
AN slot SY GIA #omad daan Yg Salal lega 


“Diriwayatkan, bahwa Ahnaf bin Oais ra. berkata, tidak ada kesenggangan jiwa 
bagi orang yang hasud, tidak ada harga diri bagi orang pendusta, tidak ada tipu 
muslihat bagi orang yang kikir, tiada kesetiaan bagi para raja, tiada kemuliaan 
derajat bagi orang yang bejat akhlaknya dan tiada penangkal bagi keputusan Allah 
SWT.” 


AL GEA Taig SAR 
“Orang mukmin itu bersikap Ghibthah (persaingan), sedangkan orang Pe k 
selalu berbuat hasud.” 


SAS 1 343 ML 5 (Along SALA 25 Adila Haul H5 yA JA 33 


AE KN 599 3 ANIS Core Aneh 
“Barangsiapa yang bergaul dengan orang lain, Ten ata berbuat dzalim, 
berkata dengan mereka tanpa berdusta, dan berjanji dengan mereka tanpa 
berkhianat, maka orang itu termasuk orang yang telah sempurna budi pekertinya 
dan tampak keadilannya serta tetap persaudaraanya.” 


Dn nd OA Ae ntar 2 311 

215 JA Abal 295 Ala 
“Makanan orang dermawan menjadi obat sedang makanan orang yang kikir dapat 
menjadi penyakit.” 


2 20 20 o A -9 
BUANG BEAN AMI cl Alto SIA Ia OA 
“Dua golongan dari umatku, jika mereka baik, maka baiklah seluruh umat, yaitu 
golongan pejabat (pemimpin) dan fugaha (ulama).” 


Da5 253 Gaga Ta Dai LA SSS Ola HI Sl 3 


#. 


Aan SS 5 SESI Bag Tole CSS D3 
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“Rakyat tidak akan binasa, meskipun berbuat dzalim dan kejahatan, apabila 
pemerintahnya mendapat petunjuk dan menunjukkan (pada kebenaran), akan tetapi 
rakyat akan menjadi binasa meskipun mendapatkan petunjuk dan ditunjukkan, 
apabila pemerintahnya berbuat dzalim dan kejahatan (sewenang-wenang).” 


Wa pat Sisss A3 sii aga 
“Budi pekerti yang jelek itu tercela, dan yang paling buruk diantara kalian adalah 
orang yang paling jelek budi pekertinya.” 


al PENIS JI Anak ALAN IN S1 
“Sungguh budi pekerti yang jelek, itu dapat merusak amal perbuatan, sebagaimana 
cuka merusak madu.” 


WB HST AN II JAN se ON 


“Hamba Allah yang paling dicintai oleh Allah adalah yang paling baik budi 
pekertinya.” 


“Budi pekerti yang baik termasuk amalan Se surga.” 


Tanda-tanda Diterimanya Sebuah Pertaubatan 
M3 3 SAY JI sony ah A3 dengail SUS Ad Spa Jas ata Jt 
MSI Gg Net UI aya Jalil ceng Hill at aelag pall dat ig luas Oa 
Ata AI oyanola UB Il AAL ja oyand UG Mekeita AB Ceng SS 3 Jas ya 
KAA II AN ISI Al OLX Sat 0,3 
“Sebagaimana hukama pernah ditanya, “Apakah seorang hamba mengetahui, 
diterima atau tidaknya pertaubatannya?” Maka ia menjawab, “Aku sendiri tidak 
tahu persis akan hal itu, tetapi masalah itu ada tanda-tandanya, diantaranya yaitu: 


Pertama, mengetahuinya bahwa dirinya tidak dipelihara dari perbuatan maksiat. 
Kedua, mengetahui dalam hatinya tidak ada kegembiraan (sedikitpun), yang ada 
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hanyalah kesedihan. Ketiga, ia mendekat kepada orang yang baik dan menjauhkan 
diri dari orang yang jahat. Keempat, ia mengetahui, bahwa dunia yang sedikit itu 
banyak dan menganggap amal akhirat yang banyak itu sedikit. Kelima, hatinya sibuk 
dengan perkara yang dijamin oleh Allah baginya. Keenam, menjaga lisannya, 
senantiasa bertafakkur dan sedih serta menyesal.” 


Gta Ika di If Jne eh 


, 


“Amal perbuatan yang paling dicintai oleh Allah adalah memelihara lisan.” 


BAN Up US ST anal ang G333 JA ST 
“Sesungguhnya manusia yang paling banyak dosanya pada hari kiamat (nanti), 
adalah orang yang paling banyak membicarakan perkara yang tidak ada 
manfaatnya.” 


v 


! 


5: 4G 

II AS In HE Tata Op la Sbs 3 KB 

“Berpikir tentang keagungan Allah, surga dan neraka-Nya, selama satu jam itu 
lebih baik daripada shalat sunnat di malam hari.” 


: San DN Lara ai G ti Lb... 

ISU AI GS Yg Ml Ia GGS 

“Berpikir tentang ciptaan Allah, janganlah berpikir tentang Dzat Allah, maka kamu 
akan celaka.” 


Tipu Daya Syaitan yang Paling Besar 
slang da Hal 3 Goledi Gas JFEYI Has ja HAN Aan, Ian Uu AL Ea 


Hey Ja AI pp US Alat JS AN oya KI S3 Reli ab ya yi 
JIN aa Jonas AI de sela Jani elit Ulas, molall ore Ia 


“Sebagaimana yang dikatakan oleh Yahya bin Mu 'adz, tipu daya (syaitan) yang 
paling besar menurutku yaitu: Terus menerus berbuat dosa dengan harapan 
mendapat ampunan tanpa disertai penyesalan. Mengaku dekat dengan Allah tanpa 
disertai perbuatan taat. Mengharap merasakan kesenangan surga dengan 
menyebarkan benih neraka. Menginginkan rumah orang yang taat dengan 
melakukan perbuatan maksiat. Mengharapkan pahala tanpa beramal. Dan 
berangan-angan kepada Allah disertai perbuatan melampaui batas.” 
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JL ISU La par 
“Sungguh kamu akan dibalas sesuai dengan apa yang kamu perbuat.” 


os de GAY Aerial Ol Ula HF Clan Yg Bl gong 1 elu JG 


“Sebagaimana yang disyaratkan oleh seorang penyair: Dia mengharapkan 
keselamatan, tapi ia tidak menempuh jalan keselamatan # Sungguh, perahupun tidak 
mungkin dapat berlayar di atas daratan.” 


Karunia Allah yang Paling Baik 

AJE SU OB J3 G3 Jinak Janala pela Jia Uno Um 0 sel JB, 

Se OB Jala AB IE SU 08 Ja Giga Klo JU SU Ob Ja le 
Pb oa Je SA OB J3 cell Jab JB 


S3 pai SK Bike ap Saka Jae Jia 3 Hii 23 Ia 
“Usaha manusia tidak seperti usaha akal, akal memberikan petunjuk kepada orang 
yang ditempatinya, atau menolaknya dari perkara yang jelek.” 


Apa JA Dg aa 3 15 akang YAI J3 ORI Aas JAR 2 
TSI 3 KN HA Tua) 3 HE TSI 3 SRI HAN ah AI 


“Pemuka akal setelah iman adalah kasih sayang terhadap sesama manusia dan 
seseorang memang tidak dapat terlepas dari pentingnya musyawarah, dan sungguh, 
ahli kebaikan di dunia, mereka adalah ahli keabikan di akhirat, dan ahli munkar di 
dunia, mereka juga adalah ahli munkar di akhirat.” 


a33 da Bl PS AS 3 ea IE pa SEP 


“Andaikata ada seorang mukmin diatas sebilah bambu di tengah lautan, niscaya 
Allah akan memberikan kekuatan untuk menghadapi orang yang menyakitinya.” 


Old OP G5 ON Aas AN da 
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“Seorang hamba tidak mencapai hakikat iman, sehingga dia sendiri mengendalikan 
lisannya.” 


Iko 1 Ong KLO, Ay et 1 AL Taat era DU - 
“as Ma “Lah 3 dial Jai Sa AN » 


“Allah memberikan rahmat-Nya kepada orang yang memelihara lisannya, mengenal 
zamannya dan lapang jalan hidupnya.” 
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SA 
PERKARA YANG MEMUAT TUJUH PERKARA 


Golongan yang Selalu Dinaungi Oleh Allah SWT. 


JBY #3 a38 AS CE AS Sita dlu em ina aloe 


- 


Ie LI Odi S3 ana th bass oa Let Lu, Iss 3 A5 VI) 


J3 DI 33 IS ASI Aminah Ia KIE 53 class AI KIS da WS 


preana 


TE er AI 9 UE oobnp KI Sala UP IS MS BUS Alta Giat 

JA Sl GI B3 GE ea JI JK SI STAN R83 "Ea dB, U 
“Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. yang bersumber langsung dari Nabi 
Muhammad Saw., bahwa beliau bersabda, tujuh golongan akan selalu berada dalam 
naungan Allah dibawah naungan “Arsy-Nya nanti pada hari yang tiada lagi 
naungan melainkan naungan Allah, yaitu: Imam yang adil, pemuda yang baru 
tumbuh beribadah kepada Allah SWT., orang yang berdzikir kepada Allah di tempat 
yang sepi sampai mencucurkan air mata karena takut kepada Allah, orang yang 
Jiwanya tertambat pada masjid, jika ia keluar dari masjid maka akan segera kembali 
lagi, orang yang memberikan sedekah secara rahasia sehingga tangan kirinya tidak 
tahu apa yang diberikan oleh tangan kanannya itu, dua orang yang saling 
menyayangi karena Allah, berkumpul dan berpisah karena Allah, dan laki-laki yang 


diajak perempuan cantik (untuk berbuat zina dengannya) tapi ia malah menolaknya 
dan mengatakan, “Sungguh aku takut kepada Allah SWT.” 


Ancaman Bagi Orang yang Bakhil 

Ap DK OLI mal SAH agleY Jeli te AI any dek Sapi JB, 

dam Idliaay odol lor GUnla dale Al Jelangl Iles Ahl pallapa diing All Ju 

A3 ALS A5 jp) S Blang elu 3 El) dgalagh Ala Ale Arab 3gp matagi 
SAEIB olah mesh oya paga  debaag Ulgluka (3 Ala Giad dal 

“Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddig ra. ia berkata, orang yang bakhil tidak 


akan selamat dari tujuh perkara, yaitu: ia mati, kemudian hartanya diwarisi oleh 
orang yang membelanjakannya untuk keperluan diluar yang diperintahkan oleh 
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Allah. Ia dikuasai oleh penguasa jahat yang merampas hartanya setelah 
menyakitinya dulu. Allah membangkitkan nafsu syahwatnya, sehingga 
memusnahkan hartanya. Ia mempunyai kemauan untuk membangun atau memugar 
bangunan di tempat yang rawan, yang menyebabkan hartanya musnah. Ia ditimpa 
musinah duniawi seperti kebanjiran, kebakaran atau kecurian dan lain sebagainya. 
Ia terserang penyakit yang tak kunjung sembuh, hingga hartanya habis untuk biaya 
berobatnya, atau mungkin ia menanam hartanya di dalam suatu tempat, kemudian 
ia lupa letak tempatnya dan tidak dapat menemukannya kembali.” 


Sebab Akibat Buruk yang Dapat Merusak Hati 
dy Hata! op Htaal yag dimp CB SKonb JS ja Hu Al any jae J3 


JB oyag il JB Alan JS yag Alaian PS MANIS FS yag Ah BS tai uya ST yag 


4d Cola dng JB oyag Asy JB ogla— 
“Sebagaimana yang dikatakan oleh Sayyidina Umar ra., barangsiapa yang banyak 
tertawa, maka sedikit wibawanya. Dan barangsiapa yang meremehkan manusia, 
maka ia juga akan diremehkan (manusia yang lain). Siapa yang banyak melakukan 
sesuatu, maka ia dikenal oleh ahli sesuatu itu. Siapa yang banyak bicara, maka akan 
banyak pula salahnya, dan siapa yang banyak salahnya, maka sedikit perasaan 
malunya. Siapa yang sedikit perasaan malunya, maka sedikit pula wara 'inya. Dan 
barangsiapa yang sedikit wara 'inya, maka matilah hatinya.” 


“Janganlah kamu banyak tertawa, karena banyak tertawa akan mematikan hati dan 
menghilangkan cahaya muka.” 


LEAN ia » Hg C Ou Ga batal EA 


“Senda gurau adalah tipu daya dari syaitan dan tipu daya muslihat dari hawa 
nafsu.” 


KAIN UUS IST anal aa 33 IST SI 


“Sungguh manusia yang paling banyak dosanya pada hari Ta Tan adalah 
yang paling banyak membicarakan sesuatu yang tidak membawa manfaat bagi 
dirinya.” 
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RA 


1 ba Saka A La Jis Saki P3 ay LAN ola Stadio 
plg AN Gta AI US Un La 3 Je OP ES 4 ia 
SIN ep MAN SA el AA dna AB Dea 


23 "3 204, 3 2 (3 


“Lisan akan disiksa dengan suatu siksaan yang mana tubuhpun tidak akan disiksa 
dengan siksaan itu, lalu ia berkata, “Wahai Tuhanku, mengapa Engkau menyiksaku 
dengan suatu siksaan yang tidak Engkau berikan kepada tubuh? “Maka Dijawab, 
“Karena telah keluar perkataan darimu yang telah sampai ke Timur dan Barat, 
dengan perkataanmu itu mengalir darah yang haram. Demi kemuliaan-Ku. Aku akan 
menyiksamu dengan suatu siksaan yang Aku tidak menimpakannya kepada tubuh 
(mu) sedikitpun.” 


Kalimat yang Tertulis Dalam Harta Terpendam dan Anak Yatim Pada 
Zaman Nabi Musa as. 


El Wp 2G CST IG ls dd Gd atas dn) Olate 0g 
Syh SS jha Lautan) Bag aan Araan Cb SI daley H3 ya LS 
PA OT S3 aj eammny lead Lepyag RI Wall S5 jl Caomey Clonlanyag 
SS oh Eaomay IL Ra yag Hadi B0 ob eoney sk sitayag JUL 
SP ohh some Lah ajian yag Udi AI D3 ok Koneg elayag JI 


su las Oei 
“Telah diriwayatkan dari Utsman bin Affan ra. dimana beliau menjelaskan firman 
Allah Swt. “... ternyata dibawahnya terdapat kanzun (simpanan) untuk mereka (dua 


anak yatim) dan ternyata ayah mereka adalah orang shaleh.” Kanzun adalah 
lempengan lempengan emas yang diatasnya tertulis kalimat sebagai berikut: Saya 
heran kepada orang yang tahu akan kematian, tapi ia malah tertawa. Saya heran 
kepada orang yang tahu bahwa dunai akan rusak, tapi ia justru mencintainya. Saya 
heran kepada orang yang tahu bahwa semua urusan itu sesuai dengan ketetapan 
Allah, tapi ia masih bingung karena urusannya telah berlalu. Saya heran kepada 
orang yang yang telah mengetahui adanya hisab, tapi ia malah senang 
mengumpulkan harta.Saya heran kepada orang yang telah mengetahui adanya 
neraka, tapi ia malah senang berbuat dosa. Saya heran kepada orang yang yang 
telah mengetahui secara yakin adanya surga, tetapi ia bersenang-senang dengan 
dunia. Dan saya heran kepada orang yang telah mengetahui syaitan sebagai musuh, 
tetapi ia justru mentaati ajakannya.” 
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Perkara yang Melebihi Segalanya 

Alay Pad oa GEag LDII ya gomngilag sand! ya JATI tan dl ay da tag 

Hn og de JL pond ya yaag saya ya Daily OI ya Pray dl ja 

AB oa SA BI AB NI ya geng JH san ya JET Ula Ole Oles 

ARA adal el JI der JUN ya LA OUaLI pel oya ad GeLN 3, 
Aoa Tagad Jad3 Kel ya elsa, 


“Dalam suatu riwayat diterangkan, bahwa Ali Karamallahu Wajhah pernah 
ditanya, Apakah yang lebih berat dibanding langit? Apa yang lebih luas daripada 
bumi? Apa yang lebih kaya jika dibandingkan dengan laut? Apa yang lebih keras 
daripada batu? Apa yang lebih panas dibanding api? Apa yang lebih dingin 
dibanding air Zamharir? Apa yang lebih pahit dibanding racun? .” 


S5 Bh Y 
g P 


Ar ox Hape Pl ot 
SGG SUS V9 ASI Ata Ga Gal 


Kes 
P, - 


Pandangan Nabi Muhammad Saw. Tentang Dunia 
S- rana 11 PA MA UAP Bete Wen Y » Y - 
JR Ep EG JS JuY Oa Ibas ASN Sasis Wall Ig das dl aa Ju 
1 Aa AA ox £ 1 ' 7 EP NO Dot T 0x1 o- . GP aa 1 
SEN ga LL WN IN Ia SA Ula DN Ia Era Jalin 
IT 20m 0 PA MPA 
DO BY Ip HI 
“Sebagaimana sabda Nabi Saw., Dunia adalah tempat orang yang tidak mempunyai 
tempat. Dan hartanya orang yang tidak mempunyai harta. Dunia dikumpulkan oleh 
orang yang tidak mempunyai akal. Dan disibukkan oleh orang yang tidak 
memahaminya, orang yang tidak mempunyai pengetahuan akan merasakan sedih. 


Dan orang yang tidak punya akan iri dengan dunia. Dan orang yang tidak punya 
keyakinan akan memperjuangkan atau mencarinya.” 
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Sa aa & SEA Ja Ine Oke 2nl3 SE Ala GA USU 
AN Jne SE sah TE naa 5 IS OGAN Jaa 3 JAS TE 
DSA Jt 3 SAUAG Al al HA OS ha 


“Jika ia pergi mencari dunia sebatas kebutuhan anak kecilnya, maka ia berada di 
jalan Allah. Jika ia mencari dunia sebatas kebutuhan kedua orangtuanya yang sudah 
renta, maka ia akan berada di jalan Allah, jika ia pergi mencari dunia sebatas untuk 
kebutuhan dirinya sendiri agar tidak minta-minta pada orang lain, maka ia berada 
di jalan Allah, dan jika ia pergi mencari dunia untuk pamer dan kebanggaan, maka 
ia berada di jalan syaitan.” (HR. Imam Thabrani) 


Wasiat Malaikat Jibril Kepada Rasulullah Saw. 
SPN Uu Jok Wal DI et ny MUSI Ol has op ale sg 


o 


FIB asa A1 OI Ne ds & PL sa HR La CAT 


pi - 


BAL Lo Jt sana (33 Sh P3 Has Si Eb SRI en JS 
JW pa fi ah 5 3 Pi Anna AA PENA 


SP J3 JUL AB SI 5 - AB SPN JULI BLAI ONI No 
WN) Ip EN OI S5 — NS 


“Sebagaimana diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah al Anshari ra. yang bersumber 
langsung dari Nabi Muhammad Saw., bahwa beliau bersabda, Malaikat Jibril selalu 
mewasiatkan kepadaku tentang tetangga, sampai saya kira ia mau menjadikannya 
sebagai ahli waris. Malaikat Jibril selalu mewasiatkan kepadaku tentang 
perempuan, sampai saya kira ia akan mengharamkan menalaknya. Malaikat Jibril 
selalu mewasiatkan kepadaku tentang hamba-hamba sahaya, sampai saya kira ia 
akan menentukan saat kemerdekaan mereka dengan sendirinya. Malaikat Jibril 
selalu mewasiatkan kepadaku tentang bersiwak, sampai saya kira ia akan 
menjadikan wajib. Malaikat Jibril selalu mewasiatkan kepadaku tentang shalat 
berjama 'ah, sampai saya kira bahwa Allah tidak akan menerima shalat kecuali 
dengan berjama'ah. Malaikat Jibril selalu mewasiatkan kepadaku agar 
mengerjakan shalat Oiyamul Lail, sampai saya kira tidak boleh tidur di malam 
hari.Dan Malaikat Jibril selalu mewasiatkan kepadaku agar berdzikir (menyebut) 
Allah, sampai saya kira suatu ucapan tidak bermanfaat tanpa disertai dzikir Allah 
(menyebut Asma Allah) .” 
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10. 


Golongan yang DAN GApat Murka Allah Pada Hari Kiamat 

lela 25 BAGAN Ata MEN 2) SN Tata La ade AI Jae il JB3 

DSN 43 Sial Sirah In ot pa TN ISP ag Ipad AL UI 

Ie ag Aas Hb Sig kata3 In ba AS Ka ASUS ag AS, 
Kah SS S3 ale 


“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw., tujuh orang (golongan) yang nanti 
pada hari kiamat, Allah tidak memandangi mereka dengan pandangan rahmat, tidak 
pula menyucikan mereka, bahkan memasukan mereka ke dalam neraka, yaitu: 
Orang yang mengerjai dan dikerjai (bermain seks dengan sesama jenis). Orang yang 
nikah dengan tangannya (masturbasi). Orang yang menyetubuhi binatang. Orang 
yang menyetubuhi dubur perempuan. Orang yang mengawini perempuan beserta 
anaknya sekaligus. Orang yang berzina dengan istri tetangga dan orang yang 
menyakiti tetangga sampai tetangga itu mengumpatnya.” 


Orang-orang yang Matinya Termasuk Mati Syahid 
3 0... o 2 2 . 4 Y 2 
Bebe AN Jha 3 IYA ca Ita HH ella ale AI lo adl JB 
Sea Un BA A33 Sentai nun Ah AS elo BA 
AB BN op LAU AN Hei Iga ari 
“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw., selain orang yang gugur di medan 
perang (jihad fi sabilillah), masih ada tujuh orang yang matinya termasuk mati 
syahid, yaitu: Orang yang mati karena sakit perut, adalah mati syahid. Orang yang 
mati karena tenggelam, juga termasuk mati syahid. Orang yang mati karena sakit 
pinggang, termasuk mati syahid. Orang yang mati karena penyakit tha 'un (penyakit 
menular yang telah mewabah), juga termasuk mati syahid. Orang yang mati 


tertimpa bangunan roboh, adalah mati syahid. Dan seorang ibu yang mati pada 
waktu melahirkan, itu juga termasuk mati syahid.” 


Pilihan Orang yang Berakal 

SAI Uda RN Gama dp ejek Ol JUL Je g- Luas BI 27 Oak al 03 

IA Oya ga AP Ag Ka la pah AS de aah Ja de il 
SL Aa eU), BN 
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“Dirirwayatkan dari Ibnu Abbas ra., orang yang berakal harus memilih tujuh (Sifat) 
daripada tujuh (sifat) lainnya, yaitu memilih fakir daripada kaya. Memilih hina 
daripada mulia. Memilih tawadhu daripada sombong. Memilih lapar daripada 
kenyang. Memilih susah daripada gembira. Memilih kerendahan daripada 
ketinggian dan memilih mati daripada hidup.” 


MS 253 Pu Baba 
“Kefakiran itu cela bagi manusia, tapi perhiasan bagi Allah.” 


SENI SA Hb Iga (Ss sat At UB sn jasag 
“Wahai orang-orang fakir, kinukuatan sifat ridha dari hatimu kepada Allah, maka 


engkau akan berhasil memperoleh pahala kefakiran, jika tidak begitu, maka tidak 
bermanfaat apa-apa bagimu.” 


PE DEVY SI ya Ga Ik AISI de Inang pa ag, Sa 
BE EN 
“Orang mukmin yang bercampur dengan manusia dan sabar menerima gangguan 


mereka, adalah lebih utama dibandingkan orang mukmin yang tidak bergaul dengan 
orang lain dan tidak sabar menerima gangguan mereka.” 


II lg UBS Iga Ig BN 5d KA DG 


“Barangsiapa yang tawadhu karena khusyu kepada Allah, maka Allah 2 
mengangkat derajatnya, dan barangsiapa yang mengunggulkan diri karena 
sombong, maka Allah akan menurunkan derajatnya.” 


Buat Ie Ag SN rta 3 IE bi 3 BUS IS Ip L 


“Tiada seorangpun yang membusungkan dadanya dan berjalan berlagak sombong, 
melainkan ia akan menemui Allah, sedang Dia murka kepadanya.” 


533 1333 BISU SN HAN ASING 


“Apabila seseorang mengurangi laparnya, na ya akan memenuhi nur dalam 
perutnya.” 


Terjemah Kitab Nashoihul Ibad | 93 


A A 


C3 Kit rab 3 td ISA 
“Diantara kalian yang paling disenangi oleh Allah, adalah siapa saja yang paling 
sedikit makannya dan paling ringan badannya.” 


GHEMA UNA aa SI 
“Sesungguhnya adalah termasuk kelewatan batas, jika engkau makan segala yang 
engkau berselera.” 


5 


SMA Ightont 1JU SORGA Igo WB li Heh SP ol, 2Xie 
Uastabis 


“Kamu harus bersedih, karena bersedih adalah pintu hati.” Mereka (para sahabat) 


bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana cara bersedihnya?” Rasulullah Saw. 
menjawab, “Buatlah lapar dan haus pada diri kalian.” 


o 3 2 3 8 
II Ha Ip OAL Kel Oo) 
“Sesungguhnya perbuatan merendahkan diri itu termasuk sikap yang mulia dalam 
suatu majlis.” 


Ia II Sg Ex BAN 3d Ia GAS 23 Dl ta BINI Ghalia aa 
BAL dp Jared Ips AAN Arah tah JUS ank WA 
HB Ha, 4 Kala 3S 3g 


“Barangsiapa yang meninggikan diri sendiri di dunia, maha Allah akan 
menjatuhkannya pada hari kiamat (nanti), barangsiapa yang tawadhu di dunia 
karena Allah, maka pada hari kiamat (nanti) Allah akan mengutus malaikat 
kepadanya untuk kemudian membangkitkan (mengangkat)nya diantara orang-orang 
yang berkumpul (di padang Masyhar) seraya berkata, “Wahai hamba yang shaleh, 
Allah berfirman, “Kemarilah bersama-Ku, kemarilah bersama-Ku! Sesungguhnya 
kamu termasuk golongan mereka yang tidak dicekam ketakutan lagi pula tidak 
kesusahan.” 
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JA 
PETUNJUK YANG MEMUAT DELAPAN PERKARA 


Perkara yang Tidak TerNAN, Puas Terhadap Sesuatu 


Ga G3 BEI aa SI AE Ia KAV AA AGE lag ale AI lo Gaal JB 
PPS AH ya aan Alina Aga BEI Ja ga Us SA gp . AN js 
HB 2 JUdla el 


“Sebagaimana sabda Nabi Saw., delapan perkara yang tidak pernah merasa puas 
(kenyang) terhadap delapan perkara lainnya, yaitu: Mata tidak pernah puas dengan 
melihat. Bumi tidak pernah merasa puas dari curah hujan. Perempuan tidak pernah 
puas dari kaum laki-laki. Orang alim tidak pernah merasa puas dengan ilmu. 
Peminta-minta tidak pernah puas dengan permintaan. Orang yang rakus tidak 
pernah puas dengan penumpukan harta. Laut tidak pernah puas dengan air, dan api 
tidak pernah puas dengan kayu bakar.” 


Ag BA ae Ob Ig AI ENI OB SEA ai ilkna Ob ab Ia 


An gr 


Ba AN sat BN SUATU di 


“Barangsiapa yang membuka permintaan, maka Allah akan membuka pintu 
kefakiran baginya di dunia dan di akhirat. Dan barang-barang yang membuka pintu 
pemberian karena mencari ridha Allah, maka Allah akan memberikan kepadanya 
kebaikan di dunia dan di akhirat.” 


KN SI A3 Ob ala RN NI AI las kana Ob anb IE J3 Ah 


Ti un seseorangpun yang membuka pintu permintaan untuk dirinya sendiri, 
dimana ia meminta sesuatu kepada manusia, melainkan Allah membukakan pintu 
kefakiran baginya, karena perbuatan menahan diri dari meminta-minta itu lebih 
bagus.” 


Delapan Macam Perhiasan 
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AA hy Olla tel dilas Any eat As aus AN P Kane 3 JE3 
aan Jd pall Raj peley Knmal j mag SNI Aj mall Randi Aaj KA) 


SLS Ra pasal Ol YI Ay Al 2539 ball 
“Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddig ra. bahwa ia berkata, tidak meminta- 
minta adalah hiasan kefakiran, bersyukur adalah perhiasan nikmat. Sabar adalah 
perhiasan bencana. Tawadhu adalah perhiasan leluhur. Sikap penyantun menjadi 
hiasan ilmu. Rendah hati menjadi hiasan penuntut ilmu. Meninggalan pemberian 
adalah perhiasan kebaikan. Dan khusyu ' adalah perhiasan shalat.” 


SANA 9 aah £ 


“Bingkisan orang mukmin di dunia adalah kefakiran. 


SE Ie Ie ras AS CP sa ana 
“Sabar itu menjadi penutup berbagai kebingungan dan menolong berbagai 
urusan.” 


Ea 


ea As &s KS KP 235 3 KS 2 ale Pt Io Ju Es Eren SI 

JB G3 FS UE 
“Sebagaimana diterangkan dalam sebuah hadits Nabi Muhammad Saw., bahwa 
seorang perempuan dari tawanan berkata kepada Nabi Muhammad Saw. kemudian 
Nabi Muhammad Saw. bertanya kepadanya, “Siapa kamu?” Jawabnya, “Anak 
seorang laki-laki yang pemurah, yaitu Hatim.” Lalu Nabi Muhammad Saw. berkata, 
“Kasihanilah kaum yang mulia, kemudian ia jatuh hina, kasihanilah orang yang 


kaya, kemudian ia fakir, dan kasihanilah orang alim yang terlantar di tengah-tengah 
orang bodoh.” 


Io WN KI Oei AB JI 6s 3D Ia al le AI as Sa 
AB 023 Hal KN ala 


“Barangsiapa yang keluar untuk mencari ilmu, maka Allah akan membukakan 
kepadanya pintu ke surga, dan malaikat merentangkan sayapnya, dan baginya pula 


Terjemah Kitab Nashothul Ibad | 96 


para Malaikat penghuni langit serta ikan-ikan di laut memohonkan rahmat kepada 
Allah.” 


Delapan Anugrah dari Allah SWT. 
aa PI Jgaad BP yag ASIN AISI Jgaad BP oa Tae Al ny jae JB 
ea Cat JSI S5 3 SAN am il Ob Hj “9 sll an ah Fe sa 
oa Bell mia Il AI RAS Gmn BJ yag demi Lyn TNI ta or 
Gladi 
“Sayyidina Umar ra. pernah berkata, barangsiapa yang menjauhi banyak bicara, 
maka akan dianugerahi hikmah. Siapa yang menjauhi banyak melihat (sesuatu yang 
tidak baik), niscaya dianugerahi hati yang khusyu'. Barangsiapa yang menjauhi 
banyak makanan, niscaya akan dianugerahi kelezatan ibadah. Barangsiapa yang 
menjauhkan diri dari banyak tertawa, maka akan dianugerahi kewibawaan. 
Barangsiapa yang meninggalkan bergurau, niscaya akan dianugerahi wibawa yang 
anggun. Barangsiapa yang menjauhkan diri dari cinta dunia, maka akan 
dianugerahi rasa kecintaan terhadap akhirat. Barangsiapa yang meninggalkan 
kesibukan dari meneliti aib orang lain, niscaya akan dianugerahi perbaikan aib 


dirinya sendiri. Dan barangsiapa yang meninggalkan mengintai-intai kepada Allah, 
maka ia akan dianugerahi kebebasan dalam kemunafikan.” 


Calo SE Ol3 HAKI Gp abadi Gakg 3 EN HE OGY . MSN 


US 36 Oh sa Tak 25 353 


“Manisnya iman tidak akan masuk ke dalam hati seseorang, sehingga ia 
meninggalkan sebagian pembicaraan karena dikhawatirkan berdusta, meskipun 
pembicaraannya itu benar, dan meninggalkan sebagian perbuatan yang terlihat, 
meskipun perbuatan itu benar.” 


AS ba MISA ga BN UAN DE Ga ab SAN IE ga Ia 
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“Barangsiapa menahan diri dari makan yang sangat berlebihan dengan kesabaran 
yang baik, maka Allah akan menempatkannya di dalam surga Firdaus, sesuai 
dengan kehendak-Nya.” 


CA 84 T- IL 018 L SE ie 

alas damai Je Ai ga 3 5533 2 DA Kei 

“Siapa yang menginginkan syahwatnya, kemudian ia mengekangnya dan melupakan 
keinginan dirinya, maka ia akan diampuni dosanya.” 


x0 13 ea 5 Gr B3 Pe & 8 Io 9 Pi Kwan G 
ANIS se KAI Sg BAR ec Sot3 PIN Ale! U3a5Y LSI Ipad II OI 
8 gai un Aa Id 
SAS 3 Ip BABI silad 38 Jd Hilg 


“Sesungguhnya seseorang yang melontarkan kata-kata yang hanya untuk membuat 


orang lain tertawa, adalah ia akan menukik lebih jauh dibanding jarak-antara langit 
dan bumi, dan terpeleset lisan itu lebih dahsyat daripada terpeleset kedua kaki.” 


Ag Seth Ha 2 SENI Ata aa 


“Diam itu menjadi pemuka/rajanya budi pekerti, barangsiapa Ta maka ia 
akan diremehkan orang.” 


Hu 


Aren AG, aa 34 HE 233 an 22 3 Jah IKI 5 An 
SE H3 JSI dbs 


“Enam perkara dapat membatalkan berbagai amal, yaitu: sibuk dengan aib orang 
lain, mencintai dunia, sedikit malu, panjang angan-angan dan berbuat dzalim yang 
tidak berkesudahan.” 


Tanda-tanda Be yang Makrifat 

slr la SD aa ada Zeus Ae Ol 2 JB alas Al P Osis 23 

al 23 Hu bj, kaya & asha ASI SL & olic9 sll desa & di Ludg 
2Yga, HA, 


“Diriwayatkan dari Utsman ra. bahwa ia berkata, tanda-tanda orang yang ma '"rifat 
itu ada delapan, yaitu: Hatinya penuh dengan rasa takut tapi juga penuh harapan. 
Lisannya penuh puji dan puja. Kedua matanya penuh dengan rasa malu dan tangis. 
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Kehendaknya disertai dengan tidak berkehendak sendiri. Senang meninggalkan 
dunia dan mencari keridhaan Tuhannya.” 


SS aa Kl SN Aangta DN MLANI Pap 3 SA BESI au 
“Tiada berkumpul pengharapan dan rasa takut dalam hati seorang mu',im 


melainkan Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung mengaruniai apa yang 
diharapkan dan mengamankannya dari ketakutan.” 


JILL g SA epa re AS PN 3 Hear 


“Seandainya tangis Nabi Dawud aa tangis penduduk bumi dibandingkan dengan 
tangis Nabi Adam as. niscaya tidak akan dapat menandinginya.” 


Kebaikan Tiada Berarti Tanpa Disertai Delapan Perkara 

93 AAN ape GP Ld GIA DDl6 Gs Ve al ah le opa 

aa BglewaY Ia BPI A8 P0 ES 3 YANG Ledp NY Sela 3 EN, AI 
dad PNY Sele” 3 pe Yg Ud EV Rani 3 Yg Lead Sei gel 3 Yg 


“Diriwayatkan dari Sayyidina Ali karramallaahu wajhah ra. ia berkata, tiada 
kebaikan dalam shalat tanpa kekhusyuan. Tiada kebaikan dalam berpuasa tanpa 
menahan pembicaraan yang tiada bermanfaat. Tiada kebaikan dalam membaca Al- 
Our 'an tanpa disertai menghayati kandungannya. Tiada kebaikan dalam ilmu tanpa 
wira 'i. Tiada kebaikan dalam harta benda yang tidak disertai kedermawanan. Tiada 
kebaikan dalam persahabatan yang tidak diikuti saling menjaga (dari kejelekan). 
Tiada kebaikan dalam kenikmatan yang tidak abadi. Dan tidak ada kebaikan dalam 
doa yang tidak dipanjatkan dengan ikhlas.” 


" La 3 aa UR Mpg TO Aa Pin anal o 3 TA 
SE 33 MS Oa Ia bis abal GL ME SAN TA Ga 
“Barangsiapa yang menjauhi syubhat, maka berarti ia telah membersihkan diri bagi 


agama dan harga dirinya. Dan barangsiapa yang terjerumus pada yang syubhat, 
maka ia akan terjerumus pula kepada yang haram.” 


GI Aina DG 3 3 Ing 5 BI alat Kg Pp LI 


z 
- 


A3 te AN 5 
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“Tiada seorangpun yang membuka pintu pemberian, baik sedekah maupun relasi, 
melainkan Allah akan menambahnya lebih banyak lagi. Dan tiada seorangpun yang 
membuka pintu permintaan agar ia memperoleh lebih banyak lagi, melainkan Allah 
akan memperbesar kekurangannya.” 


SIG 3 Arlan SEN 3 Kp SBU ok Kis 5 
“Hendaklah kamu bersahabat dengan kawan yang tulus hatinya, karena mereka 
menjadi hiasan di kala bahagia dan menjadi perisai di saat bencana.” 


AD SP dia GI aa DI SBY Ia AK KAL 3 FAN kal R3 2 
“Seseorang itu banyak temannya, akan tetapi tidak ea kebaikan bersahabat dengan 


orang yang tidak melihat kebenaran yang ada padamu, seperti engkau melihat 
kebenaran yang ada padanya.” 


AI 06 GL 0351 Pp sit Di Sts Ulos Wat Ke3i OA ola BI 

Jb ab pb Ip es aa ata 
“Sesungguhnya hati ini adalah wadah, maka sebaik-baik wadah adalah yang dapat 
menghimpun. Jika kamu sekalian memohon kepada Allah, maka memohonlah 
kepada-Nya dengan penuh keyakinan bahwa akan dikabulkan, karena Allah tiada 
berkenan mengabulkan doa dari orang yang memanjatkannya dengan hati yang 
lalai.” 
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SSI LG 
PETUNJUK YANG MEMUAT SEMBILAN PERKARA 


Induk dari Segala Kesalahan 
SE MAN SA OGAN 3 Ohas ah cah Jl JAN gi Ul Ju 
AI plg ARA Eta ja Jp! 107 Oya Ae kepala Jo nd #3 
Tan 9 BI Slg el 9g laa VI —— 
“Nabi Muhammad Saw., bersabda, Allah telah menurunkan wahyu kepada Nabi 
Musa bin Imran di dalam kitab Taurat. Sesungguhnya induk dari segala kesalahan 
itu ada tiga, yaitu: sombong, hasud, dan rakus. Lalu dari yang tiga itu muncullah 
enam macam yang lainnya, sehingga menjadi sembilan, yaitu: kenyang, tidur, 


bersenang-senang, mencintai harta, mencintai pujian (senang dipuji), dan senang 
jabatan.” 


PE bg Ea 


“Sikap sombong itu menolak kebenaran dan meremehkan orang lain. 


Tanda-tanda Orang yang Beribadah 
LL LI Hne JSI Slel BYU ollall a10 AMI by deeh Sapl Jb 
Sonji Jaw Cake Al galang Hitaog Bil Jae Cele Al Ugal Hao Wi Ugipu 
DgS9 SV penanya 393 USG PLS SE GL9 diltna Aang lam 
IE Cal HE GA BI yan Oga3 Lia 3 Taka JUL el el bal 
4 NI kamis Joonan Jarag da) ap Ulang la Yg AL Jam OLS LIL 
ttg Oya 3 dalan & SY nu O S3 An Pr Olaku 
“Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash Shiddig ra. bahwa ia berkata, mereka yang 
beribadah ada tiga golongan, masing-masing mempunyai tanda-tanda yang dapat 


diketahui, yaitu: golongan pertama, beribadah kepada Allah karena takut kepada- 
Nya. Golongan kedua, beribadah kepada Allah karena mengharap anugerah-Nya. 
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Golongan ketiga, beribadah kepada Allah karena cinta kepada-Nya. Adapun tanda- 
tanda golongan yang pertama adalah sebagai berikut: melihat dirinya hina, merasa 
kebajikannya sedikit dan merasa kejelekannya banyak. Golongan yang kedua 
memiliki ciri-ciri: ia mengikuti semua hal ihwal manusia, ia dermawan kepada 
orang lain dan juhud terhadap dunia, dan ia berbaik sangka kepada Allah dalam 
menghadapi semua makhluk. Sedangkan tanda-tanda golongan yang ketiga adalah 
sebagai berikut: ia memberikan sesuatu yang disenangi dan tidak peduli setelah 
Tuhannya ridha, mengerjakan pekerjaan yang membuat benci nafsunya dan tidak 
melayaninya setelah mendapat ridha Tuhannya, dan di dalam segala hal ihwal 
hidupnya selalu bersesuaian dengan Tuhannya, baik mengenai perintah maupun 
larangan-Nya.” 


AL SBN GA! SAE SAN 
“Jangan sampai salah satu dari kalian mati, melainkan dalam keadaan berbaik 
sangka kepada Allah SWT.” 


TN 2. Bao, Ao 

YSS 2353 cas SP Oj33 
“Jika ditimbang antara Khauf (ketakutan) orang mukmin dan harapannya, maka 
keduanya akan seimbang.” 


P 8g 3 2 an 3 Bong 

PPL NAS SNI II 
“Kamu tidak akan mendapatkan kebaikan, hingga kamu manafkahkan harta yang 
menjadi kesenangan kalian.” 


IIS A3 DEVI DI abs to dial 
“Aku berlindung kepada Allah dari payahnya ujian, kecuali ujian yang membawa 
kemuliaan di sisi Allah.” 


Anak Turunan Iblis 

Byag Sling Olss1p Ntah C3 ag Usul, dna Oles A3 OI a15 RI) Pr, JE3 
pe enda al Au) Led nah Giga II lo gad Ogalilalh COLI gg enualag Jagung 
Lag SAI lp 93 Sllialalg UUakull Ulogg3 Ulgsilatg lenakl lo 
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AVI Loggs byaakilaly GegAl la yg Gegillag mail lo sed Ba 
JAN JAN JAS sgadl loga3 menteldilalg DLSIL UgLLYg gali obat 3 Lesi 
pg Alay IV ia Sm AejUAI setalah bgl Ios AI wal Sp dy meluna da 


Malay 3NLIA cg23ll 3 pan gaged Olbalala 
“Sebagaimana yang dikatakan oleh Sayyidina Umar ra. sesungguhnya keturunan 
syaithan itu ada sembilan, yaitu: Zallaitoun, Watsin, Lagous, A'wan, Haffaf, 
Murrah, Masaouth, Dasim dan Walhan. Si Zallaitoun bertugas mengelola 
penggodaan di pasar-pasar, disinilah ia mengibarkan panji-panji. Si watsin 
bertugas mengelola penggodaan pada bencana (musibah). Si A'Wan bertugas 
menggoda pejabat. Si Haffaf bertugas menggoda pada pemabuk. Si Murrah 
bertugas menggoda pada permainan seruling. Si Lagous bertugas menggoda 
Majusi. Si Masouth bertugas mengelola pengacauan pada berita-berita, sehingga 
para penerima berita tidak tahu lagi dari mana sumbernya. Si Dasim bertugas 
mengelola penggodaan rumah-rumah, sehingga jika suami datang tidak 
memberikan salam serta tidak pula menyebut Asma Allah, lalu ia kobarkan api 
pertengakaran sampai akhirnya terjadi thalak, khuluk, atau tamparan oleh suami itu 
kepada istrinya. Dan si Walhan bertugas menimbulkan rasa was-was dalam wudhu, 
shalat, dan ibadah-ibadah yang lain.” 


AD 2 3 


4 P s 0 0 PA Ba o 

326 — Jual — 36 OLI JW OLS s223N 

“Dalam berwudhu terdapat syaithan yang menggoda, ia bernama Walhan, maka 
peliharalah dirimu, atau beliau berkata: “Berhati-hatilah kamu.” 


Keutamaan Orang yang Memelihara Shalat 

AN Aa Lee play Lea) mel SlglanlUaim ya pan Al any Ulate JU3 

peng Ol 3 ASIN Sig ASUS da Bg Lonsonan dily OsSUg AI ALI #0 

AA dng AU El BILA dleytg Ad AI Ceglag Upb Lali Lagu Agorg dls 
Dg AYI tile BAY sad oper BA ajaa JI 


“Sebagaimana yang dikatakan oleh Sayyidina Utsman ra. barangsiapa memelihara 
shalat yang lima tepat pada waktunya, dan rutin dalam melaksanakannya, maka 
Allah akan memuliakannya dengan sembilan kemuliaan, yaitu: dicintai Allah, tubuh 
selalu sehat, dijaga oleh Malaikat, turun berkah pada rumahnya, akan tampak pada 
wajahnya tanda-tanda orang yang shaleh, Allah akan melembutkan hatinya, akan 
melewati shirath (titian) secepat kilat, akan diselamatkan oleh Allah dari api neraka, 
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dan Allah akan menempatkannya beserta orang-orang yang tidak takut dan tidak 
sedih.” 


BA Gas SA Ga R5 Kp ppi D 2AG lo Kite 35 elo sah 


Gp B3 Olla Bis DE aa 2 OSG LL Yg CLS PARA 


“Lima shalat (fardhu), barangsiapa yang dapat memeliharanya, maka ia akan 
memperoleh nur dan burhan (bukti kebenaran diri), juga keselamatan di hari 
kiamat. Barangsiapa yang tidak mau memeliharanya, maka ia tidak akan 
mempunyai nur (cahaya), burhan dan tidak pula memperoleh keselamatan. Dan 
pada hari kiamat (nanti) ia akan bersama Fir'aun, Oarun, Haman, dan Ubay bin 
Khalaf.” 


Menangis dan Keutamaannya 

SE Sbs AI His Bigo ya Urukoet TAongi BDU le SS an dl 5 de sg 

BEI, Doi BUS gd JIN! Lele Ande! Aatioe ya CU, Tebal Tam, ja 
SIA La ma Aa Vallye3 SIB, osn Bless 


“Diriwayatkan dari Sayyidina Ali ra. ada tiga latar belakang menangis, yaitu: 
Pertama, menangis karena takut terkena siksa Allah. Kedua, menangis karena takut 
terkena murka Allah. Ketiga, takut diputuskan dari rahmat-Nya. Menangis yang 
pertama dapat melebur dosa-dosa. Menangis yang kedua dapat membersihkan 
berbagai aib (cacat), dan menangis yang ketiga dapat menjadi wali atau kekasih 
Allah dan beroleh ridha yang dikasihi (Allah).” 


JA benyakllg (al ani ant! Bilal 33 Cobagia! oya Blend Koil BLS Bata 
oljg ISIS Bola R3 LoL Ia AI ja BE on gl, aa RN 3,3 
- . AI 


-. 


“Pelebur dosa membuahkan keselamatan dari siksa, dan bersih dari berbagai aib 
membuahkan kenikmatan yang abadi dan derajat yang tinggi (di surga). Kedudukan 
wali dan ridha Allah akan membuahkan kegembiraan yang memuncak dari Allah 
dengan limpahan ridha-Nya, serta beroleh kesempatan melihat langsung Dzat Allah, 
mendapat kunjungan pada malaikat dan bertambah keutamaannya.” 
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Na Kan 
PETUNJUK YANG MEMUAT SEPULUH PERKARA 


Keutamaan Bersiwak (menggosok gigi) 

Pn ea 

Hobo AI Aing al) X3 KANG AN AA Gara Jasurda AI PI 
BEN ga ga Lag ga J3 GAN bolt TSI 


“Sebagaimana sabda Rasulullah Saw., perhatikanlah olehmu bersiwak (menggosok 
gigi dengan kayu arak), karena di dalamnya terdapat sepuluh keutamaan, yaitu: 
membersihkan mulut, mendatangkan ridha Allah, menjadikan marah syaithan, 
dicintai Allah Yang Maha Pengasih dan malaikat Hafadhah, menguatkan gusi, 
menghentikan dahak, mengharamkan bau pernafasan, memadamkan gejolak 
tempramen (watak), menajamkan pandangan mata dan menghilangkan bau mulut. 
Dan bersiwak itu termasuk Sunnah Nabi.” 


San jig SMS Cats Ira ASI IlgZd SCM 1 ladlg INA Ale JU £ 
“Sebagaimana sabda Rasulullah Saw., Shalat sekali dengan bersiwak itu lebih 
utama dibanding tujuh puluh kali shalat tanpa siwak.” 


Anugrah Allah Swt. yang Sangat Berharga 
SBY ya LAI) Jlles jne dl Abs oyala TA10 AL ay Gede Sagel J4 
SB AB dna (il Baro Unkk Ronyo Jug Um donyo G log WS Al, 
ana Bld S3 all mal May Ama Hloyi3 LITI4 Aid KL Ana Ja mo GUI 
Pain Ody Ana ld Age Oludla Janin Bg dna A3 0 gg ln Ka, 
se Ji ella w- gl Ana A3 —— cell eb- na A5 33 Bl 
sae Jis Ana la Ole) pilally sila Lag dna 
“Abu Bakar Ash Shiddig ra. telah mengatakan, tidak ada seorang hambapun yang 
dianugerahi sepuluh hal, melainkan ia selamat dari berbagai bencana dan penyakit, 


dia sederajat dengan Mugarrabin serta ia akan mendapatkan derajat orang yang 
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bertagwa, yaitu: Pertama, jujur yang terus menerus disertai hati yang gana 'ah (puas 
dengan apa yang ada). Kedua, kesabaran yang sempurna disertai dengan rasa 
syukur yang terus menerus. Ketiga, kefakiran yang abadi yang diikuti dengan sikap 
zuhud. Keempat, berpikir terus menerus disertai dengan perut yang lapar. Kelima, 
keprihatinan yang abadi disertai rasa takut yang terus menerus. Keenam, kerja 
keras yang terus menerus sikap rendah diri. Ketujuh, keramahan yang terus menerus 
disertai dengan kasih sayang. Kedelapan, cinta yang terus menerus disertai rasa 
malu. Kesembilan, ilmu yang bermanfaat diikuti dengan pengamalan yang terus 
menerus. Kesepuluh, iman yang langgeng yang disertai dengan akal yang kuat.” 


ASING Ae ORI Pal 
“Iman yang paling utama adalah sabar dan murah hati.” 
BENGA sai ESL 


Ez) 


“Sebaik-baik senjata orang mukmin adalah sabar dan doa. 


SEN #33 Jan iba 33 jl gate db baal oi asa 
“Wahai golongan fakir, buatlah hati kalian rela pada (takdir) Allah, niscaya kalian 


akan memperoleh pahala dari kefakiran kalian, jika tidak rela, maka tiada pahala 
bagi kalian.” 


ST Kan La JI LI SAI GO cd SS 3 KENA OKE 
WS G353A4 & 
“Berpikirlah tentang segala sesuatu, tapi jangan berpikit tentang Dzat Allah, karena 


terdapat tujuh ribu cahaya diantara langit ke tujuh sampai Kursi Allah dan Allah 
diatas itu semua.” 


Sa Blah era SAS RL A33 AN 


“Allah menyayangi suatu kaum yang mereka disangka orang lain sakit, padahal 
mereka itu tidak sakit.” 


Ki 


BSA AN 5 SU OI 
kai nk) DS Siah 


BSE le grdh Kala BL 3155 
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“Seandainya kalian mengetahui apa yang ada pada Allah untuk kalian, pasti kalian 
akan bertambah senang dengan kefakiran dan butuh.” 


hn Ga BN an UR Ia JI LE Ep ara 2 An ata 

SS Ig AO sa nana JA ya IG ah al la 
SAI sole Sa AI aa 

SU JAN oa Tepat JI LI Ipa as Ie J3 EL Lay 
Gde Aa snadeh JAS NE SAN GS AI ga Ibing 1TLaN G3 
Oa pa ag. 3s Jini Bas OT AI ga 2 Pa At aa HAN DNIS 
LELE BIAN 1 Ho BANI Hah HE yah sal MEN BSN Ss pala 


IN ENG MU SURGA aa II 


- 


BAG Nala is Wi ASAA5 JL yak Of HE lal! Ga sales 
“Pelajarilah ilmu apapun yang Aka mau mempelajarinya dan Allah tidak 


membuat ilmu bermanfaat untukmu sehingga engkau mau mengamalkan ilmu yang 
telah engkau pelajari itu.” 


A13 BIN JIN AT, Adi RELA AT CARA KALA AT, can ras AS 


3 


wd H8Tp AAN JAN 4813 HWLIN Jah 4813 LAKI ejadi HT BEAN 3S 
SasAN yel TTG ASI 


“Afta (penyakit) kejuaraan adalah kegemaran dipuji secara berlebihan, afat 
keberanian adalah kegemaran menyimpang dari kebenaran, afat kemurahan adalah 
menyebut-nyebut pemberian, afat kecantikan adalah kesukaan mejeng, afat ibadah 
adalah menghentikannya, afat omongan adalah dusta, afat ilmu adalah lupa, afat 
sikap murah hati adalah sikap tolol, afat kedudukan adalah kesombongan dan afat 
kedermawanan adalah pengeluaran secara berlebihan.” 
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Perkara Belum Dianggap Baik Sebelum Diikuti yang Lainnya 
Senas Jari Yg pyar Jill mela Bls: mela She Tus Dl pt Jleg 
SING eyalasa jadi Ng Salto Karel Yg Jepit OV2LAJINg Aeteepau ada 


Tebiyke MTANG mai au rb INI Ae ky "RAIN dgan 
“Sebagaimana yang dikatakan oleh Umar ra., sepuluh perkara belum dianggap baik 
sebelum diikuti oleh sepuluh perkara launnya, yaitu: Akal belum baik tanpa diikuti 
sikap wira'i. Amal perbuatan belum dianggap baik tanpa dibarengi ilmu. 
Keberuntungan belum dianggap baik tanpa diikuti dengan tagwa kepada Allah. 
Penguasa belum dianggap baik tanpa dibarengi keadilan. Reputasi belum dianggap 
baik tanpa dibarengi tata krama (kesopanan). Kesenangan belum nyaman tanpa 
dibarengi keamanan. Kekayaan belum dianggap baik tanpa disertai sikap gana 'ah 
(menerima apa adanya). Keluhuran nasab belum dianggap baik tanpa disertai sikap 


tawadhu ' (rendah hati). Dan perjuangan menuju kebenaran belum dianggap baik 
tanpa diiringi taufig Allah SWT.” 


“Jika akalmu mengerti tentang sesuatu yang tidak pantas, maka kamu berarti orang 
yang berakal.” 


Jas Sh as It Hb 3 HI 
“Akal adalah cahaya di dalam hati yang dapat membedakan antara yang hak dan 
yang bathil.” 


Ion GARA eh Up ane Lot afog aren aya o NA ri Aan 

han DARI JAN ON 2553 Jaa! 2 Ana Dai3 all ob ab Ala JUAN Ajal 
- o 

ENG 22 oya 

SES, Jaa Jala 


“Sebaik-baik amal adalah ilmu mengenai Allah, karena sesungguhnya amal sedikit 


maupun banyak akan bermanfaat beserta ilmu, dan sesungguhnya amal baik sedikit 
maupun banyak tidak akan berarti apa-apa beserta kebodohan.” 


SAN GI aa AM TA Ia Seda JUN YAN 
“Tidak akan masuk neraka orang yang menangis karena takut siksa Allah, sehingga 
air susu masuk lagi ke dalam teteknya.” 
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AL II ASI Skip Jae AL Ld kia A3 akal as Jt di Pe 

3 AI Ula A5 da ata is AAU) 23 3 ds 
“Orang yang paling dicintai oleh Allah dan yang paling dekat Ia nanti 
pada hari kiamat adalah pemimpin yang adil. Adapun orang yang paling dimurkai 
oleh Allah dan yang paling jauh dengan-Nya pada hari kiamat nanti adalah 
pemimpin yang berbuat dzalim.” 


Gak WAS ada KAN oa SIA JIN Ga 3 SSS ga LIA BAL 
ISA SM BLN Jae YEN Ia CIA IS iya Kei YA ya Kini SS AI 
SEN WA 3A 


“Orang yang dermawan itu dekat kepada Allah, dekat kepada manusia, dekat 
kepada surga, dan jauh dari neraka. Sedangkan orang yang kikir itu jauh dari Allah, 
Jauh dari manusia, jauh dari surga, dan dekat dengan neraka. Orang bodoh yang 
pemurah lebih dicintai oleh Allah daripada ahli ibadah yang kikir.” 


Bah, 0. 2 & n £ Aa, —01 Lang & tg La 5 : 
S3 Bhi LA gai Ol3 JASA SS We 353 Oa KAN SS Uang 2 

0,0 3 2 @ as 1 5 Ik. Pa 5 
CAN LI Son SO Gonta Fals UaleA SS Angle Ia Gile Sandi Lah 
“Jadilah engkau orang wira 'i, maka kamu menjadi orang yang ahli ibadah, dan 
Jadilah kamu orang yang gana 'ah, niscaya kamu akan menjadi orang yang paling 
bersyukur. Cintailah orang lain seperti engkau mencintai dirimu sendiri, maka 
engkaulah orang mukmin, berlaku baiklah kamu terhadap tetangga, maka 


engkaulah orang muslim, dan kurangilah tertawamu, karena terlalu banyak tertawa 
dapat mengeraskan hati.” 


SI - - 2. o-. 8 o 3 o 5 9 
MS 3 IA DeniABE Ol se “kas 
“Perjuangan yang paling utama adalah mengurangi hawa nafsumu dalam rangka 


mencari ridha Allah SWT.” 


Perkara-perkara yang Paling Sia-sia 

Sya Jam day die Jim Ale 10 SAI menata Al by Ulate JU3 

Gia Jlag dh LV Semarang dah oli Aomanag Jantan lag Jab Ola 
Opa dad Dau Jksb aa Wall Ing op ora 3 Jai! Ia SY Ja daa 
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“Sebagaimana yang dikatakan oleh Utsman ra. ada sepuluh perkara yang paling 
tersia-siakan, yaitu: Orang alim yang tidak dapat dijadikan tempat bertanya. Ilmu 
yang tidak diamalkan, pendapat benar yang tidak diterima. Senjata yang tidak 
dipakai. Masjid yang tidak digunakan shalat. Mushaf (Al-Our 'an) yang tidak dibaca. 
Harta yang tidak diinfakkan. Kuda yang tidak di tunggangi. Ilmu zuhud yang ada 
pada hati orang yang cinta dunia. Dan umur panjang yang tidak dipakai bekal untuk 
kepergiannya (menuju akhirat).” 


#9 & 7 0-0. H2 9 2d 1 0-0. Ta A0 Hata 0 5 

IAI AI G3 353 LIA MAN 3 358 AAS IKA all SIS oa 
“Barangsiapa yang bertambah pandai ilmunya, kemudian ia tidak bertambah zuhud 
mengenai dunia, maka hanya akan menambah jauh dari Allah.” 


Sepuluh Perkara yang Paling Baik 
aa Baal Sa Saki Rengat Cal Lila ya lal ate AI ny de JL 
Se KAA nga aa ori SI meng Wiiye Ela Jadi, della 


Hay Dg Uye Ibpl, 
“Sebagaimana yang dikatakan oleh Ali Karramallahu wajhah ra., ilmu adalah 
sebaik-baik warisan. Etika adalah sebaik-baik pekerjaan. Tagwa itu adalah sebaik- 
baik bekal. Ibadah adalah sebaik-baik perdagangan. Amal shaleh adalah sebaik- 
baik penuntun (menuju surga). Akhlak yang terpuji adalah sebaik-baik teman (di 
dunia dan di akhirat). Sikap lemah lembut adalah sebaik-baik penolong. Oona 'ah 
adalah sebaik-baik kekayaan. Taufik adalah sebaik-baik pertolongan dan kematian 
itu adalah sebaik-baik pendidikan menuju akhlakul karimah.” 


Abg BN BN AAS ASI yah SNI A3 HAB sa 33 
“Muliakanlah orang-orang yang berilmu, karena mereka adalah pewaris para Nabi. 
Barangsiapa yang memuliakan mereka, berarti memuliakan Allah dan Rasul-Nya.” 


P: 


z 0 £ XL 


peta 
- 


“Barangsiapa yang beramal shaleh dari laki-laki maupun perempuan dan dia 
seorang mukmin, Kami akan menghidupkannya dengan kehidupan yang baik.” 
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6. Aa oran Kafir yang Noda Mukmin 


Per Pd 


ST Opibng iba dy WA EN ola Ih GAS OLI DL ale JL, 
Bls JA SIR SN LPG 32 ka Sis Jua ya Opa 
Ia EN GG KE 3 Sep Lgi AI ale 2g yag AS Ly IG 

ASN JW la (le Ol eng SS AVI ahli AKU oli JAN 


“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. ada sepuluh orang dari umat ini yang 
kafir terhadap Allah Yang Maha Agung, tapi mereka mengaku sebagai mu min, 
(diantara mereka) adalah: Orang yang membunuh seorang muslim atau Dzimmi 
(orang kafir yang tinggal di negara Islam dan taat kepada pemerintah) tanpa ada 
sebab yang hak (memperbolehkan membunuh). Penyihir. Orang yang acuh tak acuh 
(masa bodoh/tidak memperhatikan) yang tidak punya rasa cemburu terhadap 
keluarganya. Orang yang tidak mau membayar zakat, orang yang suka minum 
khamer, orang yang sudah mampu berhaji tapi justru tidak menunaikannya. Orang 
yang mengobarkan api fitnah, orang yang menjual senjata kepada ahli perang. 
Orang yang menggauli perempuan (istrinya) pada duburnya. Dan orang yang 
menggauli saudara mahram. Jika mereka mengira bahwa perbuatan-perbuatan ini 
halal, maka ia menjadi kafir.” 


CAN PARU ag Di AN LA NAN ga Op BN Jan ag IN LAU 5 ga : 
ES 2. Lean 3 ba Eh asal 3 3 56 Ar) Ka 


- Pa 
ar ar 


dd Ula BS Arah Ji 3 Ju 8 AN apa Pakar Lela 
PA AA En NE Aa 220 


“Ada sebagaian kecembuaruan yang dicintai oleh Allah dan ada pula yang dibenci 
oleh-Nya. Dan sesungguhnya kesombongan itu juga ada yang dicintai oleh Allah 
dan ada pula yang dibenci oleh-Nya. Adapun kecemburuan yang dicintai oleh Allah 
itu adalah kecemburuan terhadap hal yang mencurigakan. Sedangkan kecemburuan 
yang dibenci oleh Allah itu adalah kecemburuan bukan pada hal yang 
mencurigakan. Adapun kesombongan yang dicintai oleh Allah itu adalah 
kesombongan seorang dalam perang dan pada waktu bersedakah (supaya diikuti 
oleh orang lain). Sedangkan kesombongan yanhg dibenci oleh Allah itu adalah 
kesombongan seseorang dalam kezhaliman dan keangkuhan.” 
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. 8, 


JB SAN J6 Ie g ASYAS Voir2 aa | ga BAN 235 Ph JGA SI 
TEA da Je jek 


“Sesungguhnya pada hari kiamat (nanti) Allah SWT. tidak berkenan menerima 
pengabdian maupun keadilan dari Ash Shaggur. Ada yang bertanya, “Apa Ash 
Shaggur itu, wahai Rasulullah?” Nabi Saw. bersabda, “Ash Shaggur adalah orang 
yang mempersilahkan para laki-laki lain untuk masuk kepada keluarganya (istri, 
anak perempuan dan saudara-saudara perempuannya). ” 


Tn On MAAN Ai SENI ai WAN IPY BAG AI el jalu 
Tn 


Ak 


24. 


SPS Apab3 Kag Aas G3 SG GE PL UI 
KI SI An al S3 Tai IS Et II aah Ybin OS Aa 
nu) 


“Tidak ada yang mempunyai emas dan perak yang tidak memberikan haknya, 
melainkan pada hari kiamat (nanti) dibuatkan baginya lempengan-lempengan dari 
api, lalu dipanaskan dengan api neraka Jahannam, lalu diseterikakan pada 
pinggang, kening dan punggungnya. Jika telah dingin, maka dipanaskan lagi pada 
suatu hari yang ukurannya 50.000 tahun hingga semua perkara diantara sesama 
hamba telah diputuskan, kemudian ia melihat jalannya ke surga atau ke neraka.” 


8 
SEL 


ASI IE tita IS Ie SA oa 3 LA sE3 3 IIA j3 AI LE 
SIA Sa delaaa Ia 3 Kala 


GI PE SB 
“dan barangsiapa yang kufur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya dari semua 
alam.” 


| 


1 H3 su BEE NN Se Ajian Ip as AGS 5 


AI Han dab Aa 


“Nabi Muhammad Saw. pernah berdoa untuk umatnya pada hari Arafah dan beliau 
memohonkan ampunan untuk mereka, maka Allah menurunkan wahyu kepadanya: 
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2 


—W 


Sesungguhnya Aku telah mengampuni mereka pada dosa-dosa antara Aku dan 
mereka, tetapi Aku tidak mengampuni kezhaliman mereka pada sesamanya.” 


HAK Gap 3 J6 SN J3 MAL USIA 
“Kemudian Nabi Muhammad Saw. berdoa kembali: Sungguh Engkau Maha Kuasa 
untuk memaafkan permusuhan mereka.” 


"8 


A02 s2 JS Elo SES JAN ASI gadi) IN FIS Ipa Elon JB plug 
sa Ie AA 


“Tetapi Allah tidak mengabulkannya pada malam itu. Maka pada pagi hari di 
muzdalifah, Allah menurunkan wahyu lagi kepada beliau, Dia mengabulkan 
permohonannya, maka tersenyumlah beliau seraya bersabda: Saya heran kepada 
musuh Allah, iblis, ketika Allah mengabulkan doaku, ia menjerit karena kecelakaan 
dan kehancuran seraya menaburkan tanah di kepalanya.” 


ala Al da AI MY ASIAN al KESAN SAS SEL LINI Ol 14 15 


Tahapan Menjadi Insan Kamil (Mukmin yang Sempurna) 

Lan 8. Z9 Naa KUP Pa 5 IA Na ena Y 7 kt P5 
GG SS EP SINI SVG sa GA BI lag ale MI lb adl JB, 
G 1 g. #lo ST AUS #lo ag g. t0 PELAT t0 - 

SL an Ipa Spb Ag HE UNA DS Uh DS Ia V3 DSN V3 
0 0 Aa P3 z 0 0 AA GEN ge Aa RT SA An BN BN NU 
SU SANG SAE plalb DI UI SSI UE SS BEA SGG 
LL BSAP 2 PLAT NP 2 Tt Ge NAN NK AE Toe BAK AA 
MAA DI Hg SIG Lg ON HE Ma DISINI Mal OI SEOUL 
“AN f Der ki Ge ea Tn SA An Pr OI NE RN Ne RT 
AISI IV SIK IS te DSN KE SIK AA BIS 
“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. tidaklah seorang hamba di langit dan 
dibumi di sebut sebagai orang mukmin, sebelum ia menjadi orang yang banyak 
bersilaturrahim. Ia tidak menjadi orang yang bersilaturrahim, sebelum ia muslim. 
Dan ia tidak menjadi orang muslim, sebelum orang lain merasa aman dari tangan 
dan lidahnya. Ia tidak menjadi muslim, sebelum ia alim. Ia tidak menjadi alim, 
sebelum mengamalkan ilmunya. Ia tidak mengamalkan ilmunya sebelum ia bersikap 
zuhud. Ia tidak menjadi orang yang zuhud, sebelum ia menjadi orang wara '. Dan ia 
tidak akan menjadi orang yang wara', sebelum ia bersikap tawadhu. Ia tidak 


menjadi orang tawadhu sebelum ia mengenal dirinya sendiri. Dan ia tidak akan 
mampu mengenal dirinya sendiri, sebelum ia berpikir dalam ucapannya.” 
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KAA Sh 15 JAE Ip ISA LAI —t IA am OS 3 


ma yang baik rupanya, berkedudukan yang mengharumkannya, serta 
rendah hati (tawadhu), maka ia termasuk orang yang dekat dengan Allah pada hari 
kiamat (nanti).” 


Perkara Dunia yang Tidak Layak Dicintai Ulama 

dioolla lal lol Jl Lia GLEN, Uesi3 AN Ay GT SL or Lah Jai 

kigbe Sula ISL Sulsel iyB KS Uanag Tag (gatg Tapa Syai 

3) onani Alorle SL 39 Raise, Ku Nag Aeslaya «Kelana Cin Unad cKunlag 
AI sp Ala Soil, alas 


“Dalam sebuah pernyataan diterangkan, bahwa pada suatu ketika Yahya bin 
Mu 'adz Razi ra. melihat seorang fagih (alim) menyukai perkara duniawi, maka Ar 
Razi berkata kepadanya, Wahai, yang mempunyai ilmu dan sunnah, gedung- 
gedungmu ala Kaisar Romawi, rumah-rumahmu ala Kisra Persia, tempat-tempat 
tinggalmu ala Oarun zaman Nabi Musa, gerbang-gerbangmu menjulang tinggi ala 
raja Thalut, busana-busanamu semewah Jalut, jalan-jalan hidupmu aliran syaitan, 
perbuatan-perbuatanmu aliran Marwan, kekuasaanmu macam Fir'aun, hakim- 
hakimmu gegabah dalam memutuskan hukum lagipula gemar makan suap dan 
khianat, dan para imammu setolol Jahiliyah, kalau begitu dimana pelaksanaan 
ajaran Muhammad?.” 


Akad J3 Ana Ill OST Eghe Uitai 

BUY om Ekenidlasan III alewaylale Agil Sally 
AI MI Jab ep AlaL Ja Elagg ea SI 

AaN S3 IK se alalalla 2 oya JeU 0 nela 
AYI II S3 ya Olah, BUY 7 3 Re US) 


“Wahai orang yang munajat kepada Tuhannya dengan berbagai macam tutur kata 
# dan orang yang mencari tempat tinggalnya di negeri yang penuh sentosa. Wahai 
orang yang menunda-nunda taubat dari tahun ke tahun # Apakah yang membuatmu 
melihat, ada diantara orang yang meluruskan dirimu? Wahai orang yang lengah. 
Sungguh! Seandainya saja engaku lakukan puasa diharimu# Dan engkau 
semarakkan sepanjang malammu dengan shalat. Dan engkau persempit dirimu, 
dengan sedikit makan dan sedikit saja minum # Niscaya lebih patut bagimu, untuk 
mendapatkan kedudukan yang mulia. Dan memperoleh kemuliaan yang agung dari 
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sisi Tuhan seluruh manusia # Beroleh juga keridhaan yang agung dari Tuhan Yang 
Maha Agung lagi Maha Mulia.” 
Perkara-perkara yang Paling Dibenci Oleh Allah SWT. 


ai Ji mil 0 ping Ea dilas di bean Al PI Je 0 ping Sela SE yu JE3 
Aoi ya AI ng Sl Uya sk By padat ya grnbelly SAN yan SIN, ska3YI 
ga BAY ag aja Kan BAN Sya Coebly Olla eyepakly Ola ja Ju) 

ala 


“Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian hukama, Allah membenci sepuluh 
perkara dari sepuluh manusia, yaitu: kekikiran dari hartawan, kesombongan dari 
orang fakir, kerakusan dari ulama, tidak punya malu dari perempuan, cinta dunia 
dari orangtua, malas berbuat bagi pemuda, sikap dzhalim bagi penguasa, penakut 
bagi pasukan perang, perasaan superirior (hebat) bagi orang-orang zuhud, dan 
sikap riya bagi ahli ibadah.” 


Tae 5 an na an ana 
HAN Opi la 3S JGN 
“Jika seseorang mengatakan celakalah manusia, maka dia termasuk orang yang 
paling celaka.” 


hi 40. 3 aan AA 0. Sg Be ae aa 
Sl EKA GAN ae IK aa 9 pa EE DU ia 
“Barangsiapa yang tidak punya malu, maka ia tidak punya agama, dan barangsiapa 


yang tidak punya rasa malu di dunia, maka ia tidak akan masuk surga.” 


2. 0 


des Al op Ih EL 165 Jnsutd Gal, Ce 3 


“Barangsiapa yang ridha terhadap penguasa dengan sesuatu yang di benci oleh 
Allah, maka ia keluar dari agama Allah SWT.” 


las In ISA JA lo Jak Je kki AK Ia 
“Barangsiapa yang memiji dirinya sendiri atas amal shaleh, maka lenyaplah rasa 
syukurnya dan amalnya dihapus.” 


2 


Sa As GA G3) AU IN) II) SAR AB Ieeksas ga 
sela 
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10. 


“Tidak ada seorangpun yang memakai baju untuk kehebatan, kemudian ia dilihat 
orang lain kecuali Allah tidak melihatnya pada hari kiamat (nanti) sebelum ia 
menanggalkannya.” 


ji Ih Hz In Ea AI ip as! 3 aa SB Han Paya GS 3 Sd 3 
“Celakalah anak Adam, mengapa ia sombong, sesungguhnya ia adalah bangkai 


yang baunya mengganggu orang yang melewatinya. Anak Adam diciptakan dari 
tanah dan ia akan kembali ke tanah.” 


SIA Ia sa AS EL MAL IE SS 
“Jauhilah, janganlah kamu sampai mencampurkan perbuatan taat kepada Allah 
dengan kesenangan dipuji manusia, karena akan lebur segala amal perbuatanmu.” 


2. 9, Landa MS oT- a A9 NN SN PE a - se 
an Sta Az Ot Je Sale aa) Ne -H CP Jadi “kg JI 2s | 
“Ada orang yang bertanya kepada Rasulullah Saw, “Bagaimanakah menurut tuan, 
seseorang yang berbuat kebajikan, kemudian ia dipuji oleh orang lain?” Maka 
beliau bersabda, “Itu adalah berita gembira yang disegerakan bagi orang mukmin.” 


Macammaram neng ahteraan 
& PAP AR & Fe S3 ya Ia tdi iakug ale S1 Io Si Jom) JB, 
ESAI SIA sah JT aa Gl Isa an) Yam g Sue 32 


: 


II K3 EP bag ak RI, H3 Ula asb LB 3 TE IN le reel) 


A5 


SIN TB bi TER Uta Pi Bea RI “3 ET) 
SI 8 ren je 


“Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. kesejahteraan itu ada sepuluh macam, lima 
macam terdapat di dunia dan limanya lagi terdapat di akhirat. Adapun yang lima 
macam di dunia itu adalah: kesejahteraan ilmu, ibadah, rizgi yang halal, sabar 
dalam menghadapi musibah, dan bersyukur ketika mendapat nikmat. Sedangkan 
lima macam yang terdapat di akhirat itu adalah: Malaikat pencabut nyawa datang 
dengan kasih sayang dan lemah lembut, kedatangan malaikat Munkar dan Nakir di 
kuburnya tidak menggetarkannya, ia aman ketika terjadi getaran dahsyat, 
kejelakannya dilebur dan amal kebajikannya diterima, dan ia melewati shirath 
(titian) secepat kilat, lalu masuk surga dengan selamat.” 
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11. Nama-nama Kitab Al-Our'an 
Say Vig LSG UB, 9UT seri Setau ola Al er ls alan, Jesillpi J3 


1553 Lengyg sllidig Reg bagi 
“Diriwayatkan dari Al-Fadhal ra. bahwa ia berkata, Allah menyebut kitab-Nya 
dengan sepuluh nama, yaitu: Al-Our 'an, Al-Furgan, Al-Kitab, At-Tanzil, Al-Huda, 
An-Nuur, Ar-Rahmah, Asy-Syifa', Ar-Ruh dan Adz-Dzikr.” 


2 Il AI JL elitidly Rar dla yglg Selat pagetnad Jagalla SSI OB OLI 

Genpil R53 AAA GUI S3 (S5 Ia as AAS MUNGG 
“Adapun untuk nama-nama Al-Our 'an, Al-Furgan, Al-Kitab dan At-Tanzil, itu 
sudah masyhur (terkenal). Sedangkan untuk nama-nama Al-Huda, An-Nuur, Ar- 
Rahmah dan Asy-Syifa' berdasarkan firman Allah: “Wahai manusia, sungguh telah 


datang kepada kalian pelajaran dari Tuhan kalian dan penyembuha bagi penyakit- 
penyakit dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang mukmin.” 


“Sesungguhnya telah datang kepada kalian cahaya dari Allah dan Kitab yang 
menerangkan.” 


TA AS DI Ci WA JB BJL, 
“Sedangkan nama Ar-Ruh diterangkan dalam firman-Nya, “Sesungguhnya telah 
datang kepada kalian cahaya dari Allah dan Kitab yang menerangkan.” 


PI FI UD Tik Its Uut, 
“Sedangkan nama Adz-Dzikr diterangkan dalam firman-Nya, “Kami telah 


menurunkan kepadamu Dzikra (Al-Our'an), agar kamu menjelaskan kepada 
manusia.” 


12. Nasihat-nasihat Lugman Al-Hakim 
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13. 


Oak pg Kei HE LA Ilaseyias Jari Ol RASA OP ab an Oli J3 
JS Aaji9 pil Unaiy All Gatigkenlh Lg maba Aobig SIM allt 3 

Ion pardamkda Ud SA 
“Sebagaimana pesan Lugman kepada putranya yang bernama Tsaran, wahai 
anakku, sesungguhnya letak Al-Hikmah itu berada dalam sepuluh hal, yaitu: 
hendaklah engkau menghidupkan kembali hati yang mati, bergaullah dengan orang- 
orang miskin, menjauhi bergaul dengan para raja, mengangkat derajat kaum 
rendahan, memberikan kemerdekaan kepada hamba hamba sahaya, melindungi 


orang terasing, menolong orang fakir, meningkatkan kemuliaan orang mulia dan 
hendaknya pula memperkuat kepemimpinan si pemimpin.” 


OP nih Ag an OP eling AL 3 Saeg SA jg JU ya Ih yag 


LP OjiaY UI Bjisagg Gal! II Undlag Lagi Ke Ala Ag Jab Anjani 
“Sepuluh hal tersebut lebih berharga daripada harta, ia merupakan benteng dari 
ketakutan, perlengkapan dalam peperangan, juga dagangan dikala beruntung. 
Sepuluh itu pula yang dapat menolong dikala kesulitan menimpa, merupakan dasar 
pegangan dikala nyawa direnggut kematian, dan merupakan penutup disaat kain 
tidak mampu menutupinya.” 


BN BA A3 JGA Ia OA SK Uilla SIP BS AA Ah NAS 
Jap HN #3 


“Manusia digiring pada hari kiamat (dalam keadaan) tidak beralas kaki, telanjang, 
kehausan, mabuk dan bingung, karena kedahsyatan hari kiamat. Seorang laki-laki 
tidak menggauli lagi istrinya dan seorang perempuan tidak mengenal lagi 
suaminya.” 


Hak-hak bagi Orang yang Bertaubat 

Oak Linial aoi 1 loss Jeda OT BIS Jalal dia Tel SI 2 JB 

A83 USAI akag BPI oglaal oya OT Ae apada Omdb AE, AE pay 
Saad, Ll pku Na HD dla IN a39 SI 


“Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ahli hukama, seyogyanya bagi orang 
berakal yang ingin bertaubat untuk melaksanakan sepuluh hal, yaitu: lisannya selalu 
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14. 


membaca istighfar, hatinya menyesali dosa (yang telah diperbuatnya), badan 
mencabut kembali dosa, bertekad untuk selamanya tidak mengulangi kembali 
perbuatan dosa, cinta akhirat, membenci duniawi, sedikit bicara, sedikit makan dan 
minum, sehingga dapat mencurahkan untuk ilmu dan ibadah, dan sedikit tidur.” 


ag S3 EN SE up H3 tag Mp3 DE Maia gag Wei USS ta 
“Barangsiapa yang banyak bicara, berarti banyak tergelincirnya. Dan barangsiapa 
yang banyak tergelincirnya, berarti banyak dosanya. Dan siapa yang banyak 
dosanya, maka api neraka lebih panas melahap dirinya.” 


Pura -G 


Ala G3 Inia Ong Kia DM (AB GR ya Haag 23 Ja ls 3 d3 terj 
an Ipa ES 


“Para wali Allah (kekasih-kekasih-Nya) adalah suka lapar dan haus, barangsiapa 
yang menyakiti mereka, maka Allah akan menyiksanya, membuka aibnya dan Allah 
mengharamkannya tinggal di surga.” 


Gapaking ASLAU Open ja GAIB 3S Il dil JU ajal 23, 
“Dan mengenai keutamaan sedikit tidur terdapat dalam firman-Nya, “Mereka 
(orang-orang yang bertagwa), sedikit sekali tidur pada waktu malam. Dan di akhir- 
akhir malam, mereka memohon ampunan.” 


Teriakan yang Setiap Hari Dilontarkan Oleh Bumi 
ab Jetig Olalsias ag IS st PN Ol ras Sl ea Dile pjal das JE3 
Lonsig abs 3 Daaig Seed Se HARI Sles 3 Doraag Sreb AS ai pal 
Sreb Se JW Lg Ia SAI be ia Ja 3 Sh Kb Ss 
da 3 Jiua 
“Sebagamana yang diterangkan dalam sebuah riwayat, bahwa Anas bin Malik ra. 
berkata, sesungguhnya bumi, setiap hari selalu meneriakkan sepuluh kalimat, yaitu: 
Wahai anak cucu Adam, engkau mengerjakan segala sesuatu diatas punggungku, 


tapi akan kembali ke dalam perutku. Engkau maksiat di atas punggungku, dan akan 
disiksa di dalam perutku. Engkau tertawa diatas punggungku, tapi menangis di 
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15. 


dalam perutku. Engkau bersuka ria diatas punggungku, tapi akan bersusah payah 
dalam perutku. Engkau mengumpulkan harta diatas punggungku, tapi menyesali di 
dalam perutku. Engkau makan barang haram diatas punggungku, tapi engkau 
dimakan cacing di dalam perutku. Engkau hidup gembira diatas punggungku, tapi 
akan hidup merana di dalam perutku. Engkau diatas punggungku dapat hidup 
disinari matahari, bulan dan lampu, tapi di dalam perutku engkau akan kegelapan. 
Dan engkau dapat menghadiri perkumpulan-perkumpulan diatas punggungku, tapi 
engkau nanti didalam perutku akan sendirian.” 


TA abal Ga 3 SES SI 
“Apabila seorang alim tertawa satu kali, berarti ia memuntahkan kembali satu 
ilmu.” 


“Janganlah kamu menjulurkan kain, maka sesungguhnya menjulurkan kain 
termasuk kesombongan dan Allah tidak menyukainya. Jika seseorang memarahimu 
dan mempermalukanmu dengan sesuatu perkara yang ada padamu, maka janganlah 
kamu membalas dengan memperlakukannya dengan sesuatu yang ada padanya, 
biarkanlah ia, maka akibat kejelekannya akan menimpa kepadanya dan pahalanya 
bagi kamu, dan janganlah kamu mencaci seseorang.” 


Siksaan Bagi Orang yang Banyak Tertawa 


AJI cakg US LK Of ougibjhn Ah ya Seo AI Sgm, JB, 
5 Di KA AP PP db La : 5 IMAN 1 SANG 3 dp 
- A3 AG NIS Asa AT Kasat BKM Kali ata 23 ea 


“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw., barangsiapa banyak tertawa, maka ia 
akan mati, tidak punya rasa malu, disenangi syaitan, dibenci oleh Allah Yang Maha 
Penyayang, di hari kiamat (nanti) ia akan di munagasyah, Nabi saw. berpaling 
daripadanya di hari kiamat (nanti), dikutuk oleh malaikat, dibenci oleh ahli langit 
dan ahli bumi, lupa terhadap semua perkara dan ia akan merasa malu.” 


Sai Oak ia bg £ 56 Isa 533 3 Bd 


TER 


“Hindarilah (olehmu) terlalu banyak tertawa, karena hal itu TAN mematikan hati, 
dan menghilangkan sinar wajah.” 
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16. Ramuan Pembasuh Dosa dan Obat Penyakit Hati 
AE goa Leilyual Cg Bsd! Aaj) Ualaga Abel La 2S Ai Aan, Cp ml IU 
a33 tau Ulang slsig Jley des Un Con AS yadler yag basil 13 Baue 
Is ll NI SESI “Aa Jlad Al slah Heogias Ha Ala Jis sLalga 


Heball Pj Aitag Hii Janda sela Sus Ja melilit 
“Hasan Al Basri ra. berkata, “Ketika saya berjalan-jalan mengelilingi kota Bashrah 
dan di pasarnya dengan seorang pemuda ahli ibadah, tiba-tiba saya melihat seorang 
tabib yang sedang duduk di atas kursi. Dia dikerumuni oleh laki-laki, perempuan 
dan anak-anak. Mereka meminta resep obat untuk penyakitnya. Kemudian pemuda 
yang bersamaku itu maju ke depan tabib tersebut, lalu ia berkata: “Wahai Tabib, 
apakah kamu punya obat yang mampu membersihkan dosa dan menyembuhkan 
penyakit hati?.” 


da Tg AAN Ipmb doel sLAl Iis Gado JUS Ola JUS sai Jl 
hong dong SESI A8 & alaorlg KAL AlEly SL la dale nng Adi 

pts 
“Maka Tabib itu menjawab “iya”. Ambillah sepuluh macam ramuan. Ambillah akar 
pohon fakir bersama  akar-akar pohon tawadhu (kerendahan hati). 
Jadikanlah/campurkanlah padanya tumbuhan taubat. Taruhlah ke dalam lumpang 
keridhaan. Tumbuklah dengan penumbuk gana'ah. Simpan di kuali tagwa. Lalu 
tuangkanlah padanya air malu. Didihkanlah dengan api mahabbah. Tuangkanlah 
ke gelas syukur. Kemudian kipasilah dengan kipas harapan. Lalu minumlah dengan 


sendok pujian. Sesungguhnya jika kamu mengerjakan hal itu, niscaya akan menjadi 
obat bagimu dan semua penyakit dan bencana di dunia dan di akhirat.” 


oL. - 0g & 
Ad SY SAS AI Ga LI 


, 


“Orang yang bertaubat dari dosa, seperti orang yang tidak berdosa. 
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17. Kalimat-kalimat yang Mengandung Hikmah 
SB SL poin A9 JIKA Ol adira SUKA ya Reni SIN ang AA Jai 
(Opis luas SS na, 1 
“Dalam sebuah riwayat dikisahkan, bahwa salah seorang raja pernah memanggil 
lima ahli hikmah untuk berkumpul bersama. Lalu ia meminta agar masing-masing 


(ahli hikmah tersebut), mengemukakan dua kalimat hikmah, sehingga jumlahnya 
menjadi sepuluh kalimat hikmah.” 


Bp pg ae Balai yag CAS Anal al JIE Sae 1 J3 JUS 
“Ahli hikmah yang pertama mengatakan: Takut kepada Maha Pencipta (Allah) 
menjadi jaminan keamanan, sedang merasa aman dari siksa Allah menjadi sumber 
ketakutan. Tidak merasa takut kepada sesama makhluk itu merupakan pangkal 
kemerdekaan, sedang merasa takut kepada sesama makhluk itu adalah pangkal 
tawanan.” 


Sama nY jB ts lg pen EP Jl Al ya lead LO JL, 
“Ahli hikmah yang kedua mengemukakan: Adanya harapan kepada Allah itu 
merupakan kekayaan yang tidak tergoyahkan oleh kefakiran, dan putus asa dari 
kemurahan Allah itu merupakan kefakiran yang tidak dapat tertutup oleh 
kekayaan.” 


ISI HE A3 aa pang HI 3 AE 3 map JI JG, 
“Ahli hikmah yang ketiga menyampaikan: Kemelaratan harta itu tidak berbahaya, 


selagi dibarengi kekayaan hati, dan kekayaan harta itu tidak bermanfaat, selagi 
dibarengi kelemahan hati.” 


VI UI SP aa AI og SENI oa aa II SP ola ali J3 
“Ahli hikmah yang keempat mengatakan: Kekayaan hati hanya akan menambahkan 


kekayaan bagi dermawan dan kemelaratan hati juga hanya akan menambahkan 
kemelaratan bagi kekayaan harta.” 
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18. 


PP ga KE Sai yap SP yag oya Jalil! Al 2 mal JG, 
H D3 Jeli 


“Ahli hikmah yang kelima menyampaikan: Mengambil kebaikan yang sedikit lebih 


baik daripada meninggalkan kejelekan yang banyak dan meninggalkan semua 
kejelekan itu lebih baik daripada mengambil kebaikan yang sedikit.” 


Golongan yang Tidak Akan Masuk Surga 
Op BEA SAS elang ale AI ala ai yelagis IM ny elo ji Je, 
Bhi Ce LEG Cash 2 Sah BI SE ga ESAI Aa 


SIG BI 23 Ja TIKI ea alih lg 
“Sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. bahwa ia berkata Nabi 
Muhammad Saw. bersabda, sepuluh golongan umatku tidak akan masuk surga, 
kecuali yang bertaubat, yaitu: Al-Oalla', Juyyuf, Oattat, Daibub, Dayyus, pemilik 
Artabah, pemilik Kubah, “Utul, Zanim dan orang yang durhaka kepada kedua 
orangtuanya.” 


2 JG Ke Jd SAN 533 3 AE SAN J3 ENI AI Iyo Jah 
Ida JEAN AEI At 3 KB dh JB TU Ja, RAIN IE SU 3, 
JIN Lon SAN JB LAN elo Jay At TN sil Ju Sy 
AN cl Ju (2kaJlLa J3 sala & Lo ps SIN JB Sa elok das 
Las BIAN R3 SEA UBI Ga Ap SAN JB ASN Jas IA KANG JU 


akta Sd 


“Lalu ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud Al Oalla' itu?” 
Beliau menjawab, “Orang yang berjalan dihadapan para pejabat.” Apa yang 
dimaksud Juyyuf?” Beliau menjawab, “Pencuri kuburan.” “Apa yang dimaksud 
Oattat?” Beliau menjawab, “Orang yang suka mengadu domba.” “Apa yang di 
maksud Daibub?” Beliau menjawab, “Orang yang mengumpulkan pemuda-pemudi 
dirumahnya (untuk) berzina.” “Apa yang dimaksud Dayyus?” Beliau menjawab, 
“Orang yang tidak cemburu terhadap keluarganya.” “Apa yang dimaksud 
mempunyai Artabah?” Beliau menjawab, “Orang yang memukul drum.” “Apa yang 
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dimaksud mempunyai Kubah?” Beliau menjawab “Orang yang memukul gendang.” 
“Apa yang dimaksud “Utul?” Beliau menjawab, “Orang yang tidak memaafkan 
dosa dan tidak menerima ampunan.” “Apa yang dimaksud Zaniim?” Beliau 
menjawab, “Orang yang dilahirkan dari zina dan duduk di tengah jalan sambil 
mengumpat orang lain .” 


2 
ii 


Usil 3 3 BA G3 IN J3 IIA Sam 


“Pada suatu ketika Mu 'adz bertanya aan 2 Muhammad Saw. tentang firman 
Allah, “Yaitu hari ditiup sangkakala, lalu kamu sekalian datang berbondong- 
bondong.” 


" 


2 2 Ip IASSUAG #alag Ade AI lo J5 
“Kemudian Nabi Muhammad Saw. bersabda, Wahai Mu 'adz, kau telah menyatakan 
sesuatu yang amat besar.” 


| 


ee 


SB aa BELA AR AL lag Ale AI Ile JB KL GEA ate Ja 
2519 BIAN 510 Jeda Ken Sana Bean RELA Ia Al Aja UUS 


"3 H3 


KA 


08 2. 0 


3 lala Ogan an), sah RE RRI H3 22 Ie 
Na ud Hak Oak Helakgg ORA ISI Ho elang 03 
(ena H3 kaka (ah 2359 asu #RI PE EATAN La Sa KA Uus Tas 

DS Hak SMA B3 3 AA ae an Ha Te 3 sat 
“Dengan mata berlinangan Nabi Muhammad Saw. menjelaskan, digiring sepuluh 
kelompok dari umatku dengan bermacam-macam rupa. Mereka dibedakan oleh 
Allah Swt. dari kelompok orang muslim dan Allah menampakkan betuk mereka, 
diantara mereka ada yang berbentuk monyet, babi dan ada yang matanya buta 
berjalan kesana kemari. Adapula yang tuli, bisu, tidak mempunyai akal, ada yang 
dalam keadaan menggit lidahnya sampai menjulur ke dadanya seraya mencucurkan 
nanah dadri mulutnya yang menjijikan orang banyak. Sebagian lagi ada yang dalam 
keadaan putus tangan dan kakinya, dan sebagiannya lagi dalam keadaan disalib 


atau dipasung diatas daripada bau bangkai dan adapula yang diberi pakaian berupa 
aspal cair.” 


Terjemah Kitab Nashothul Ibad | 124 


19. 


ar 


ISU PE an Ie aa Ui GI SEN AN aa Je sal eb 
AS aa H3 Ba SKA AE) LSM gia AN om) ma 
f3 « - AL Oya GIA A43 ATI BAN SAN 9 PE Ia AU 
balai tp « da sis aje sa Kera 3 #UG Sa U gran Kan 
J Na. WIN Ga Has Je agan Ur Gn ip 


2083 


2S AAU GGS BAK SIG Ab oa KLS sh AN Uh aula | 
Ab IA ASI JAG ai II se GA Ia IK Al GS 


“Adapun yang berbentuk monyet adalah mereka yang suka mengadu domba 
(sewaktu hidup di dunia). Orang yang berbentuk babi, mereka adalah pemakan riba 
dan yang haram. Sedangkan yang dibalikkan kaki dan mukanya, mereka adalah 
pemakan riba. Orang yang tuli serta bisu adalah orang-orang yang ujub dengan 
amal perbuatannya. Sedang orang yang menggigit lidahnya adalah para ulama dan 
ahli bicara yang pembicaraannya bertentangan dengan amal perbuatannya. Orang 
yang putus tangan dan kakinya adalah orang yang suka menyakiti hati tetangga. 
Orang yang disalib dengan tiang api adalah orang yang mengadukan orang yang 
tidak bersalah kepada penguasa. Dan orang yang lebih bau daripada bangkai 
adalah orang yang bersenang-senang dengan syahwat dan kelezatan, dan mereka 
tidak mau mengeluarkan hak Allah (zakat) dari hartanya. Adapun orang yang diberi 
pakaian dengan aspal adalah orang yang takabur, sombong dan angkuh” 


3 


Golongan yang Tidak Diterima Shalatnya 


Es Baik Ma So Ib5 HS IWAN jab 5 Bae al Ju, 
Iadd AIA LG Ye GI Bi Ip Sa Ag Ag Ab R53 SEN SN 
SAS AANG GI TG Waah dai S3 Sg Uaile Test Adang Sy ay 

AYI BI ASIN KANG LL 1 UI BAN Ia 
“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sepuluh golongan yang Allah SWT. 
tidak mau menerima shalatnya, yaitu: orang yang shalat sendirian tanpa membaca 
surat Al-Fatihah. Orang yang tidak mau menunaikan zakat. Orang yang menjadi 
imam pada suatu kaum yang membencinya. Seorang hamba sahaya yang melarikan 
diri. Peminum khamer (arak) yang pemabuk. Perempuan yang tidur malam dan 


membuat jengkel suaminya. Perempuan dewasa yang shalat tanpa memakai 
kerudung (mukena). Pemakan riba. Pemimpin yang menyeleweng. Dan orang yang 
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shalatnya tidak berfungsi nahi munkar, tidak bertambah dekat dari Allah melainkan 
bertambah jauh.” 


ASN IN ga 3 Iss 
“Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang musyrik, yaitu orang-orang yang tidak 
menunaikan zakat.” 


Taat Wgle Uebiia SG iban aon HS GI Iealh 2458T BN SEY D6 
G3AJS AI 43 U33 BI All 


: KN 5 era (MP Pena K0 Eni 

Par SES AR Inla Sg SDS Ja LAKI AI 

“Apabila seorang hamba sahaya kabur, maka tidak diterima shalatnya.” Dalam 
riwayat lain disebutkan. “Maka kafirlah ia sampai pulang kembali.” 


en 3) GE AN PN 


“Jauhilah khamer, karena barang itu menjadi induk segala kejahatan. 


Tn IG lag et IN) SIANG IL LL Al RE ID 
Ga GIA TA na Ny IE GW GA Lala 


“Tiga golongan, Allah tidak akan menerima shalat mereka dan shalatnya tidak akan 
naik ke langit, yaitu orang yang mabuk sampai ia sadar. Perempuan yang membenci 
suaminya. Hamba sahaya yang melarikan diri dari majikannya hingga ia pulang 
kembali dan menyerahkan diri kepada majikannya.” 


Hain ki dia TAB panda Aa EA ma IE tea BA A3 JL 
SEBA 4 GA Koe OS Op aan alaE GA lah OS SL P3 2 


“Seorang penguasa akan didatangkan pada hari kiamat, kemudian ia dilempakan 
ke jembatan Jahannam, maka guncanglah jembatan itu dengan guncangan yang 
dahsyat, hingga tidak ada satu sendipun melainkan terlepas dari tempatnya. Jika ia 
taat kepada Allah dalam perbuatannya, maka ia akan lewat dengan selamat. Jika 
berbuat maksiat, maka jembatannya terputus karenanya, lalu ia terjatuh ke dalam 
neraka Jahannam selama lima puluh ribu tahun.” 
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20. Perkara yang Harus Dikerjakan Ketika Masuk Masjid 
alony 1063 Op EAST eibuatan OTS 1 Ill LAS Aentaat 3 Jelid H3 adl Ju 


Bi 


“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw., seyogyanya orang yang masuk masjid 
mengerjakan sepuluh perkara, yaitu: pertama, membersihkan kedua khuf atau 
sandalnya dan mulai masuk dengan mendahulukan kaki kanan.” 


SEA SAN AI AN SRG Sea Jis SE lg ly JS Ip Sp 

SARI SI UK, 
“Kedua, apabila masuk mengucapkan (yang artinya), “Dengan menyebut nama 
Allah, semoga keselamatan terlimpah kepada Rasulullah dan semua Malaikat. 


Wahai Tuhanku, bukakanlah bagi kami pintu rahmat-Mu, sesungguhnya Engkau 
Maha Pemberi.” 


) « « - » PN ANA 0 £ NN NN SN: 05 
AN ate Segala BEN IL ah 3G TSI Jai Olga JR da3 SI 
“Ketiga, membaca salam kepada ahli masjid, tapi jika tidak ada seorangpun 


didalam masjid, maka ucapkanlah “Assalaamu 'alainaa wa “alaa “ibaadillahish 
Shaalihiin” (semoga keselamatan bagi kami dan hamba-hamba Allah yang shaleh).” 


yo. SA CE Wa SO BERI 0 Ka 
AN Ip NAKE Op NYI JIN DIAN d3a5 Ol 
“Keempat, mengucapkan (kalimat syahadat). “Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan 
yang patut disembah melainkan hanya Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah 


utusan Allah.” 


“Keenam, janganlah mengerjakan perkara duniawi.” 
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, 


“Ketujuh, jangan membicarakan perkara duniawi.” 


ja Jet 3 AN Ih 
“Kedelapan, jangan keluar sebelum mengerjakan shalat tahiyyatul Masjid dua 
rakaat.” 


, 


“Kesembilan, jangan masuk kecuali sudah punya wudhu. ' 


DI S3 BAREL SINI IY Opi Bazgg GI DELL BBS) gas S1 
“Kesepuluh, apabila bangkit, hendaklah mengucapkan: “Subhaanakallaahumma 
wa bihamdika asyhadu an laa ilaaha illaa anta. Astaghfiruka wa atuubu ilaik” 
(Maha Suci Engkau ya Allah. Wahai Tuhanku, dan dengan memiji-Mu, aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang patut disembah melainkan hanya Engkau. Aku mohon 
ampun kepada-Mu dan aku bertaubat kepadamu.” 


HN Sih 1OUS sada Ira pati NIS JUS TN 3 3 et 9 da Ga 
SUS dad 3 SMA AI AI GAN) DI 231 Irskenl SINI DIY SIA Ang, 
“Barangsiapa yang duduk pada suatu tempat dan pada tempat itu banyak kesalahan, 
lalu sebelum bangkit dari tempatnya membaca, “Subhaanakallaahumma wa 
bihamdika asyhadu an laa ilaaha illaa anta. Astaghfiruka wa atuubu ilaik.” (Maha 
Suci Engkau, wahai Tuhanku, dan dengan memuji-Mu aku bersaksi, bahwa tiada 
Tuhan yang patut disembah melainkan hanya Engkau. Aku memohon ampunan-Mu 


dan bertaubat kepada-Mu), melainkan Allah mengampuni dosa-dosanya selama di 
majlis tersebut.” 


Call 7D Aap Ulat AE Pung Ugknaplat Bal Dj Ely Olomasa 
“Maha Suci Tuhanmu, Tuhan keluhuran, dari apapun yang disebutkan oleh orang- 


orang kafir, mudah-mudahan salam tetap atas para Rasul dan segala puji hanya 
bagi Allah, Tuhan seru sekalian alam.” 
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21. Ketamaan-keutamaan dalam Shalat 
SAI GIAAS LAI 3 AMS Ona TT Ul yes dl Ira ul yaa 
GUI BABA US Gg 
“Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. Nabi Muhammad Saw. bahwa beliau 
bersabda, Shalat itu adalah tiangnya agama, maka barangsiapa yang 


menunaikannya, berarti ia menegakkan agama dan barangsiapa yang 
meninggalkannya, berarti ia merobohkan agamanya.” 


On elo Ae ee Sala on hh 
AS Oa Sleng RA 3 SAI Slaag Ola Ol SAI 

“Di dalam shalat itu terkandung sepuluh keutamaan, yaitu, menghiasi muka, 
menerangi hati, menyenangkan badan, dihibur di dalam kubur, turun rahmat, kunci 


surga, berat timbangan, disenangi Tuhan, harga surga dan penghalang dari 
neraka.” 


Pgeada , £9 Lena Gan 0 ia 801 a Ao 
Ag SS Sab ali OP JI 
“Shalat seseorang adalah penerang hatinya, barangsiapa diantara kamu yang ingin 
hatinya diterangi, maka hendaklah memperbanyak shalatnya.” 


“Bangkitlah kamu, lalu shalatlah, karena shalat adalah obat.” 


z 


Am YES IP Ueino PIN JB JB SUN Ga date Jl SAI Ol 
“Sesungguhnya Allah apabila menurunkan penyait dari langit ke ahli bumi, maka 
Allah memalingkannya dari orang yang meramaikan masjid.” 


CI IS 3 SL 


“Shalat itu menjadi kurban bagi setiap orang yang bertagwa.' 
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22. 


ABI 3 AA Sarla Bg OT ta SUS AI Ip ea ali Ula D3 Sala 
“Tidak ada suatu keadaanpun bagi seorang hamba yang lebih dicintai oleh Allah, 
melainkan ia melihatnya dalam keadaan sujud seraya membenamkan mukanya ke 
tanah.” 


Opa DN Okgg AS GB dab oya Us lah SG #3 daa Yj 
“Sesungguhnya orang yang shalat adalah orang yang mengetuk pintu Maha Raja 
dan sesungguhnya orang yang senantiasa mengetuk pintu, maka akan cepat 
dibukakan pintu itu baginya.” 


Bai Gil dah Sia El 
“Shalat adalah timbangan, barangsiapa yang memenuhinya, maka ia akan 
dipenuhi.” 


Bal dag kata A33 BL Clara GI OI LAS Gale BS oa Ole Ju 


- 


6 


3 OLaLsg 03363 03533 Si Nat 2x3 OLS :EY, CL Yg 33 Ta Pe 1 Sele 
Hb 

“Lima kali shalat (sehari semalam), barangsiapa yang memeliharanya, maka 
baginya menjadi cahaya dan tanda serta keselamatan pada hari kiamat (nanti). Dan 
barangsiapa yang tidak memeliharanya, maka baginya tidak mempunyai cahaya, 


tanda dan keselamatan, dan pada hari kiamat (nanti) ia dikumpulkan bersama 
Fir'aun, Haman, Oarun, dan Ubay bin Khalaf.” 


Cincin-cincin Ahli Surga dan Ahli Neraka 
SEA IR Je OT TE AN SENI JW at DI Gl peler dil an Li ye) 
DL HI JB 33K STB SW IBI aa 339 Tam kang Kla ia 3 Sang BN 
Aa GAS 2 UN pi Sad Mlilag IE SAI Lg Ia Ban aU 
“Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari “Aisyah ra., bahwa Nabi Muhammad 
Saw. bersabda, apabila Allah berkehendak memasukkan ahli surga ke dalam surga, 
terlebih dahulu mengutus malaikat untuk menemui mereka dengan membawakan 


hadiah dan busana dari surga, jika nanti mereka akan masuk, maka berkatalah 
Malaikat kepada mereka, “Sesungguhnya aku membawakan hadiah tuan dari Allah 
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Tuhan semesta alam.” Dan mereka balik bertanya, “Hadiah apa itu?” Lalu 
Malaikat menjawab, “Dia adalah sepuluh biji cincin.” 


Ta 0x o PN - GA Oa e 
Aa Ba aa NN NP ae 
“Yang pertama ditulis: Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu, 
maka masukilah surga ini untuk selama-lamanya.” 


ag Dip KE Sah 13 GB 35 


“Kedua ditulis: Telah Aku sirnakan segala bentuk derita dan kesusahan.” 


Lan 3 5 Te 04 B 399 9 Fe o Ga : 

GglaRI ES Laga AN LA Ulag OA IE 3g 
“Ketiga ditulis: Dan inilah surga yang Aku anugerahkan kepadamu sebagai 
imbalan dari jerih payah yang kau kerjakan.” 


sal Ae a53 Ji 3 - al 33 
“Keempat ditulis: Aku memakaikan beraneka ragam busana dan perhiasan 
kepadamu.” 


CINA GA GE GA G3 ES IL ae JI GAS DESA ma 
“Kelima ditulis: Dan Aku menjodohkan mereka dengan bidadari molek, dan di hari 
inilah Aku menganugerahkan mereka imbalan dari kesabaran mereka, bahwa 
sesungguhnya mereka boleh bahagia.” 


CPU da SALAK A3IN 43K NAS LIA pall 3 
“Keenam ditulis: Inilah imbalan untukmu di hari ini dari taat yang telah engkau 
lakukan.” 


JI GK CE Fo LIA BEI 3 


“Ketujuh ditulis: Engkau menjadi pemuda selama-lamanya dan tidak tua. 
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“Kedelapan ditulis: Engkau menjadi aman selamanya, tidak akan pernah merasa 
ketakutan.” 


Ole aga On GEN sa 4 RE ae aa 33 
“Kesembilan ditulis: Engkau bersama-sama para Nabi, orang-orang shiddigin, 
orang-orang syahid dan orang-orang shaleh.” 


AL Ka. ' 2814 2 NP, “38. n3 tu 

EP PAS FI an LA PLINE, 
“Kesepuluh ditulis: Engkau bertempat di sisi Ar-Rahman, Pemangku “Arsy Yang 
Maha Mulia.” 


ASI SAN SBN Bilgiss Bh SASAS Siuat oa Ka DI Ips 
SEA Eh & Sy sets 


“Kemudian para Malaikat berkata, “Silahkan tuan masuk dengan selamat dan 
sentosa.” Lalu mereka, pada penghuni surga masuk seraya berkata: “Segala puji 
bagi Allah yang telah melenyapkan kesusahan dari kami, sesungguhnya Tuhan kami 
Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.” 


Ga, | aka Wa) Cara KA ane PSN BALA Ta PbeN 


“Segala puji bagi Allah yang telah menepati janji-Nya buat kami dan mewarikan 
bumi surga untuk kami duduki di sebelah manapun yang kami inginkan.” 


(AS KAS kang la HN) SMUN EN ASI Jai ST Asia 
“Dan apabila Allah berkehendak memasukkan Lala penghuni neraka ke dalam 


neraka, maka terlebih dahulu mengutus Malaikat kepada mereka dengan membawa 
sepuluh buah cincin (pula).” 


2 og... os 2 KO PL ta. 

SE Yg SA Yg IS Le OPT MISI LG ATI 3 
“Pada cincin yang pertama tertuliskan: Masuklah ke dalam neraka, disitu engkau 
tidak mati-mati, tidak juga hidup (senang) dan tidak akan keluar.” 
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ST Pia 3 one LA GE G3 
“Kedua ditulis: Bergelimanganlah engkau dalam siksaan yang tidak pernah 
berhenti.” 


“Ketiga ditulis: Berputus harapanlah kamu dari Nan 


Ig 


oAna 22 1 SSI Ae EP 3 
“Keempat ditulis: Masuklah kamu ke dalam neraka dengan penuh kebingungan dan 
kesedihan selamanya.” 


SE A35tgag KN AKUGAG ARI AKA JT 2 LK Ab 33 
SEN 3 


“Kelima ditulis: Pakaian kamu adalah api, makanan kamu adalah Zaggum, 


minuman kamu adalah Hamiim (air yang sangat panas), hamparan kamu adalah api 
dan tempat berteduh kamu adalah api.” 


(SAR Ia ART GD 13 Mia LISA ol G3 


“Keenam ditulis: Ini adalah pembalasan bagi kamu, pada hari ini, disebabkan 


maksiat yang kamu lakukan.” 
SE 3 Se dat LISA SE 33 


“Ketujuh ditulis: Kemurkaan-Ku atas kamu di dalam neraka selamanya.” 


AAS 13 3153515 ng SPM Sa : 3 FAK KAIN Ke 2333 Kau) 33 
“Kedelapan ditulis: Atas kamu kutukan disebabkan oleh dosa besar yang telah kamu 
lakukan dengan sengaja dan kamu tidak mau bertaubat dan tidak (pula) 


menyesalinya.” 
nu g SBI SA are aa 3 


Ez) 


s) 


ae 


“Kesembilan ditulis: Teman-teman kamu adalah syaitan di neraka selamanya. 
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23. 


SE ARI KI 13533 BMI Fil SU HR La 3 
“Kesepuluh ditulis: Kamu telah mengikuti syaitan, kamu daa dunia dan 
meninggalkan akhirat, maka inilah pembalasan bagi kamu.” 


Sar 3 Pas 3 Gil Ogktnah IP ng HI Gara H3 5 
sa cai open 2 papa aps us ae aa NA KUE 
A8 ss 3g & SAI ASI ad nia HI Ogkta OS Bis 8 
“Sesungguhnya di dalam neraka Jahannam terdapat 70.000 jurang, masing-masing 
Jurang terdapat 70.000 liang (gua) dan masing-masing liang (gua) terdapat 70.000 
rumah. Dan masing-masing rumah terdapat terdapat 70.000 lokal. Masing-masing 
lokal terdapat 70.000 sumur, masing-masing sumur terdapat 70.000 ular. Dan di 


dalam setiap rongga mulut ular terdapat 70.000 kalajengking. Orang kafir maupun 
munafik, tidak berakhir sehingga menghadapi semua itu.” 


Sepuluh Perkara Terdapat Dalam Sepuluh Tempat yang Lain 

Waogd 1S 3 Ana ob SA Iris 3 Wang Bodas Kab Pel KI am 23 
Saong3 yo BA cal ud BE dorg3 SILII 3 Salad ola Ag 3 
Gamkbog Ipar Jabll 300 diler Lepai INL6 3 Aa op calo Aaj 3 
BAN Oa JI ebay pyea 3 Alan 3 Aiongh Bale ok GT 
Aogeidl S5 3 Waongd Well 3 Wa Slell wabbg Hina 3 Aidongh Lidi 
Baongd AA GAS lbh JAS 3 dong WA 3 III ob, 

ASI Kab 3 Saorgh LAN Selay Bae 3 AN oi alba Dal 3 


“Diriwayatkan dari sebagian hukama, saya mencari sepuluh perkara dalam sepuluh 
tempat, ternyata saya temukan dalam sepuluh tempat yang lain, yaitu: Saya mencari 
ketinggian derajat dalam sikap takabur, ternyata saya temukan dalam tawadhu. 
Saya mencari kualitas ibadah tertinggi dalam shalat, ternyata saya temukan dalam 
wira 'i. Saya mencari kesenggangan hidup dalam semangat mencari harta, ternyata 
saya temukan dalam zuhud. Saya mencari sinar hati dalam shalat siang hari yang 
dilaksanakan secara terang-terangan, ternyata saya temui dalam shalat malam yang 
dilakukan secara sembunyi-sembunyi. Dan saya mencari penerang di hari kiamat 
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dalam kedermawanan dan kemurahan hati, ternyata saya temukan dalam hausnya 
puasa. Saya mencari keselamatan melintas titian (shirath) dalam pahala kurban, 
ternyata saya temukan dalam pahala sedekah. Saya mencari keselamatan dari 
neraka dalam pahala mencapai hal-hal yang diperbolehkan dalam agama, ternyata 
saya temukan dalam pahala meninggalkan keinginan duniawi. Saya mencari cinta 
kasih Allah dalam dunia, ternyata saya temukan dalam dzikir kepada-Nya. Saya 
mencari kesejahteraan dalam berbagai perkumpulan, ternyata saya temui dalam 
Uzlah. Saya mencari sinar hati dalam berbagai nasihat dan membaca Al-Our'an, 
ternyata saya temui dalam tafakur dan ratap tangis.” 


DI Sabat ob NI yA 5 35 Ga aa LA Ke 


Kel uk 
“Yang paling dekat antara Allah dengan hamba-Nya adalah pada tengah malam, 


Jioka kamu mampu menjadi orang yang berdzikir kepada Allah pada saat itu, maka 
berdzikirlah.” 


Vla Letas GAN aa Ui PSI Kat IS PG 9 s, 
Pena SA 3 


“Dua rakaat yang dilakukan oleh anak Adam pada tengah makam itu AA baik 
baginya daripada dunia seisinya. Seandainya saya tidak memberatkan terhadap 
umatku, maka saya perintahkan dua rakaat itu kepada mereka.” 


ILASI Aa YEN aa At OA Aa JG SESI AS Jah Go 3 5 
La JAS H5 JI Ag3 SB EAST Ah YEL yA OMA SA da 


“Sesungguhnya di dalam surga ada pintu yang disebut Rayyan, yang dimasuki oleh 
orang yang berpuasa, pada hari kiamat tidak akan ada seorangpun yang 
memasukinya, kecuali mereka. Dikatakan, “Mana orang yang berpuasa?” 
Kemudian mereka berdiri, selain mereka tidak boleh masuk. Jika mereka telah 
masuk, maka pintu itu dikunci, maka tidak seorangpun yang dapat memasukinya.” 


“tw 


US Bata op A33 Dll A0 AS 3) | XS Pala 
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24. 


25. 


“Tidak ada seorang hamba yang berpuasa di jalan Allah, melainkan Allah 
menjauhkan mukanya dari neraka sejauh tujuh puluh tahun.” 


BE Gara 22222 BA jar 23 KUN 
“Dzikir (kepada Allah) lebih baik daripada sedekah, dan dzikir (kepada Allah) itu 
lebih baik daripada berpuasa.” 


Kebiasaan-kebiasaan Nabi Ibrahim 


SAS IK Hp SALA LE Mala ls lp 3 Lan Ag les ol JB, 
“Sebagaimana yang telah diriwayatkan Ibnu Abbas ra. dalam firman Allah Swt., 
Dan ingatlah ketika Ibrahim diuji oleh Tuhannya dengan beberapa kalimat, lalu 
Ibrahim menunaikannya.” 


Wall 3 AI 3 SLB CON 3 gada PAJ3 ga Tadi ya Iles,is JB 
JAN Hi GOA SI lg 9 HI ye39 Gian YI9 Ine 
#lemita Vla Oleo Bilal Gala PU La, 


“Berkata Ibnu Abbas ra., (Nabi Ibrahim as. diuji dengan) sepuluh perkara sunnah, 
lima berada dikepala, yaitu siwak, berkumur, menyedot air ke dalam hidung, 
menggunting kumis dan mencukur rambut kepala. Sedang yang lainnya berada di 
badan, yaitu mencabut bulu ketiak, memotong kuku, mencukur rambut kemaluan, 
khitan dan beristinja.” 


Keutamaan Membaca Shalawat Nabi Muhammad Saw. 
ay Ha play dala AI ole aa Je ale ya JB Lapas AI bh eber al ue 
Adab JW Op 3 NI Da is deler AL dana Bja da yag dala AI lo 
Aapis AI dana Bya peluny dala AI lan Gi aa ep dal AN Aid Tpi 


“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata, barangsiapa yang membaca 
shalawat Nabi Muhammad Saw. satu kali, maka Allah menganugerahi shalawat 
baginya sepuluh kali lipat, dan barangsiapa yang memaki Nabi Muhammad Saw, 
maka Allah akan memaki orang itu sepuluh kali lipat (pula). Tidakkah engkau 
ketahui, firman Allah mengenai Walid bin Mughirah yang dikutuk oleh Allah, 
lantaran telah mencaci maki Nabi Saw. satu kali, lalu Allah mencaci makinya 
sepuluh kali.” 
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26. 


or -9 St G, 0 a MK » ag PP or AT 2 , Ketan 
BISA yA el aan el JP nga SDS IS ALE, Jlaig dilan Jis 
KETUA JB LT ale JB St53 JS SS en NS aa 3 
“Sebagaimana firman Allah Swt., Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang 
banyak bersumpah lagi hina, banyak mencela, yang kian kemari menghambur 
fitnah, yang banyak menghalangi perbuatan baik, yang melampaui batas lagi 
banyak dosa, yang kaku kasar, selain itu yang terkenal kejahatannya karena ia 
mempunyai (banyak) harta dan anak, apabila dibacakan ayat-ayat Kami kepadanya, 
ia berkata, “(ini adalah) dongeng-dongeng orang dahulu kala.” 


OLI MISI an 


, 


“Yakni ia yang mendustakan Al-Our 'an.' 


Sebab-sebab Hati Menjadi Mati 


SI Sial GP Iles da3 ys oglu no penat ya anal JB Al 
“Diriwayatkan dari Syagig Al-Balkhi, ia berkata, “Bahwa Ibrahim bin Ad-ham 
pernah jalan-jalan di pasar Basrah, lalu orang-orang berkumpul kepadanya. Lalu 
Ibrahim bin Ad-ham berkata (menjawab) ketika mereka menanyakan tentang firman 
Allah, “Berdoalah kalian kepada-Ku, niscaya Aku mengabulkan doa kalian.” 


daya dg Al (j2 SAN bs oa S4 JB LIL JUS US ama el yes Up 
Sig Igaehl LX aistalg Ogasidlag palel Bglae eissoly delyadai dg AI AS j3 


M8 lakoni dg Adil U— aisaly dtang Opl 09 Jgaedl — aitaly Aiing OI 
SBN Dg S9 Spb Dprs ilang dlaatud dg Gb Cg OLI nsp 
SONG Sya Ogibdiy dig SEL, Al Bj) OJSUy 

“Padahal kami telah bertahun-tahun berdo'a, namun mengapa belum juga 
dikabulkan do'a kami. Ibrahim menjawab, “Hatimu telah mati disebabkan oleh 
sepuluh perkara: Pertama, engkau mengenali Allah, tetapi tidak mau menunaikan 


hak-Nya. Kedua, engkau membaca kitab Allah, tetapi tidak mau mengenalkan (isi 
kandungan)nya. Ketiga, engkau mengaku bermusuhan dengan iblis, tetapi malah 
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mengikuti tuntunannya. Keempat, engkau mengaku cinta Rasul, tetapi meninggalkan 
tingkah laku dan sunnah beliau. Kelima, engkau mengaku senang terhadap surga, 
tetapi tidak berusaha menuju padanya. Keenam, engkau mengaku takut terhadap 
neraka, tetapi justru tidak mau mengakhiri perbuatan-perbuatan dosa. Ketujuh, 
engkau mmengakui bahwa kematian itu hak, tetapi tidak mau mempersiapkan diri 
untuk menghadapinya. Kedelapan, engkau asyik meneliti aib (kekurangan) orang 
lain, tetapi aibmu sendiri tak kau hiraukan. Kesembilan, engkau makan rizgi Allah, 
tetapi tidak mau bersyukur kepada-Nya. Kesepuluh, engkau suka menguburkan 
orang yang meninggal dunia, tetapi tidak mau mengambil pelajaran dari peristiwa 
itu.” 


SeH e Ta Mann ae hb dala 
As SAI EN Ox FA UMS ya Adleld IS Alas 253 Maksi si at 


“Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim, bahwa sesungguhnya Malaikat Jibril pernah 
berkata kepada Nabi Muhammad Saw., tiada aku diutus menemui seseorang yang 
lebih menyenangkan kepadaku, kecuali menemui engaku. Tidakkah sebaiknya aku 
mengajarimu sesuatu doa yang sengaja kusimpan untukmu dan tidak pernah aku 
ajarkan kepada seorangpun sebelum engkau. Doa ini dapat engkau panjatkan dikala 
senang maupun susah, yaitu ucapkanlah: 


2063 AN SAN A3 AN ML BIS NG HIP 
GERELAN SA ASI JIE 183 AN MAAN Ka, 233 SA 
Hanan Inayakil ob HAN ERA oma SN UP OSN oat GAN Ab AE 


BAN Je A3 Ga PELAN 
“Wahai Dzat Yang Menerangi langit dan bumi, Wahai Dzat Yang Mendirikan langit 
dan bumi, Wahai Dzat Yang Dibutuhkan langit dan bumi, Wahai Dzat Yang 
Menghiasi langit dan bumi, Wahai Dzat Yang Memperindah langit dan bumi, Wahai 
Dzat Yang Maha Agung lagi Maha Mulia, Wahai Dzat Yang Menolong orang yang 
memohon pertolongan, dan penghabisan yang dicintai orang-orang yang 
beribadah. Yang melonggarkan kebingungan dari orang-orang yang bingun. Yang 
menghilangkan kesusahan orang-orang yang susah, Wahai Penolong orang-orang 
yang memekikkan rintihan, dan Wahai Tuhan Yang Mengabulkan permintaan 
orang-orang yang beribadah.” 


BAN IAI aeilgon Uya orlo Al Jus F 
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27. 


28. 


“Kemudian kamu meminta kepada Allah kebutuhan dari berbagai kebutuhan, baik 
duniawi maupun ukhrawi.” 
Do'a-do'a Pada Malam Hari Arafah 

2 


MIS Pai Gg Ha li kel g UI ie 63 aj 


| 


A5 ae UN G3 
Asi 2 anak PG Alya BLENI G5 di Jas 


“Sebagaimana sabda Nabi “aa - Tidaklah seorangpun yang berdoa 
dengan doa ini pada malam Arafah sebanyak seribu kali, yakni sepuluh kalimat, lalu 
ia memohon sesuatu kepada Allah, meliankan Dia akan mengabulkan 
permintaannya, selama ia tidak meminta putus hubungan silaturrahim atau 
permintaan yang berupa dosa.” 


| 


Gal BE Tas SU PN s SIN DEL UI SUASI E sil Sta at 
GAN BA BU 3 sa OE - 3 (NE, Ana 8 


abah UAN UML dua Keiga ol asn Ale ASI 3 


IN) Kaleng bela cai Oeth KAA OS Se Ga ng SA Ola 


La 
Ie 
“Pertama: “Subhaanal ladzii fis samaa-i “Arsyuhu” (Maha Suci Tuhan yang “Arsy- 
Nya di langit). Kedua: “Subhaanal ladzii fil ardhi mulkuhu wa gudratuhu” (Maha 
Suci Tuhan yang kerajaan dan kekuasaan-Nya di bumi). Ketiga: “Subhaanal ladzii 
Sil bahri sabiiluhu” (Maha Suci Tuhan yang jalan-Nya di lautan). Keempat: 
“Subhaanal ladzii fil hawaa-i ruuhuhu” (Maha Suci Tuhan yang ruh-Nya di 
angkasa). Kelima: “Subhaanal ladzii fin naari sulthaanuhu” (Maha Suci Tuhan 
yang kekuasaan-Nya di neraka). Keenam: “Subhaanal ladzii fil arhaami 'ilmuhu” 
(Maha Suci Tuhan yang mengetahui alam rahim). Ketujuh: “Subhaanal ladzii fil 
gubuuri gadhaa-uhu” (Maha Suci Tuhan yang hukum-Nya di alam kubur). 
Kedelapan: “Subhaanal ladzii rafa'as samaa-i bighairi “amadin” (Maha Suci 
Tuhan yang membentangkan langit dengan tanpa batas). Kesembilan: “Subhaanal 
ladzii wa dha'al ardha “alalmaa-i fajamada” (Maha Sucu Tuhan yang meletakkan 
bumi diatas air, lalu menjadi keras). Kesepuluh: “Subhaanal ladzii laa malja-a 
walaa manja-a minhu illa ilaihi ta'aalaa” (Maha Suci Tuhan yang tidak ada 
perlindungan maupun keselamatan, melainkan kepada-Nya Yang Maha Mulia).” 


Para Kekasih dan Musuh Iblis 
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aj HA 2 1 AYI ey anus JG ES! aa S3 S: Ant ala mak Y 
2 SEP Gita ca AG SENI ag JB en sil oa JLN 
JB EL Ia JEY SAI Ok5aG GI IS USG Kd SE 
ae Sana JAN Bala 

“Sebagaimana hadits Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. 
bahwa ia berkata, pada suatu hari Nabi Muhammad Saw. bertanya kepada iblis 
terlaknat, “Berapa kekasihmu dalam dalam umatku?” Ia (iblis) mennjawab, 
“Sepuluh golongan, yaitu: Imam (pemimpin) yang menyeleweng, orang yang 
sombong, orang kaya yang tidak peduli darimana diperoleh kekayaannya dan 
kemana ia akan membelanjakannya, orang alim yang mendukung (membenarkan) 
terhadap penyelewengan sang penguasa, pedagang yang curang, penimbun 
makanan pokok, orang yang berbuat zina, pemakan riba, orang kikir yang tidak 


peduli darimana ia peproleh hartanya, dan peminum khamer yang mabuk 
karenanya.” 

al ON an Ole IE SEL IU 63 3 an 
“Barangsiapa mendoakan panjang umur untuk orang yang dzhalim, maka 
sesungguhnya ia senang akan terjadinya pendurhakaan terhadap Allah dibumi- 
Nya. 


DA 2S Ia JAN GALERI JET ab 3 JA It KAI A3 OPEN AL 


8 RAL A0 TN oko 23 ( Pn na o CN 

Ne 

“Orang-orang yang sombong akan dikumpulkan pada hari kiamat (nanti), seperti 

semut kecil dalam bentuk manusia, mereka ditutupi dari semua tempat, lalu mereka 

digiring ke penjara Jahannam yang disebut Bulus, dan diberi minum dari perasan 
keringat ahli neraka.” 


Ri & Ie aa 0 ! Oo, . o- 

YAN se SIA Ad Ie S OA 

“Barangsiapa memberi fatwa tanpa berdasar ilmu (agama), maka mendapat laknat 
dari malaikat langit dan bumi.” 


Aa STIK AN pa SAB Se Uebe ya 


“Barangsiapa yang menimbun makanan selama empat puluh hari, maka sungguh ia 
telah melepaskan diri dari Allah dan Allah pun angkat.” 
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ENI All AI A2 Hala Giaa TEKS ya 
“Barangsiapa yang menimbun bahan an kaum muslimin, maka Allah 
menimpakan kepadanya penyakit kusta dan kepailitan.” 


AB bang SP Kit Ag oa elaal Laik "dls ai ab SBU 


Ti & sai Cnmpilag 39 
“Janganlah kalian berzina, karena zina mengandung empat perkara, yaitu hilang 
wibawa dari mukanya, memutuskan rizgi, membuat Allah Yang Maha Pengasih 
benci kepadanya dan mengakibatkan kekal di dalamnya.” 


aa 
ae 


Ag PAI Jis ALE 3 ILY A Pa Gd) Sa ea 
cad Niaga HT KALI 3G CA Fu : aan Yana pal (SG sudi pil, 


“Sesungguhnya orang yang memakan riba aa ketika dia mati sampai 
(datangnya) hari kiamat, dengan berenang di laut yang merah seperti darah, dan ia 
menelan batu, dan ketika batu itu ditelan, maka ia membawanya berenang dan 
membuka mulutnya, kemudian kembali menelan batu yang lain, demikian seterusnya 
sampai saat kebangkitan dari kubur.” 


ASN SN) Ag Oi Gb Uu 


“Harta di darat dan di laut tidak akan rusak, kecuali dengan menahan zakat.” 


... 9 Papa 1 202 Pap pz - R0 

83 Oa OR 3 GA GA Oa Ia 
“Barangsiapa meminum arak, maka cahaya iman akan keluar dari dalam 
perutnya.” 


Ola Gp Ay oi AG ks HA Je Haa Ha SO Ju 
Any pln Oak GA OS dita Jab I) OWAN #lateg east Ap 
An alas La Bb Ra og os Las Gn ct 
SE ALAN GEN Te dd AN 3 se oeg ya IT SW 
3 ai ME HI CA GAN op kendi Ba cg AG Sa Jah 
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AN ak GI Sial Ap SEN data Png oi SEN OK lh A3 d3 
spabistalh Ja opini II Sadlh 0 


“Kemudian Nabi Muhammad Saw. bertanya lagi kepada sang iblis, “Lalu ada 
berapa musuhmu dalam umatku?” Iblis menjawab, “Ada dua puluh golongan, yaitu: 
yang pertama, adalah engkau sendiri, wahai Muhammad, karena sungguh aku benci 
kepadamu, orang alim yang mengamalkan ilmunya, orang hafal Al-Our'an yang 
mengamalkan isinya, orang yang adzan dengan lillahi ta'ala (Karena Allah semata) 
dalam shalat fardhu yang lima, orang yang menyayangi fakir miskin dan anak yatim, 
orang yang berhati penyantun, orang yang tunduk terhadap yang hak, pemuda yang 
hidup penuh taat kepada Allah, orang yang halal makanannya, dua orang pemuda 
yang saling mencintai di jalan Allah, orang yang semangat dalam shalat 
berjama 'ah, orang yang melakukan shalat di malam hari disaat orang-orang tengah 
tidur, orang yang mengekang dirinya dari berbuat haram, orang yang menasihati 
teman-temannya dengan tanpa pamrih, orang yang senantiasa dalam keadaan 
berwudhu (tidak pernah berhadats, karena jika berhadats langsung wudhu kembali), 
orang yang dermawan, orang yang baik akhlaknya (budi pekertinya), orang yang 
membenarkan Allah dalam bagian rizgi yang dianugrahkan kepadanya, orang yang 
memberikan jasa baiknya untuk penderitaan-penderitaan janda, dan orang yang 
mempersiapkan diri untuk menghadapi kematian.” 


2 NE) Sal 2G ta J3 13 AA 13 Aap 233 4 2 KI ara ot Ara 
“Orang-orang yang menghafal Tan an, mereka menjadi nara sumber ahli surga 


pada hari kiamat (nanti), para syuhada menjadi penuntun ahli surga dan para Nabi 
menjadi pemimpin ahli surga.” 


ok Ogah 2 yi : . 0 Bu Jaa R mna 
03 IS 1 Us da0 3 badal! Mega Lon OS 


“Juru adzan karena Allah, bagaikan orang yang mati syahid yang berlumuran 
darah, jika ia meninggal, maka tidak akan dimakan ulat di dalam kuburnya.” 


AAA Ja Oa j3 SBN Ga ea Ha aa era 


“Duduk dengan orang fakir secara tawadhu, termasuk jihad yang paling utama. 


SARI Sunan EL HAN Ala PU - 23 
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“Segala sesuatu mempunyai kunci dan kunci surga adalah memperhatikan 
(mencintai) fakir miskin.” 


Ap Ih “Is Gal Nak 
“Shalatlah kamu di belakang orang yang baik dan orang yang jelek.” 


IU Ge OS 3 an JAN Gala oa Isl UI 3 JUN Ga aka 
SI Ia ea asi 6 sa AYI 

“Shalatlah di malam hari, meskipun sekedar empat rakaat, shalatlah meskipun 
hanya dua rakaat. Tiada bagi penghuni rumah yang diketahui melakukan shalat 


malam, melainkan datang panggilan pada mereka, “Wahai penghuni rumah, 
bangunlah untuk menunaikan shalat.” 


- 8. a71 o1 ca Tan 

Minsas NS Spb Selagi 3 

“Barangsiapa berwudhu dalam keadaan masih suci, maka dicatat baginnya sepuluh 
kebajikan.” 


Ws AG Kadas ta 
2 Tag t5 3 


“Barangsiapa melakukan satu kebajikan, maka mendapatkan sepuluh kali lipat.” 


MI AA JAN AB AI Jasa Gas Ng AYI IE cell 
“Sesungguhnya orang yang berjuang untuk kepentingan para janda dan orang 


miskin, bagaikan orang yang berjihad dijalan Allah, atau bagaikan orang yang 
shalat di tengah malam dan berpuasa di siang harinya.” 


29. Petunjuk yang Terdapat Dalam Taurat 
09 AN Haa Ralat popo Lia Bg oya Hilal 3 ga data 01 ag IE, 
rah CAT RAN pa Wi 3 Jill Kn BI yag CA Jar Tole ami Lp 
Kalo Tab D5 yag CINA Gaga) deloya KALI paplona S5 
3 Raga S5 ag OLANI Slaslilo Jaadil S5 yag CA Mlluslas Real 


GE penyu Sa old 3 NE) OB yag Cop oya Kai San Le 
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SRS page GIA S5 ojag elang Rat agak Lia 3 II SI ag 
BP oyag alih 3 ALAN ga d0 AI AAN 3 ALA Gb A3 yag tell 
BL AB yag tel Una aa Rel Age IL AN Ata, la Gal 3 gali 
tao Sd 0 Ula yag BEN Lia 3 Aim DI e23 MI 3 AI 
AAA JP 8 OA OST yag CAnSgly AISI Lo Janda Jl Rol 3 Rab 
Os oyag (dil denda UB Lereng dalem OS Ola eyag Kuah UB 
ASN SA Adel Ton S3 ang Olah yag lsg ABS sai AD 
Dls yag elenyaai Ray AI II lh Ilenia Ad Jotata Ola ag colela Jlu 
OgS3 Ola yag c2M3nPy Oldely JUL ya andy AN enlala2l Selat OS 
D4 Ola yag Ula AB La OS Oi yag das ale AM aa 
049 AE Say nilon Ga SI ya Lebri SENI metal SAY Gal ali 
SAI eatdla ongoing elsa de 3 Visa BANI Gal G2, 
OY Sales dalah 322 Vig Wol C9 Raket sj yag elu slah CB ayat ea SBY 
SU dalah pl og AB AN gag Ola yag GUN ya danag Rel JI 3 Pe 
Mika YLSA is dig STS Olla ale Dag Ad OS Ola yag ENI, 


“Wahab bin Munabbih ra. mengatakan, terdapat dalam kitab Taurat (dua puluh 
tujuh petunjuk) yaitu, “Barangsiapa berbekal di dunia, makapada hari kiamat 


yg 0 


(nanti) ia akan menjadi kekasih Allah.”. “Barangsiapa yang meninggalkan marah, 
maka ia menjadi tetangga Allah.” . “Barangsiapa meninggalkan cinta kehidupan 
dunia, maka pada hari kiamat (nanti) ia menjadi orang yang aman.” . “Barangsiapa 
meninggalkan sifat dengki, maka pada hari kiamat (nanti) ia menjadi orang yang 
terpuji di hadapan para pemimpin makhluk.” . “Barangsiapa yang tidak menyukai 
Jabatan, maka pada hari kiamat (nanti) ia menjadi orang yang mulia di sisi Maha 
Raja lagi Maha Perkasa.” . “Barangsiapa yang meninggalkan berlebihan, maka ia 
menjadi orang yang senang beserta orang yang berbuat kebaikan.” . “Barangsiapa 
yang meninggalkan permusuhan di dunia, maka pada hari kiamat (nanti) termasuk 
orang-orang yang beruntung.” . “Barangsiapa yang meninggalkan sifat kikir di 
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dunia, maka ia menjadi terkenal di hadapan para pemimpin makhluk.” . 
“Barangsiapa yang meninggalkan kesenangan di dunia, maka pada hari kiamat 
(nanti) ia menjadi orang yang berbahagia.” . “Barangsiapa meninggalkan yang 
haram, maka pada hari kiamat (nanti) ia menjadi tetangga para Nabi.” 
“Barangsiapa yang tidak melihat pada yang haram di dunia, maka pada hari kiamat 
(nanti) Allah menggembirakan matanya di dalam surga. Barangsiapa yang 
meninggalkan kekayaan di dunia dan memilih kefakiran, maka pada hari kiamat 
(nanti) Allah membangkitkan dia beserta para wali dan para Nabi.” . “Barangsiapa 
yang memenuhi kebutuhan orang lain di dunia, maka Allah akan memenuhi 
kebutuhannya di dunia dan di akhirat.” .“Barangsiapa yang ingin dihibur di 
kuburnya, maka hendaklah bangun di malam hari yang gelap dan hendaklah shalat 
Sunnah, meskipun hanya satu rakaat.” . “Barangsiapa yang ingin berada dalam 
naungan Allah, maka jadilah orang yang zuhud.” . “Barangsiapa yang ingin dihisab 
dengan mudah, maka jadilah orang yang menasihati diri sendiri dan saudara- 
saudaranya.” . “Barangsiapa yang ingin dikunjungi malaikat, maka jadilah orang 
yang wira'i.” . “Barangsiapa yang ingin tinggal di dalam keluasan surga, maka 
jadilah orang yang berdzikir kepada Allah pada waktu malam dan siang.” . 
“Barangsiapa yang ingin masuk surga tanpa hisab, maka hendaklah taubat kepada 
Allah dengan taubatan nasuha.” .“Barangsiapa yang ingin kaya, maka jadilah 
orang yang senang terhadap pemberian Allah baginya dan bagi orang lain yang 
berupa harta, kedudukan dan lain sebagainya.” . “Barangsiapa yang ingin menjadi 
fagih (orang yang faham) tentang agama Allah, maka jadilah orang yang khusyu'.” 
“Barangsiapa yang ingin menjadi bijaksana, maka jadilah orang yang alim.” . 
“Barangsiapa yang ingin menjadi orang yang selamat dari manusia, maka 
janganlah membicarakan seseorang diantara mereka, kecuali pembicaraan yang 
baik dan ambillah pelajaran dari apa dan untuk apa dirinya diciptakan.” . 
“Barangsiapa yang ingin mulia di dunia dan di akhirat, maka hendaklah memilih 
akhirat atas dunia.” . “Barangsiapa yang mengharapkan surga Firdaus dan surga 
Na'im yang tidak pernah rusak, maka janganlah menyia-nyiakan usia dengan 
membuat kesusahan di dunia.” . “Barangsiapa yang ingin surga dunia dan akhirat, 
maka hendaklah menjadi orang yang murah hati, karena sesungguhnya orang yang 
murah hati dekat dengan surga dan jauh dari neraka.” . “Barangsiapa yang ingin 
diterangi hatinya oleh Allah dengan cahaya yang sempurna, maka hendaklah ia 
bertafakur dan mengambil pelajaran.” . “Barangsiapa yang ingin badan yang sabar, 
lisan yang berdzikir, dan hati yang khusyu ', maka hendaklah ia banyak beristighfar 
(memohon ampunan) bagi orang mu 'min, baik laki-laki maupun perempuan dan 
muslim laki-laki maupun perempuan.” 


Ara H3 9. o- ne o a 2 me 3 o a or 
naiNi2 Amd SU (SIAGA CE REA IAIN adl 


“Orang yang kuat bukanlah diukur dengan kekuatan berkelahi, sesungguhnya orang 
yang kuat adalah orang yang dapat mengendalikan nafsunya ketika sedang marah.” 
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NE K2 Pee IN SS eat OS Ia 


“Barangsiapa yang mengekang kemarahannya, maka Allah menahan siksa 
darinya.” 


Kera LAU Mes) Kan aSI gl Obeng 


“Janganlah kalian hasud, karena sesungguhnya anak Adam (manusia), yang satu 
membunuh yang lainnya itu lantaran dengki.” 


0, 4 oT- A & g 2 . 4 san Oa Tenganan o - 

DES ALEAY AN (DV) dandan 3 SEK tani GBU IE Sala 

“Tidaklah seseorang yang merasa besar dirinya dan berbuat congkak, meliankan ia 
akan bertemu dengan Allah dalam keadaan Dia murka kepadanya.” 


8 0 


8 HUB 333 yah aU Jelas anal bali DG 3 
KET ah HN Ah GAS Sah Ae 


“Barangsiapa meninggalkan pertengkaran, dalam keadaan ia bersalah, maka 
baginya dibangunkan gedung di perkebunan surga. Dan barangsiapa yang 
meninggalkan dalam keadaan benar, maka baginya dibangunkan gedung ditengah 
surga. Dan barangsiapa yang meningkatkan kebagusan budi pekertinya, maka 
baginya dibangunkan gedung di atas surga.” 


Kai ah 5 & hp Sy KY 
“Tidak akan berkumpul selamanya iman dan - di dalam hati seorang yang 
mukmin.” 


“Tidak ada penyakit yang lebih parah daripada kikir.” 


APE 2 j: Tes Bp G1! BA 5 GUE Pe PES 
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“Jika engkau mencintai aku, maka siaplah untuk fakir, karena sesungguhnya 


kefakiran lebih cepat kepada orang yang mencintaiku daripada air bah menuju ke 
hilir.” 


FA BAGAN ga 0 Sis Ae JAN 3 
“Barangsiapa yang memenuhi kebutuhan saudaranya yang muslim, maka baginya 
pahala seperti orang yang berhaji dan berumrah.” 


BAR AN GAS SAS oa SSS ALAN de Lah Ia 
“Barangsiapa memenuhi kebutuhan saudaranya yang muslim, maka baginya pahala 
seperti orang yang mengabdikan dirinya kepada Allah seumur hidupnya.” 


23 2 2 Sae BNN “ee ag Ken 

JSI Ji SS LUAT Dki SENAR JAN sala Jie 
“Umat ini yang awal telah selamat dengan zuhud dan yakin, dan akan rusak umat 
yang akhir ini dengan ketamakan dan panjang angan-angan.” 


“Barangsiapa yang dari hari ke hari tidak bertambah kebaikannya, maka itulah 
orang yang berkemas-kemas menuju neraka secara sadar.” 


- 0 0, 0. 5 £ 3 ( 4 
DS 23NI5 abi Sei en SA AS 
“Apabila salah seorang diantara kamu mempunyai bahan nasihat untuk temannya, 
maka hendaklah ia menyampaikan kepadanya.” 
2g 4 X5 eyar Oo, 


, 


“Sebaik-baik agama kamu adalah perbuatan wara”. 


2 Or A33 as 233 at GINE ta 
“Barangsiapa mulai bangun pagi mengajarkan ilmu agamanya, maka ia akan 
masuk ke surga.” 


3202 9x 9 08 


AN Ag EESE SE ln ai EP Ag BAN pa AG 
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“Jauhilah api orang mu'min, jangan sampai membakarmu, meskipun ia terpeleset 
tiap hari sebanyak tujuh puluh kali, karena sumpahnya ada pada tangan Allah. Jika 
Allah berkehendak mengangkat derajatnya, maka Dia akan mengangkatnya.” 


eng PA IN adan KI oa LIA UAN ga SIA IE ia LIA bat 
Ad Ne PA) Hap SE ia PAN gala AE ali MEP nga 
SAB WN aa JL 


“Orang yang dermawan itu dekat kepada Allah, dekat kepada manusia, dekat 
dengan surga dan jauh dari neraka. Sedang orang yang kikir itu jauh dari Allah, 
Jauh dari manusia, jauh dari surga dan dekat dengan neraka. Orang bodoh yang 
dermawan itu lebih disukai Allah daripada orang ahli ibadah tapi kikir.” 


49 


KI gath I TS Dtlh ala) . Pa 


“Barangsiapa yang Pa ampunan bagi mukmin dan mukminat, niscaya Allah 
mencatat baginya kebaikan setiap orang mukmin dan mukminat.” 


IL LASER Al oa OS SA Sikat afi IS aa Gaal Att 


AN IR as Ps 
“Barangsiapa yang memohon ampun bagi orang-orang mukmin dan mukminat 
setiap hari sebanyak dua puluh tujuh kali, maka orang tersebut termasuk orang yang 
dikabulkan doanya dan menjadi penyebab turunnya rizgi ke ahli bumi.” 


3 RAN Gilas KE ya SAI LAN lab KE AN Sah RE KS 
ABI AE KE OLI ipb AN KR aa Hal AAA 2 KE NI 
a Lo X3 San PA Sa 2 » 

5843 AB NN 5 AN n3 Cel Tayak KRI iga 

SN La MA SNP NA TA 2 sana 2g , 
gara SN ag : Tan 27303 poe E Nee aa) 2733 “Eli & van 
“Sepuluh perkara dapat menolak sepuluh macam bencana, yaitu: Surat Al-Fatihah, 
dapat menolak murka Allah. Surat Yaasiin, dapat menolak dahaga di hari kiamat. 
Surat Ad-Dukhan, dapat mencegah ketakutan di hari kiamat. Surat Al-Wagi'ah, 


dapat mencegah kefakiran. Surat Al-Mulk, dapat mencegah siksa kubur. Surat Al- 
Kautsar, dapat menolak permusuhan. Surat Al-Kaafiruun, dapat menolak datangnya 
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kekafiran ketika dicabutnya nyawa. Surat Al-Ikhlas, dapat menolak kemunafikan. 
Surat Al-Falag, dapat mencegah perbuatan hasud dari 
orang-orang yang dengki. Dan Surat An-Naas, dapat 
menolak perasaan was-was.” 


Riwayat Hidup Penerjemah 


Hasna Nurlaela atau biasa dipanggil Hasna, Na, atau 
Hanoy (panggilan teman-teman waktu masa sekolah di 
MA) merupakan anak ke-2 dari 4 bersaudara. Ia lahir dari 
rahim Ibu Enung Fatimah di Garut-Jawa Barat, pada 
tanggal 17 September 2000. Bapak Amir Hasan merupakan 
ayah mendidiknya dan membiayai kebutuhan hidupnya 
sampai saat ini. 


Pada tahun 2005 tepatnya di usia 5 tahun, Hasna mulai bersekolah di TK Himatul 
Aliyah. Setelah itu, tahun 2006 ia melanjutkan sekolahnya ke SDN I Cihuni selama 6 
tahun. Setelah lulus dari tingkat SD, ia memilih SMPN I Sukawenig sebagai sekolah 
lanjutannya selama 3 Tahun. Ia lulus SMP pada tahun 2015, kemuadian ia melanjutkan 
sekolahnya ke MA Cipari dan mulai mengenyam pendidikan non formalnya di Pondok 
Pesantren Cipari Garut selama 3 tahun. 


Menginjak usia 18 tahun tepatnya pada tahun 2018, Hasna memilih melanjutkan 
pendidikannya ke jenjang perguruan tinggi yaitu tingkat Strata 1 (S1) di Sekolah Tinggi 
Agama Islam (STAI) Yapata Al-Jawami Bandung serta melanjutkan pendidikan non 
formalnya di Pondok Pesantren Sindangsari Al-Jawami Bandung sampai sekarang. 


Di tahun 2021 ini, Hasna mulai mengambil mata kuliah yang mengharuskan untuk 
melakukan analisis, pemecahan masalah, mengabdikan diri kepada masyarakat dan terjun 
langsung kelapangan yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN). Saat ini ia merupakan mahasiswa 
semester 6 prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) di STAI Yapata Al-Jawami Bandung 
yang memilih KKN di Masjid Al-Fatah Al-Jawami. Banyak pengalaman yang ia dapat, 
termasuk kesempatan untuk menulis laporan hasil KKN ini. Hal tersebut merupakan 
kesempatan yang sangat luar biasa, mengartikan bahwa ia telah melakukan perjalanan 
yang panjang dan bisa bertahan sampai pada titik ini. Semoga Hasna bisa menyelesaikan 
Pendidikannya dengan hasil yang memuaskan. Selain itu, semoga ia berkesempatan 
mewujudkan cita-citanya untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang Strata 2 (S2). 
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